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KATA PENGANTAR
(terbitan VI)

Setelah tertunda dan terabaikan, edisi keenam kamus
ini bisa terbit. Pada terbitan kali ini jumlah lema sudah
mencapai 2391. Pencapaian ini belum merupakan
pencapaian yang mendekati sempurna sekali pun.
Pencapaian ini sangat jauh dari sempurna mengingat
luasnya kosa kata bahasa Madura. Ada berbagai dialek
yang belum terpetakan. Ada perkembangan bahasa baru
yang diadopsi. Juga bahasa lama yang tidak atau belum
terjangkau mengingat keterbatasan referensi. Semua itu
belum menghitung kata-kata yang terjangkau yang masih
belum sempat dimasukkan dalam kamus ini.

Seperti maksud penulisan pada terbitan pertama,
buku ini akan terus disempurnakan tanpa batas akhir.
Dengan mengambil konsep belajar sambil melakukan,
learning by doing. Kamus ini akan selalu berkembang dan
disempurnakan.

Terima kasih saya sampaikan kepada kedua orang tua
saya, adik-adik, dan keluarga saya yang mendukung
tersusunnya buku ini. Kepada guru-guru saya yang tidak
bisa saya sebutkan, rekan-rekan dosen, dan mahasiswa
saya, saya berutang inspirasi dan dorongan semangat yang

tanpa itu buku ini tidak akan pernah hadir.



Akhir kata, tak ada yang sempurna. Semua memiliki
kekurangan. Demikian pula kamus ini. Bagi Anda yang
peduli dengan bahasa Madura, mohon mengirimkan saran,
kritik, dan masukan ke email

muhrimohtar1234@gmail.com

Bangkalan, 4 Februari 2016

Muhri, S.Pd., M.A.
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PETUNJUK PENGGUNAAN

Daftar Singkatan

adj : adjektiva/ kata sifat

adv : adverbia/ kata
keterangan

bd : bentuk dasar (hanya
ditemukan bentuk
turunan, bd ini ditulis
berdasarkan beberapa
bentuk turunan)

fig. : makna figuratif

fn: frase nominal

hrf : arti secara harfiah

idm : idiom

kas : kasar

(M) : bahasa menengah

(MB) : Madura barat
(Bangkalan, Sampang)

(MT): Madura timur

(Pamekasan, Sumenep)

Daftar Simbol Fonetik
L menunjukkan
denotatif

“..” . peribahasa dalam
bahasa Indonesia

arti

Vii

n : nomina/kata benda

num: numeralia

ono : onomatope;
bunyi

p : partikel

perib : peribahasa

pron: pronomina/kata
ganti

(R) :
rendah/kasar

sin. : sinonim

SSO : seseorang

(T) : bahasa tinggi/halus

ungk : ungkapan

v :verba/kata kerja

vi  :verba intransitif

vt :verba transitif

vp :verba pasif

tiruan

bahasa

(...) : penjelasan
peribahasa

€. bunyi <e> pada
memang, kontemporer,

colek



e:  bunyi <e> pada A : bunyi <ny> pada

sedang, kode, sesal nya, penyamun

9. bunyi <e> pada > : bunyi <o> pada
kertas, perjaka, senter kopi, soda, mosi
e: bunyi <e> pada tape, o : bunyi <o> pada
konde soto, toko, Solo
n : bunyi <ng> pada

Ngadimin, bangau,

lubang
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a- [a] prefiks yang jika
dihubungkan dengan
bentuk dasar menjadi kata
kerja  misalnya tokar
‘perkelahian;
pertengkaran’ menjadi
atokar ‘berkelahi’

-a [a] suffiks yang berarti
akan atau hendak, misal-
nya atokarra menjadi
‘hendak atau akan
berkelahi’

aba [aba] {Ar.} n 1 bapak; 2
panggilan untuk orang
yang lebih tua yang sudah
melaksanakan ibadah haji

aba [abe] /  seruan
keheranan, kekaguman
seperti aduh, ko’?, dsb.

aba’ [abe?] ~» 1 diri
aba’eng‘dirinya’ 2 badan
lo’  nyaman  aba’*tidak
enak badan’
saaba’ sebadan
ba’-aba’an 1 sendiri 2
diriku sendiri
ba’-saaba’ hanya sendiri
aba’ dhibi’ diri sendiri

A

aba’ dhiri’ >aba’ dhibi’
aba’ sampayan  ‘diri/
badan penjemuran’ ke-

lihatan pantas memakai

apa saja
aba’ kamonduran ‘badan/
diri bunglon’ selalu

senang di mana pun;
mudah menyesuaikan diri
aba’ késa cemnk
gherrangdikatakan kepada
orang yang sangat miskin
aba’ seggher kakowadhan
abali pole, rassa sakeé’ pas
elang badan segar
kekuatan kembali lagi,
kemudian rasa sakit
menghilang

aba’na [abefna] pron [R]
kamu

aba’en [aberan] pron [R]
kamu

aba’eng [abe?an] pron [R]
kamubilda abd’eng  sé
amaéna ka roma? ‘kapan
kamu main ke rumah’
abad [a.bad] ~ abad (masa

seratus tahun)
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labak [abek] a agak; sedikit
abak sake’ ‘agak/sedikit
sakit’

bak-abak sedikit agak
bak-abdk sake’ ‘sedikit
agak sakit’

2abak [abek] bak-abakv
membasahi badan sebelah
atas (ttg. Mandi setengah

badan)

aban [aben] adv siang
(antara pukul 10.00 -
13.00)

ban-aban advwaktu siang
labang [aben] ngabangv
terbang, mengangkasa
ngabangaghi v mener-
bangkan

pangabangnga »n cara
terbangnya

bang-abangn angkasa;
langit; awing-awang
2abang [aben] ebang-
abangev ditakut-takuti
3abang [aben] abangannav
kelihatannya, tampaknya,
sepertinya

abar [aber] bar-abar hawar;
awar-awar; nama pohon
yang getahnya menyebab-

kan gatal bila terkena
kulit; Fiscus septica

abas [abes] v pandang

ngabas vt
(dengan maksud menga-
gumi dsb) 7ada’ oréng
ngabds aré se ta’ solap.

memandang

‘tak ada orang vyang
memandang matahari
tanpa silau’

ngabassa v hendak
melihat

pangabas(sa) n  cara
memandang
pangabasan n penglihatan
abay [abei] tandan pisang
(ttg. tangkai panjang pada
buah-buahan yang ber-
tumpukan)
ngabdy v
tandan pisang
abbha [abbhe] n bau mulut

memotong

abbhiana baceng ‘bau
mulutnya busuk/ tidak
enak’
wang-

lowangé/ngalowange
abbha ‘hanya menghabis-
kan bau mulut saja’
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nasehat yang percuma
karena tidak digubris
mowang abbha baceng
‘membuang bau mulut
yang busuk’
pengaruhi  orang lain
melakukan sesuatu yang
meng-untungkan bagi diri
sendiri

abbhang [abbhen] bhang-

mem-

ngabhangev menakut-
nakuti
abbheng [abbhan]

ngabbhengngé v meng-
halangi

kaabbhengngan v ter-
halang (ttg. perempuan
yang meninggal karena
bayi tidak bias keluar)
abbher [abbhar] ngabbher v
1 terbang (dengan kepak-
an sayap atau tenaga
dorong mesin) Lamon
mano’ ngabbher, jhuko’
alangngoy. ‘jika burung
terbang, ikan berenang’ 2

melayang Lajangnga
samot la ngabbher e
langnge’. ‘layang-layang

samot melayang di langit’

abbhlak

mangabbher
bangkan
mangabbherraghi v
menerbangkan untuk
orang lain

pangabbherra 7 cara
terbangnya
bher-ngabbher v beter-
bangan

ngabbherra ta’ tengghi,
akoro’a ta’ dalem‘mau
terbang ta tinggi,
menggali pun tak dalam’
tidak memiliki kekuasaan
sama sekali

vV  mener-

[abbhlek]
ngabbhlakyv membuka
pintu lebar-lebar

abbhra [abb"re] a kelihatan

kelihatan jelas dan
tajam/mencolok Mon
ngangghuy kalambhi

abarna meéra  ekatéla’
abbhrd. Kalau memakai
baju berwarna merah
kelihatan mencolok.

abbhreng [abblran] n7 brem;

sejenis makanan yang
terbuat dari tepung dan
sari tapai
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labbhut [abbhut] a berat
(sukar, susah, payah,
muskil, sulit) ce’

abbhuddha ‘berat sekali’

2abbhut [abbhut]
ngabbhuddhi Y me-
minjamkan

abbo [abbo] p aduh; wah
(kata seru sebagai ung-
kapan keheranan)
bo-abbo wah wah wah

abdhi [abdhi] 7 abdi, sahaya
(pelayan, orang bawahan)
abdhina pron [T] saya
ngabdhi v mengabdi
abdhi dhalem pron [T]
saya

abek [abak]a sejuk (segar)
bek-abek advamat sejuk
bek-ngabek v
menyejukkan diri

abhang [abhen] a merah
Kaka’ lebur da’ mano’ se
abulu  abhang. ‘kakak
senang pada burung yang
berbulu merah’

labhu [abhu] /ntj aduh
(ungkapan keterkejutan,
keheranan, dsb)Abhu! Ma’

bariya? ‘aduh, kok
begitu?’
2abhu  [abhu] a agak

keropos karena dimakan
usia

abit [abit] a lama
maabity memperlama
abidhana lebih lama
bit-abit advlama-lama
bit-maabit berpura-pura
lama
saabiddha adv selamanya

abu [abu] ~ abu
abu tomangv abu sisa
pembakaran tungku

acan [acan] 7 terasi

acar [acar] nacar

accem [accom] n7 (buah atau
pohon) asam

accen [accen] a asin
cén-accenn ikan asin

acum [acum] v menyusun
dari bawah ke atas
ngacumy menyusun dari
bawah ke atas

ada’ [ade?] adv depan
da’-ada’a paling depan

ada’ [ade?] v tidak ada;
tiada > tada’
maada’ v menghabiskan
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addhdng [addMen] vhadang
ngaddhangv menghadang
pangaddhangn nelayan
pembeli yang menyusul
nelayan pencari ikan
ketengah laut untuk
membeli hasil tangkapan
dhang-addhang n peng-
hadang; tirai pembatas
addhep [add"sp] v meng-
hadap ke ...
dhep-addhebbhanv saling
berhadapan
ngaddhep v menghadap
ngaddheppaghi v meng-
hadapkan
ngaddhebbhi v meng-
hadapi
addhu [addhu] vadu
addhuans aduan
dhu-ngaddhuv mengadu
domba
ngaddhuv mengadu
addhu ada’/dm adu muka
dhu-addhu balakang‘adu
punggung’ saling bermu-
suhan
addhu terrang‘adu terang’
saling jujur

adhat [adhet] »n adat;

kebiasaan
ngadhadhi v melakukan
atau memperlakukan

sesuai adat yang berlaku
adhat kettang ‘adat kera/
monyet’ kurang ajar; tidak
tahu adat

adhan [adhen] n,v1 azan

ngadhane v mengadzani

aeng [aen] n air

kaaenganv terkna air
ngaeénge vt mengairi
aeng mata air mata
Aéng eépaghili ecello’ perib
‘air  dialirkan  diciduk’
meminta sesuatu sedang-
kan yang diminta tersebut
sangat dibutuhkan oleh
orang yang diminta
tersebut
Aéng épeddhang ta’ apésa
perib ‘air ditetak pedang
tidak terpisah’ hubungan
keluarga yang sangat erat
sehingga tidak terganggu
dengan masalah dari luar
Aeéng mon possa’ sakale
tada’ ghulina perib ‘jika
penuh, air tidak bergerak’
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orang pintar biasanya
tidak banyak bicara

Aéng satengnga se
aghunjak perib ‘air (terisi)
setengah (lah) yang
tergucang’ orang yang
banyak bicara biasanya
tidak pintar
Aéng
nandhaaghi
lembung
mengalir
dakan dalamnya
orang berilmu
banyak bicara
Mara aéng & daunna
talesperib'ibarat air di
daun keladi’ orang yang
tidak bisa dinasehati

Mara aeng ebaddhai
keréeng perib ‘seperti air
diwadahi keranjang ikan’
harta yang cepat habis

afal [afal] v hafal

ngafallaghi v menghafal
afalan 1 n hafalan 2 adv
dengan cara dihafal
aghama [aghema] 7 agama
aghung [aghun] a agung;
amat besar

sondhang
dialemma

perib ‘air
balik menan-
lubuk’

tidak

ahad [ahat] ~» nama hari
pertama dalam penang-
galan Madura yang
mengadopsi dari
penanggalan Hijriyah
ahadhan diadakan setiap
hari Ahad, misalnya pasar
ahadhan‘pasar yang
diadakan setiap hari Ahad’
ahli [ahli] » ahli
li-maahliv sok ahli

ajam [ajem] n ayam
jam-ngajamév memanas-
manasi

ajam atellor e bherras
‘ayam bertelur di beras’
pejabat yang suka
menerima suap atau
sogokan

Ajam atellor emmas ‘ayam
bertelur emas’ orang yang
tidak kekurangan sesuatu
(kaya)

Ajam kate ta kala
kaleregghaperib‘ayam
katai tidak kalah
gemerusuknya’ untuk
kebenaran orang kecil
akan memberikan
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perlawanan yang sama
dengan orang besar

Ajam matee
padhdringan‘ayam mati di
tempat menyimpan beras
(penuh makanan)’ merasa
selalu kurang meski sudah
dapat banyak atau kaya
Ajam meénta
sasengngétperib‘ayam
meminta rempah-rempah’
melakukan sesuatu yang
mengundang bahaya
mencelakakan diri sendiri
Ajam mon ngakana ghi’
ngarkar kaada’ peribahasa
yang senada  dengan
‘ibarat ayam, tiada
mengais tiada makan’
Ajdam sapatarangan ta

pada buluna ‘ayam
sepeteluran tidak sama
bulunya’ saudara

sekalipun tidak sama
watiknya

Ajam  tokkong menta
bunto’ ‘ayam buntung
minta ekor’ tidak punya
harapan lagi

Ajam tokkong menta
monteng perib  ‘ayam
kutung minta tulang ekor’
menginginkan sesuatu
yang tidak mungkin

Mon ajam ghi’ endad’ ka
jhaghungperib‘selama
ayam masih suka pada
jagung’ sifat alami
manusia, yaitu masih bisa
dipengaruhi godaan harta,
kedudukan, dan wanita

wa-towa ajam
perumpamaan yang
secara harfiah ‘tuanya

seperti ayam’ dijadikan
perumpamaan pada orang
yang semakin tua semakin
cantik /tampan

ajhak [ajhek] ngajhakv
mengajak
jhak-ajhakn undangan

untuk saling membantu

kebutuhan tetangga,
misalnya dalam
membangun rumah,

hajatan dsb.
pangajhaks ajakan

ajhar [ajher] v belajar
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jhar-ajharanvy mengulang
pelajaran

ngajharv mengajar
ngajharaghiv mengajarkan
ngajharev mengajari
pangajharann  pelajaran;
pengajaran

ajhar lara tapa ‘belajar
dari  rasa sakit dan

pertapaan’ belajar
mengurangi makan dan
tidur

ngajhare bhibhik
alangngoy ‘mengajari
bebek berenang’
melakukan pekerjaan

yang sia-sia; menggarami
air laut

lajhi [ajhi] ~ harga awal
yang dipatok penjual
untuk kemudian ditawar
oleh pembeli
ngajhii v memberi harga
awal untuk ditawar

23jhi [ajhi] ngajhiv mengaji
pangajhiyann pengajian

ajjhi [ajjhi] ~ haji

akal [akal] ~ akal
kal-ngakalév menipu

akal bukongidm‘akal
burung betet’
mengumpulkan sedikit
demi sedikit sehingga

menjadi banyak  juga

menunjukkan sifat sangat

pelit

akal madinpandai menipu
akanmha [akanta] p seperti

Akhérat [aherat] n alam
setelah mati yang
menurut kepercayaan
tempat pembalasan

perbuatan selama hidup
di dunia; akhirat
ako [akd] vaku

ngakov mengaku
ko-ngakov mengaku-
ngaku

pangakoans pengakuan
aksara [aksara] »n aksara;
huruf
alam [alam] n alam
alang [alan] v halang
ngalangv menghalangi
jalan; melintang
alas [alas] 7 hutan
alas raja hutan belantara
ale’ [ale?] n>ale’
alé’ [ale?] nadik
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le-alé’an v memanggil
dengan sebutan a/e’

alem [alem] a 1 pandai 2
alim; tidak banyak tingkah

lém-maalemv bersikap
atau bertindak seolah-
olah alim

aleng [alen] bd

ngaléengyvl  tidak mau
mengaku 2  berlindung
dari pandangan, cahaya
dsb.

ngaléenge v  menutupi

supaya tidak terlihat
leng-aleng n pelindung
atau penutup agar tidak
terkena cahaya, terlihat,
dsb

alés [ales] n alis

alip [alip] 7 huruf pertama
tulisan Arab

lip-alibhan n berkenaan
dengan alif atau huruf
hijaiyah yang maksudnya
pelajaran membaca al-
Quran: ajhdr lip-alibhan
‘belajar membaca huruf
Arab—untuk belajar
membaca al-Quran’

alle [alle] ngalle v 1
memindah 2 naik kelas

Tang ana’ lo’ ngalle
polana ce’ mellengnga.
‘Anak saya tidak naik
kelas karena sangat
nakal.’

alleyan n kenaikan kelas
ngalléev menulari

alok [albk] ngalokaghiv
memuji dan
mengunggulkan
lok-alokn acara
perlombaan mem-

perkenalkan sapi pada
lomba kecantikan sapi
betina

alos [alas] a halus

maalos v menghaluskan
alpo’ [alpo?] a sudah tua
(untuk benda)

aman [aman] a aman
maaman v mengamankan
kaamanan keamanan
amba’ [ambe?] 1 jemput 2

hadang
ba’-amba’n sejenis hantu
yang menurut

kepercayaan menghadang
orang di jalan
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ba’-amba’any menunggu
lama

ngamba’vt 1 menjemput 2
menghadang
pangamba’n nelayan
pembeli yang menyusul
nelayan pencari ikan
ketengah laut untuk
membeli hasil tangkapan
ambha [ambhe] v lepas,
masuk dan merusak lahan
tanaman dengan
memakan atau
menginjak-injak tanaman
(hewan peliharaan)
ambhat [ambhet] ngambhat
v menarik tali untuk
menggulung,
memindahkan, atau
menyimpan

ambhu [ambhu] v usah;
perlu: /o’ ambhu tidak
usah

ambu [ambu] v berhenti
maambuv menghentikan
paambuwan n tempat
berhenti; pemberhentian
bu-ambuwan 1 adv sering
berhenti Pantes o’ dhik
dapa’, bu-ambuwan.

“Pantaslah tidak sampai-
sampai, sering berhenti.”
2 n tempat berhentiGardu
ghella’ sala sittong bu-
ambuwdnna  oréng  sé
/léebat. Gardu tadi salah
satu tempat berhentinya
orang yang lewat.
maambuv menghentikan
amet [amet] v pamit

amok [namdk] ngamokv
mengamuk
pangamog(gha)adv cara
mengamuknya

ampal [ampal] 7 sejenis
kumbang vyang keluar
malam  hari, berwarna
putih atau abu-abu
dengan ukuran sedikit
lebih besar dari ibu jari
tangan.

ampas [ampas] 7 ampas,
sisa  perasan (kelapa,
jeruk, dsb)

ampel [ampoal] v peluk
ngampel v memeluk
pel-ampellanv saling
peluk; berpelukan
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ampon [ampon]  aduT)
sudah:ampon
lastare'sudah selesai’
saamponnap setelah

ana’ [ana?] nanak

nganaev menghasilkan
anak (dalam pernikahan);
tidak mandul

ana’ dhadhaan banne
rondhadan anak vyang
dipelihara dengan
sempurna

ana’ emmas ‘anak emas’
anak atau pegawai yang
disukai

ana’ komala ‘anak kemala’
dituruti segala
keinginannya

ana’ malang sara ‘anak
sangat malang’ anak yang
tidak mendengar atau
patuh pada perkataan
orang tua

ana’ mandhi sarana anak
tunggal yang dimanja

ana’ masteka ‘anak
mestika’ anak yang terlalu
disayang oleh orang
tuanya

anca [afca]

ana’ ontang anténg anak

tunggal

Mon ana’ labu ka somor
emma’ alonca’, mon
emma’ se labu ana’ nyare
andhaperib‘kalau anak

jatuh ke sumur orang tua
melompat, kalau orang
tua vyang jatuh anak
mencari tangga’ besar
kasih sayang orang tua
terhadap anaknya.
ngancav
memancing kemarahan
ca-ngancay memancing-
mancing ke-marahan

anco’ [anca?] nganco’ v

menyetububhi

co’-anco’v bersetubuh
nganco’
colo’*menyetubuhi mulut’
memotong pembicaraan
orang yang lebih tua atau
dituakan. Hal ini dianggap
sangat tidak sopan

ancor [ancar] a hancur

maancorv menghancurkan

andha [andh3] n tangga
andhel [andhal] 7 andal

andhellan andalan
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dhel-andhel
dijadikan andalan
ngandhellaghiv
mengandalkan
andi’ [andi?] vi punya Kaula
andi’ bur-leburan
duwa.’‘saya punya dua hal
yang menyenangkan’
ngaandi’v mengambil
(milik orang) sebagai milik
sendiri
andi’ jhalu
tajhem‘punya
bertuah tajam’ memiliki
kemampuan bela diri
Andi’  jhukong tada’
dhajungnga‘punya jukung
tiada dayungnya’ punya
kepintaran tapi tak punya
modal
andus
menyeruduk
angen [anen] 7 angin
ngangenaghiv
menganginkan
angen [anan] vangan
ngen-angen Vv
angan
ngen-ngangenv
mempertimbangkan

sering

mandhi
susuh

angan-

[andus]ngandusv

angga’ angkuh, sombong
(tentang sikap dan gaya)
angga’ calorong bhako
apek seperti orang kaya
kelihatannya nyatanya
orang tak punya

anggheb [anghap] vanggap
nganggheb 1 v
menganggap 2a setia
Maskea  ghun keban,
adhaddha pate’ ce’
nganggebbha ban ce’
estona. ‘meskipun hanya
binatang, adat anjing
sangat setia dan tulus’
anggher [anghar] p asalkan
angghit [anghit] ngangghitv
menyusun

angghu’ [anghu?] n
pencabut bulu/rambut
akanra angghu’ ta
epenceét/epece’ perib‘seper
ti pencabut bulu/rambut
tidak ditekan’ menganga;
mulut yang selalu
menganga untuk bicara;
banyak bicara

mara angghu’ tada’
mecetperib‘seperti
pencabut bulu tidak
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ditekan’ mulut yang selalu
menganga untuk bicara;
banyak bicara
angghuy [anghuy] v pakai
angghuyann pakaian
guy-ngangghuyv
memakai sesuatu
kangghuyp(dipakai) untuk
ngangghuyv memakai
ngangghuy eélmona oreng
ngare’/dm‘memakai
ilmunya orang menyabit
rumput’ mengumpulkan
sedikit-sedikit dengan
sabar akhirnya terkumpul

banyak
anjhu [aAjhu]  nganjhuv
menjaga dan merawat

anak kecil atau bayi
angka’ [anka?] ngangka’v
mengangkat
angkes [ankes] vangkis
ngangkesv mengangkis
angko [ankd] a angkuh
angko’ [anka?] ngangko’v
mengangkut
angkreng [ankran] a gagah
perkasa
ango’ [ana?] a lebih baik:
Téembhang soghi

dhunynya,
élmo.
dunia,
ilmu’
angos [anJs] a hangus
maangos v
menghanguskan

antem [antoam] v hantam
ngantemv menghantam
anténg [anten] n anting
antos [antds] ngantosv (T)
menunggu

tos—-antosany menunggu-
nunggu

anyar [anar] a baru
nganyare vt memperbarui
nyar-nganyare v
melakukan sesuatu yang
tidak menjadi kebiasaan
lingkungan sekitar
nganyare kabin kebiasaan
sebagian orang Madura
untuk memperbarui akad
nikah dengan mengulang
akad nikah sebelumnya
tanpa memberi maskawin
lagi
anynyong [afifion] a encer
maanynyongv
mengencerkan

ango’ soghi
‘Daripada  kaya
lebih baik kaya
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apek[apak] a apek; bau
tidak sedap pada beras,
dsb. karena tersimpan
lama

apel [apel] n
kampung di Madura
apel [apal] n apel
apes [apas] 7 nasib yang

kepala

buruk; sial Apessa aba’
tada’ se tao bila

ddatengnga.‘tak ada yang
tahu kapan datang nasib
buruk’

apoy [apoi] n api
poy-ngapoyeév memanas-
manasi

akanfa apoy

menynya’ perib ‘seperti api

disiram minyak’
kemarahan yang
bertambah karena
dipanas-panasi

akadi’ apoy
kalaras/kalareperib‘sepert
i api daun pisang
kering/daun kelapa
kering’ semangat yang
menyala-nyala tetapi
segera padam  dalam

waktu sekejap

akanra apoy
sekkemperib‘seperti  api
dalam sekam’ kemarahan
yang tersimpan; dendam
tada’ apoy ta
akokosperib'tak ada api
tak berasap’ rahasia yang
disembunyikan pasti akan
terkuak

ara [ara] n arah

ngara 1 adv mungkin 2 v
membidik

ngaraaghi v mengarahkan

pangaran maksud; tujuan

pangara bada, pangaro
tada’‘maksud ada, tetapi

eserapngaruh tidak punya’
Orang memiliki keinginan
besar tetapi tidak

sanggup mewujudkannya

ara’ [aral’] n arak (sejenis

minuman keras)

arapa [arapa] pron

mengapa

aré [are] n 1 matahari bdja

mangkeéen dung-odung
aré‘saat sekarang
matahari ditutup awan’ 2
hari aré Slasa: hari Selasa
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are’ [are?] n (MB) arit; sabit;
clurit
ngaré’ vt menyabit

areng [aran] n arang

arep [arop] ngarep v
mengharap
ngarepaghiv
mengharapkan
arebbhann harapan
pangarep s pengharapan
rep-ngarepv mengharap-
harap; sangat mengharap

argha [arghe] n harga
ngarghdiv 1 menghargai
hak, pendapat dsb. 2
memasang harga

arjhu, ngarjhu
menjolok

arren [arren] n pohon aren

arta [arta] » harta

arte [arte] n arti
ngartév mengerti

asatv/ habis airnya (sungai,
sawah, danau, dsb.)
maasat n menghabiskan
air, menguras

asel [asel] 7 hasil > haseél
asel ta’ adhina asalperib
‘(meski) berhasil tak
meninggalkan asal’ tetap

[arjhu] v

rendah hati meskipun
telah berpunya/kaya
asma [asma] »n7 (T) nama
assim [assIm] 7 bersin
asta [asta] ~(T) tangan
ngastanév memegang
asto [astd] v,n kutuk
ngastov mengutuk
astowan, kutukan
ata’ [ata?] »~ atap
aata’v beratap
ngata’ev memberi atap
ate [ate] »~ hati
té-ngatev hati-hati
ate abulu‘hati berbulu’
bersifat pendengki
ate kadungdung‘hrf hati
kedondong’ hati orang
yang berwatak buruk
até malan hati yang cepat
sedih atau sabar; sensitive

ta’ kennéng eéberri’ ate
pas neddhad’
cetakperib‘tak dapat
diberi hati lalu mau
menginjak kepala’ tidak
tahu balas budi

ateng [aten]  ngatéengv
mengangkat untuk

memindahkan
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téng-ngateng v (sedang)
mengangkat sesuatu

ater [atar] vantar

ngaterv mengantar
ter-ater v budaya (saling)
mengantar makanan pada
hari raya atau pada
hajatan kepada tetangga
ator [ator] ngatoraghiv
menyampaikan;
menghaturkan

kaatorv dihaturkan

tor-atorn (hidangan, dsb)
disuguhkan atau
dihaturkan

atos [atds] atosans ratusan

attas [attas] n  atas
ngattas/ngaattas agak ke
atas

awwal [awwal] awal, mula
ngawwaliv memulai lebih
dahulu

ayo [ayo(h)] /nj ayo
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ba' [be?] n bentuk singkat
dari aba’

ba’a [ba?s] n banjir

ba’ang [beten] a getir

ba’na [be?na] pron(R)
pelesapan dari aba’na
yang menunjukkan
persona kedua; kamu

ba’eng [be?an]  pron(R)
pelesapan dari aba’eng
yang menunjukkan

persona kedua; kamu

bab [bep] 7 bab

baba [bebe] n bawah
ngababav agak ke bawah

babi [bebi] n babi
babiedheddhelka
ara’perib‘babi dicelupkan
ke dalam arak’ perbuatan
dosa yang berlipat-lipat

babine’ [bebine?] n
perempuan; betina

babur [bebur] n irisan daun
pandan sebagai campuran
bunga-bunga dalam ritual
tertentu

baburughan [beburughen] n
petuah; nasihat

babutton wasit
pertandingan ojung yang
biasanya diperankan salah
satu tokoh ojAung

baca [beca] macav
membaca
ca-macav membaca

sesuatu (doa, dsb.)
can-bacann bacaan
bacca [becca] a basah

aca-baccav berbasah-
basah
mabaccar membasahi

ca-baccae bhai/dm ‘hanya
membuat basah  saja’
kurang perlu, hanya
membuat capai saja

Bak-abak bacca mandi
sakalé ‘agak basah, mandi

sekali’ terlanjur
dibicarakan orang baik
kerjakan sekali

baceng [becon] a bau

busuk/tidak enak
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saceng-bacengnga acan
ghi’
edhulitperib'sebusuk-
busuknya terasi masih
dicuil’ pertolongan atau
bantuan terhadap
keluarga atau kerabat
pasti dilakukan meskipun

hubungan sedang
renggang
saceng-bacengnga buri’
ghi’ ecetto’/ ecalot
keyaperib'sebusuk-
busuknya dubur

ditelusuk/diceboki juga’
seburuk-buruknya anak
akan disayang dan dibela
juga

bada [bede] vada

abadai v menyediakan;
meng-ada-kann
da-mabadav
ada

kabdadaan n keadaan
mabdda v mengadakan
bada angka-
angkena/dm‘ada tata

mengada-

caranya’ segalanya teratur
sesuai ketentuan
bada eabds, tada’ etegghu
‘ada dipandang, tiada
ditonton’ memiliki
sesuatu yang tidak dapat
dipakai
ta’ kera bad
keccengngaidm‘tak
pernah ada pekatnya’
selalu habis tanpa sisa
badbadhan [bedbedhen] n
tempat lewat
nemmo
badbadhan‘menemukan
tempat lewat’ menemukan
jalan keluar dari masalah
baddha [bedd"e] nwadah
abaddhav berwadah
maddhae v mewadahi
baddhak [beddhek] a terus
terang
dhak-baddhaghanadv
terus terang apa adanya
baddhung [beddhun] ~n
sejenis kapak besar

a»
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dhung-baddhungan1 Vi
mengapak sesuatu 2 »n
kapak mainan
madhdhungry memotong
menggunakan kapak
madhdhung
to’ot‘mengapak lutut’
berkesantunan; tahu tata
krama

baddhung amoso jharum

‘kapak melawan jarum’
orang besar melawan
orang kecil, selamanya

selalu menang
bagi [begi] magiv membagi
abagivterbagi Bakto dapa’
roma, Saat nemmo
Jhajhan se la abagi tello’.
‘Saat sampai rumah Saat
menemukan jajan yang
telah terbagi tiga.’
agi-bagiv 1 terbagi-bagi
2 membagi-bagi

bagiyan n1 bagian; hasil

bagi; jatahsaparapat
bagiyan ‘seperempat
bagian 2  pembagian

(matematika)Sitti  ghella’

ajhar bagiyan é sakolana.
‘Tadi siti belajar
pembagian di
sekolahnya.” 3 penggalan
dari bagian yang utuh £
bdgiyan cetak sasat
apolong  bi’  tongarra
epasang salempang. Di
bagian kepala seberti
menyatu dengan tali
kekang dipasang
selempang

kabagiyanv kebagian
sabagiyan n sebagian

bai’ [bei?] n biji
abai’ v berbiji

baja [beje] n saat; waktu;
saat bdja malem'waktu
malam’

bajang [bejen] n 1 wayang
2 bayangan/gambar
abajangv/ terbayang Bul/a
ta’ bisa tédung karna
abdjang raéna dhika. ‘Saya
tak bisa tidur karena
terbayang wajahmu.’
abajangaghiv/
membayangkan
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jang-bajangann bayangan
yang terbentuk karena
cahaya

1bajha [bejre] n baja

2bajha [bejhe] n(T) gigi
bajhan [bejren] »n wajan;
penggorengan

bajhi’ [bejhi?] a 1 benci 2
jijik

jhi’-mabajhi’ v pura-pura
benci

bajhit [be.jhit] n makanan
yang sejenis dodol yang
berbahab dasar ketan
tanpa digiling dicampur
gula dimasak pada santan
yang mendidih.

bako’ [bekd?] a mata
bengkak karena menangis
dsb.

bakto [bektd] 7 waktu
abaktoviberwaktu; ada
saatnya
abaktoe v memberi waktu

bala [bele] v member tahu
abalav/ memberi tahu
malaivt memberi tahu

balakang [b(e)lekan] ~n
punggung

balang [belen] n belalang
balang baddhung
‘belalang kapak’
fnbelalang sembabh;
cangcorang

lang-balangann
tempurung lutut
mara lang-balanganna

to’ot'seperti  tempurung
lutut’ orang vyang tidak
bisa dipegang

perkataanya karena selalu
berubah-ubah
pendiriannya

balanjha [blenjhe] 7 (uang)
belanja

abalanjha v berbelanja
malanjhai v  memberi
belanja; membiayai hidup
baladang [bG)lsttan] ~n
yuyu; sejenis ketam yang
hidup di air tawar
martabhatbalattang‘ibarat
yuyu’ menekan bawahan
untuk dipersembahkan
pada atasan
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bales [belas] malesv
membalas
abalesv/i membalas

balessann balasan

les-balessanv saling
membalas; berbalas-
balasan

bali [beli] v kembali
abalivi kembali
mabaliv mengembalikan
li-baliyanadv berkali-kali
bali’ [beli?] v balik

abali’ v berbalik (tidur
terlentang menjadi
telungkup atau
sebaliknya)

mabali’ v membalikkan
li’-bali’na
dadar‘berbaliknya  daun

kering’ perubahan nasib
balibis [b(e)libis] n belibis
balibis abali ka rabana
‘balibis kembali ke
rawanya’ pulang kampung
balijjha [belijjhe] n
pedagang yang menjual
dagangannya dengan

berkeliling desa,
kampung, dsb

ballu’ [bellu?] n delapan

ballung [bellun] num
delapan; perubahan
bentuk  bd/lu’  karena
menjadi inti frasa
numeralia saat digabung
dengan bentuk lain,
misalnya  ballung polo

‘delapan puluh’.
ban [ben] p>[kalabdn
bandhil [bendhil] »~ duri
martabhat bandhil‘ibarat
onak’ mau meminta tidak
mau memberi; pelit
bangal [benal] a berani
bangalann pemberani

ngal-mabangalv pura-
pura berani

bangal ajhuwal, bangal
mellé‘berani menjual,
berani  membeli’ bisa
menasihati dan bisa

melaksanakan apa yang
dinasihatkan

bangal ka tonding tako’
ka tajhem ‘berani pada
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punggung pisau takut
pada tajamnya’ sok berani
dibelakang lawan ketika

berhadapan nyalinya
menciut

mon lo’ bangal acarok jha’
ngako oreng

madhuréperib‘kalau tidak
berani bercarok jangan
mengaku orang Madura’
ungkapan untuk
menegaskan  jati diri
orang Madura yang harus
mampu membela harga
diri

ngal-bangal marda
‘beraninya seperti bara
api’ berbicara besar tetapi
penakut

bangatowa [benatowa] n 1
orang tua gharubhek dan
diatasnya; pitarah 2
sesepuh

bangbang [benben] 7 sayap

abangbangv memiliki
sayap; bersayap
bangkang [benkan]

abangkangv telanjang

mangkange Vv
menelanjangi
tabangkangv tiba-tiba
telanjang karena tanpa
sengaja pakaian terlepas
bangku [banku] 7 bangku
bangon [benon] 7 bangun
(datar; ruang, dsb);
bentuk; rupa
abangonv berbentuk;
memiliki bentuk
bangonanv bangunan
banjir [banjir] n banjir
banneé [benng] adv bukan
ne-banneana berlainan
banynya’ [beA.Aa?] adv
banyak Rasulillah ampon
banynya’ aparéeng
ajharan-ajharan ban
tuntunan-tuntunan.
‘Rasulillah  telah banyak
memberi ajaran-ajaran
dan tuntunan-tuntunan.’
kabanynya’ann
kebanyakan
mabanynya’ vt
memperbanyak
Mabanynya’ ana’ tojjhuna
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akabin‘Memperbanyak
keturunan adalah tujuan
menikah
nya’-bannya’ana
banyak
bapa’ [bapa?] n ayah; orang
tua
bara [bere] a bengkak
bara’ [be.re?] n barat
ngabard’ agak ke barat
ka bara’ ta’ kacapo’, ka
temor ta’ kacapo’‘ke barat
tak terkejar, ke timur tak
terkejar’ karena serakah
semua yang diinginkan
tidak berhasil atau
menemui kegagalan
baraghat [bereghet] n
pembiayaan
abaraghadhiv membiayai
barakay [barakay] n biawak

paling

martabhat barakay/mara
tellorra barakay ‘ibarat
biawak/seperti telur

biawak (telurnya disukai,
dagingnya tidak)’ suami
istri yang berhubungan
harmonis satu sama lain,

namun tidak harmonis
dengan mertua

baramma [baromma] pron
bagaimana; kata tanya
yang menanyakan cara
barampa [berempa] pron
berapa; kata tanya yang
menanyakan jumlah

baras [beres] a 1 sehat 2
sembuh
mabaras v menyembuhkan
baras ta’ ajhamo ‘sehat

tanpa berobat’ orang
pintar tanpa berguru;
autodidak

bari’ [bari?] adv kemarin
barikkeng [berikken] a pelit
baringen [brinen] n
beringin

barinto [berintd] adv seperti
ini/itu

barna [berna] a 1 warna 2
macam

abarnav berwarna
marnaeé v mewarnai
ana-barna v 1 berwarna-
warni 2 ber-macam-
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macam  (tingkah laku,
dsb.)

baruy [beruy] a basi

bata’ [beta?] mata’v

mengangkat masakan dari
tungku atau alat memasak
batek [betak] 7 watak
abatekv berwatak
abatek ajamidm‘berwatak
ayam’  jika  berjauhan
merasa rindu, tetapi jika
berdekatan (selalu)
bertengkar
bato [bato] » batu
abato v membatu; keras
(kepala) seperti batu
matov melempar batu
bato tepa’n batu bata
bato karangv batu karang
on-so’on batoperib secara
harfiah ‘(seperti)
menjunjung batu’ yang
dimaksudkan untuk
pekerjaan  berat yang
dilakukan  menghasilkan
tidak seberapa atau tidak
seimbang antara

perjuangan dan
penghasilan

ato’ [beto?] n batuk

abato’ v batuk

tada’ bato’ tada’ assim
perib ‘tidak ada batuk
tidak ada bersin’ orang
yang tidak banyak bicara
tetapi sering membuat
kejutan

batton [betton] 7 pinggiran
balai-balai atau langgar
panggung yang berupa
bambu utuh, kayu aren,
atau balok kayu

(o n

ta’ tao battonna
langghar‘tidak tahu
pinggirnya langgar’
sarkasme untuk

mengibaratkan orang
yang tidak tahu aturan
karena tidak pernah
menjadi santri atau belajar
agama

au [beu] n bau

abauv/ berbau

u-bauann bau-bauan

(o n
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baung [baun] ~7 makhluk
siluman berwujud
gabungan harimau dahan,
serigala, dan kera yang

menurut kepercayaan
muncul setelah 40 hari
sebelumnya menjadi
jarangkong

beccé’ [bacce?] a baik
abeccéan Ufiguratif)
melakukan hubungan
haram atau diluar nikah
ce’-beccea baik-baik; baik
semua
cé’-becce’ana paling baik
ce’-mabecce’v 1 berpura-
pura baik 2 w (sedang)
memperbaiki sesuatu
mabeccé’ v memperbaiki

beddal [baddel] »~ hasil;
keluaran
meddal v 1 mengeluarkan
hasil 2 tumbuh (tanaman)
beddalan » keluaran; hasil
produksi dari

beddha’ [badd"e?] 7 bedak
abeddhd’v berbedak
meddhd’év membedaki

beddhak

abeddha’ e dalem aeng
‘berbedak di dalam
air’melakukan sesuatu
yang tak berguna
[baddhek] v
terkena (getah, kotoran,
dsb)

Beddhak lecangnga tak
dapat nangkana. ‘terkena
getah tak dapat
nangkanya’l hanya dapat
pekerjaan tapi tidak
menikmati  hasilnya; 2
tidak ikut berbuat tapi
terkena akibatnya

beggha [bagghe] megghav

merendam
abegghav
direndam

terendam;

1bellas [balles] a belas

bellasann belasan

2bellas [balles] a baik;

penyayang; welas
las-mabellas vpura-pura
baik

bellas ta’ hasél‘belas tak
menghasilkan’  disayangi
tapi tidak menguntungkan
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bellat [ballat] 7 sembilu
belli [balli] vd beli
mellé [malle] vt membeli
melléaghiv membelikan
le-mellev membeli
sesuatu
lin-bellinn barang-barang
yang dibeli
belli’ [balli?] 7 atap rumbia
belli’ potong
jhajhaluna‘atap rumbia
patah bambu pengikatnya’

orang tua yang sudah
berfisik  lemah  tetapi
masih dibutuhkan
pemikiran dan

pengalamannya

bellu’ [ballu?] n belut

bellu’ abangbang‘belut
bersayap’ orang yang
pandai menipu dengan
cara halus

bellu’ abunto’ are’‘belut
berekor celurit’” orang
yang semula bersifat baik
hati, berbudi luhur,
pemurah, dan penolong

berubah menjadi
sebaliknya

bengko [bank>] 7 rumah
ko-bengkon rumahan:
kalambhi ko-bengko
‘pakaian rumahan’

berdha [bardhe] v
kekenyangan
kaberdhaann
kekenyangan; terlalu

banyak makan
berka’ [barka?] v (ber)lari:
Sapéna berka’ ce’
santa’eng. ‘sapinya lari
dengan sangat kencang’
ka’-berka’an v berlari-lari
berrd’ [barre?] a berat
maberrd’v 1 memberatkan
2 hamil; mengandung
ra’-berrd’ana paling berat
ra’-maberrd’v  berpura-
pura berat
berrd’ jhuwangan‘berat ke
atas’ terlalu banyak beban
daripada kemampuan
ra’-berrd’ ghulad‘berat-
berat gula’ persahabatan
yang terganjal oleh sifat
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satu atau kedua sahabat
tersebut

berri’ [barri?] v beri

aberri’ v memberi
merri’ vt memberi

aberri’ long-
ellongan‘memberi  jalan
tembus’ membantu orang
dengan memberi jalan
keluar

berrit [barrit] n,a (tempat)
keramat atau angker
ekennéng berritv terkena
tulah  atau  gangguan
mahluk halus dari tempat
keramat atau angker

berta [barta] »n berita;
kabar:  ngéding  berta
‘mendengar kabar
besse [basse] n besi

besse konengn  besi
kuning; jimat kekebalan
bettes [battes] n betis
bhabang[bheben] 7 bawang

bang-bhabanga (anak
kecil) yang ikut
mengerjakan suatu

pekerjaan tetapi tidak
diperhitungkan
bhabbhal[bhebbhel] 7 buah
nangka yang masih sangat
muda  biasa  dimakan
dengan garam atau
bumbu rujak

lo’-tao bhabbhal ‘tidak
tahu  bhabbhal’ orang
yang masih belum

pengalaman atau belum
memiliki kecakapan
bhabhar [bhebher] v lahir

abhabharaghi Y
melahirkan

bhabhasan n [bhebhesan] n
peribahasa yang

mengandung kiasan untuk
mengacu kepada keadaan,

sifat, atau perilaku,
dengan  kalimat vyang
sering tidak  lengkap
tetapi tetap
pemakaiannya, misalnya
nemmo pokolan
‘mendapat durian runtuh’,
abujai saghara

‘menggarami laut’, dsb.
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bhabhatang [bhebhetan] n

bangkai
Bhabhatang ngajhak
mate‘bangkai  mengajak

mati’ kejahatan selalu
melibatkan orang baik-
baik

bhabur [bhebur] 7 irisan
daun pandan wangi
sebagai campuran bunga
(untuk ritual tertentu)
bhadhan [bhadhan] 7 badan
bhadhan kaulapron [T]
saya

bhaghus [bheghus] a bagus;
baik

bhai [bhrei] adv saja: Méle se

méra bhai. Pilih yang
merah saja.
bhain [brein] adv saja

> bhai

bhaja [bheje] » 1 buaya 2
mata keranjang

bhajang [brejen] n bentuk
singkat dari sembhajang
(sembahyang)

abhajangv/
bersembahyang

majangagivt menyolati
(jenasah)

bhajar [bhejer] v bayar
majarv membayar

majarraghiv membayarkan
bhajarann bayaran

bhajhak [bhejhek] n
perompak; jagoan
bhajhak karana/idm
meminjam  tapi  tidak
dikembalikan

bhajheng [bhejhan] a rajin
jheng-mabhajhengv pura-
pura rajin; bersikap atau
berbuat seolah-olah rajin
mabhajhengry  membuat
jadi rajin; merajinkan

bhaji’ [bheji?] n bayi

bhakal [brekal] 1 adv akan:

Jha’ bong-sombong.
Sakabbhina manossa
bhdkal ~matéa. Jangan

terlalu sombong. Semua
manusia akan mati 2 n
tunangan

abhakalanv bertunangan
kal-bhakaln acara
pertunangan
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mabhakale vt
menunangkan
bhako [bheks] n tembakau
bhiako etolong ngantos
lemmessa ‘tembakau
diangkat menunggu
lemasnya’ ada kalanya
waktu yang baik harus
ditunggu agar pekerjaan
terlaksana dengan baik
bhakte [bhekte] ~ bakti
abhaktev berbakti
ngabhaktév membaktikan
diri

bhala [bhrele] n
golongan, kerabat
abhalav berkerabat
bhalai [bhe.le.i] » bencana;
bala

bhalakbhak [bh(e)lekbhek] n
pasung

malakbhaky memasung
bhalik [bhrelik] n belakang;
sisi lain

abhalik v berbalik
malik v membalik

kaum,

tabhaliggha p

sebaliknya 7abhaliggha

kéya apéyara sapeée

kerrabhan rowa
baraghaddha larang.
‘sebaliknya memelihara
sapi karapan biayanya
mahal’

bhalingkang [ bhalinkan]
abhalingkangv terjungkal,;
jatuh terlentang dengan

pantat terlebih dahulu
menyentuh bumi

bhan [bhen] p setiap
> sabbhan

bhandha [bhendhe] n 1
modal 2 harta
abhandhav bermodal
abhandhaiv memberi
modal
mandhaivmemodali
bhandheng [bhendhan] n
ikan bandeng
bhandheng sabhalanan
epatada’ rong-kerrong
settong‘bandeng
setambak dihabiskan
kerung-kerung satu’ ulah
satu anggota keluarga
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dapat merusak nama
seluruh anggota keluarga

bhandhing [brendhin] n
bandingan; tandingan:
Cekcek banne
bhandingnga bdrakay.

‘Cecak bukan tandingan
biawak.’
abhandhingv berbanding

mandhingaghi Vv

membandingkan

bhane [bheng] 7 1 umpan 2
peluru ketapel

abhane v 1 Dberpeluru
Sengko’ nyettép abhane
éker. ‘Saya mengetapel
berpeluru kelereng.” 2
berumpan
bhangka [bhenka]
(kasar)
Bhangkalan [bhenkalan] n
Bangkalan; kabupaten
paling barat pulau Madura
Bhangkalan ta’ korang
wa’-buwad’an ‘Bangkalan
tidak kurang buah-
buahan’ 1 Negeri sendiri
(bagi orang Madura) tetap

v mati

masih memiliki kelebihan
dibandingkan daerah lain
2 Anjuran untuk pulang
kampung
bhangnges
bhingnges
bhangsa [b"ensa] n bangsa
Bhangsa obang kobasa
‘bangsa  uang kuasa’
orang kaya keinginannya
terpenuhi

bhangsalan [bhen.sa.lan] n

[bhennes] n>

frasa pendek
mengandung permainan
kata-kata untuk
menyembunyikan arti

maksud yang sebenarnya
ingin dikatakan, misalnya

konye’ ghunong ‘kunyit
gunung’ adalah tanaman
temmo maksudnya

sanemmona ‘seketemunya
apa adanya’, gumo’ dada
‘adalah soso maksudnya
kasoso ‘terburu-buru’,
dsb.
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bhanta [bhanta] abhanta v
1 berbantahan; 2
membantah

bhantal [bhantal] » bantal
abhantalvt memakai
bantal; berbantal
tal-bhantalann sakit pada
leher setelah bangun tidur
abhantal omba’, asapo’
angen, apajung
langnge’‘berbantal ombak
berselimut angin’

menunjukkan jiwa bahari

orang Madura

abhantal syahadat, asapo’

iman, apajung

Islam‘berbantal syahadat,

berselimut iman,
berpayung Islam’
menunjukkan rasa
keberagamaan orang
Madura yang
termanifestasi dalam
setiap kegiatan sampai

hal-hal terkecil
bhantal paté/idm teman
sehidup semati

bhantéeng [bhenten]
manténgr membanting
bhanteng [bhenten] n
banteng
bhantéeng mate amoso
na’-kana’
ngowan‘banteng mati

melawan anak gembala’
musuh yang kuat kalah
dengan lawan yang lemah
karena kecerdikan

bhanto [bhent>] v bantu
abhantov membantu
bhantoan, bantuan

manto v membantu
bhanyak [bhefiak] 7 angsa
bharanca [bhrerefica] a
lancar dan bisa berbicara
dengan siapa saja; supel;
mudah bergaul

bharang [bheren] n barang;
sesuatu

Bharang onggha ka meja

‘barang naik ke meja’
orang miskin yang
menjadi lupa daratan

ketika menjadi kaya
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bharat [bheret] n musim
barat / kemarau

bharat kasanga banyak
pegawai yang diputus dari
pekerjaannya

bhareng [bheran] n teman
abharengv berteman;
bersama dengan
marengngeé v menemani

bharenteng [bhrerantan] a
sangat giat; sungguh-
sungguh

bharuma [bhsaruma/b"rumal
n kolong tempat tidur
bhasa [bhesa(h)] n bahasa
abhasav 1 berbahasa 2
berbahasa tinggi /
engghi-bhunten

bhasa ghambharanna
bhuddhiperib ‘bahasa
gambaran / cerminan
budi’ dari cara berbicara
bisa  diketahui  watak
seseorang

Bhasa nantoaghi bhangsa
‘bahasa menentukan
bangsa’ cara berbahasa
seseorang menunjukkan

golongan (suku, bidang,
kelompok, dsb) orang
tersebut

bhasa [b"asa] a pecah
mabhasavt memecahkan

sa-bhasapecahan sa-
bhdsana peréng pecahan
piring

bhata [breta] n batu bata
bhatang [bhetan] n bangkai

bhatbhuru [bhetbhuru] n
kelelawar

bhae [bhete] »#~ untung
(niaga);laba

bha® se bhareya,
bhandhana bhanas
‘Jangankan mendapat

untung, modal pun habis’
celaka atau mendapat
kemalangan dua kali

bhatek [bhetek] n batik;
motif kain
abhatekv berbatik;
bermotif

bhaok [bhetok] n batok;
tempurung kelapa
bhau [bheu] n bahu

Halaman 32 dari 237



bheddhil [bheddhil] n bedil;
senapan
dhil-bheddhilans senapan
mainan

meddhil vz menembak
dengan bedil atau
senapan

bheddhuk [bhaddhuk] 1 n
beduk; jidor 2 v tiba
waktu shalat (dhuhur)
bhellak [bhallek] a belang
bhelli [bhalli] vd sembelih
abelliv/ menyembelih
untuk keperluan tertentu
mellivt menyembelih
bhelling [bhallin] n beling;
pecahan kaca

kadi’ bhelling
kaojhanan‘seperti beling
terkena hujan’ tidak bisa
dinasehati; keras kepala
bhellu [bhsllu] 7 anak kuda
bhellu abunto’ are’ ‘anak
kuda  berekor celurit’
awalnya baik belakangan
mencelakakanbhellu noro’
asennén ‘anak kuda ikut
manggung’ anak kecil

yang ikut bekerja
(biasanya untuk belajar)
juga berkonotasi
mengganggu pekerjaan
orang tua

Bhellu akemme e
cetaggha macan ‘anak

kuda kencing di kepala
macan’ orang kecil atau
yang diremehkan
mengalahkan orang besar
yang diunggulkan
bhendem [bhandam]
mendemv membenamkan;
menanam kedalam tanah
abhendemv
membenamkan diri
bhender [b"andar] a benar
mabhenderv
membenarkan;
menjadikan benar
kabhenderrann 1
kebetulan 2 kebenaran
der-bhenderadv dengan
sebenarnya; benar-benar
der-menderriv
memperingati (kematian,
kelahiran, hari jadi, dsb.)
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bhenneng
bening
bhennol [bhannbl]a tentang
dahi vyang lebar dan
menonjol ke depan
bhentor [bhantor] mentorv
membentur; menabrak
abhentoranv saling
berbenturan
mentorraghiv
membenturkan

[bhannen] a

tor-mentorvy membentur
kesana-kemari

bherkat [bharkat] n
makanan berkat; makanan
yang dibagikan pada

pendoa dalam acara
selamatan (tahlilan, rokat
dsb.)

bherras [bharres] n beras

Bherras seé la dhaddhi
tajhin ta’ abali bherras
polé ‘beras yang sudah
jadi  bubur tak akan
menjadi beras lagi’ serupa
dengan peribahasa “Nasi
telah menjadi bubur’;
sesuatu yang telah

dikerjakan teruskan
sekalian

bherse [bharse] a bersih
aseé-bhersé/sé-bhersev
bersih-bersih
kabherséann kebersihan
mersee v membersihkan
se-bherse 1 v bersih-
bersih 2 terlalu bersih:
Jha’ se-bhersée. ‘Jangan
terlalu bersih’

bheO®k [bhattok] # ikan
betok

bhibhik [bhibhik] n bebek
bhibhik amoso balibis
‘bebek melawan belibis’

musuh yang tidak
sebanding

bhidha [bhridhe] »n beda;
selisih

abhidhav berbeda
midhaaghiv membedakan
adha-bhidha v berbeda-
beda

bhighal [bhighel] n rampok;
perampok
mighal,
merampok

abhighalv

Halaman 34 dari 237



bhiluk [bhiluk] belok

abiluk v berbelok

milukv membelok

bhinar [bhinar] a berseri-
seri

bhindhara [bhrindrere] n 1
calon kiai yang terdiri atas
putra kiai atau mantan
santri yang telah
mengabdi di masyarakat
tapi belum  dianggap
pantas untuk menjadi kiai
oleh masyarakat

bhingnges [bhinnes]
mingngesv memakan
buah langsung digigit

tanpa dikupas atau
dibelah
bhingong
bingung
mabhingongv/ membuat
bingung; membingungkan
bhirang [bhiren] n parang
atau golok

bhiru [bhiru] a biru: Morsidi

akalambhi  bhiru.*‘Morsidi
berbaju biru.’
bhiru daun hijau

bhludhru

[bhinon] v

bhubu

bhisan [bhisan] n besan

abhisanv berbesan
bhisan
sakatedungan‘besan
seranjang’ janda dan duda
yang masing masing
memiliki keturunan
melakukan pernikahan
kemudian menjadi besan
karena menjodohkan
masing-masing anak
mereka dari pernikahan
sebelumnya.

[bhludhru] n

beludru

Bhu [bhu] n bentuk singkat

dari ebhu

Bhu, pa’, bhabhu’, ghuru,
rato‘ibu, bapak, sesepuh,
guru, raja’ urutan
ketaatan orang Madura,
yaitu kepada ibu, lalu
bapak, sesepuh, guru, dan
terakhir pada raja

[bhubu] abhubuv
memberikan buwuh atau
bhubuwan
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bhubuwann wuang atau
barang yang
disumbangkan pada tuan
rumah hajatan yang harus
dikembalikan dalam
jumlah yang sama saat

pemberi sumbangan
mengadakan hajatan;
buwuh

bhuco [bhucd] ~n sudut,

ujung (biasanya yang
berbentuk kerucut)
bhucor [bhucar] vbocor
bhuddhi [bhuddhiln tabiat;
watak; budi
bhudhu [bhu.d"u] a bodoh
dhu-mabhudhuv  pura-
pura bodoh

kabhudhuwan n

kebodohan

mabhudhu v

memperbodoh;
membodohkan

bhudhu  eker  ‘bodoh
kelereng/tidak tahu
kelereng’ sangat bodoh
bhuju’ [bhuju?] 71 buyut;
kakek dari bapak ego 2

makam  sesepuh atau
leluhur kampung yang
dikeramatkan

Bhuk [bhuk] n panggilan
untuk kakak
perempuan.[embhuk
bhuk-embhughanv
memanggil dengan
panggilan embhuk

bhuk tuwann panggilan
(penghormatan) untuk
orang yang telah
menunaikan Haji

bhukte [bhukte] n bukti
abhukte n berbukti;
terbukti

mukteaghiv membuktikan
bhullong [bhullon/bhullon]
v bolong

mabhullongv
membolongi

long-bhullongan n
bolongan

bhulung [bhulun] ~ pohon
sagu

bhumeé [b"ume] 7 bumi
bhundhu’ [bhundhu?] v
bungkus
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abhundhu’v berbungkus
dhu’-bhundhu’n
bungkusan

mundhu’v membungkus
bhunga [bhuna] a senang;
bahagia; gembira
anga-bhungav
bersenang-senang
mabhungavt
membahagiakan; me-
nyenangkan
nga-mabhungav berpura-
pura senang

bhungka [bhunka] n 1
pohon; batang pohon 2
pangkal

abhungka v berbatang:
Moskel rassasna bada
nyeor abhungka lebbi dari
settong. ‘Musykil rasanya
ada pohon nyiur
berbatang lebih dari satu.’
ka’-bhungka’an

[ka’bhunkaran] n

pepohonan
bhungkel [bhunkel] n sisa
penebangan di atas akar.

bhungkos
bungkus
abhungkos v berbungkus
mungkos v membungkus
kos-bhungkos
bungkusan; pembungkus

[bhunkas] n

bhunten [bhuntan] p(T)
tidak

bhurua baru

bhuru kaluar dari
eddussa‘baru keluar dari
dosnya’ yang

menunjukkan orang yang

belum berpengalaman
bergaul sehingga kaku
seperti  barang masih
baru.

bhurung [bhurun] v borong
(tentang kerja)
bhurungans borongan
bhurus [bhurus] 7 anjing
bhuta [bhuta] 7 raksasa
bhutbhut [bhutbhut] %
mencabut bulu unggas
yang disembelih untuk
dibersihkan
mutbhuty mencabut bulu
untuk dibersihkan
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bhuto [bhutd] v butuh; perlu
abhutoaghiv
membutuhkan
kabhutoann kebutuhan
mutoaghiv membutuhkan

bhuok [bhrutok] 7 pupuk
muoky memberi pupuk

bhutol[bhut>l] 7 botol

abhutolv berbotol: abhuto/

meéra ‘berbotol merah’
bhutol [bhutol] v bocor
bi’ [bi?] prep dengan sin
moso; kalaban
biasa [biasa]a biasa
abiasaaghiv membiasakan
mabiasary membuat jadi
biasa
sa-biasa biasa-biasa
bibir [bibir] » bibir
bibir attas ban bibir baba

ghampang akebbi’‘bibir
atas dan bibir bawah
gampang berkata’
sindiran  bahwa  kalau
hanya menasihati
gampang

bibir attas bibir baba
‘bibir atas bibir bawah’

sangat pandai membolak-
balik kata

bibir nolak, ate
mellak‘bibir menolak, hati
rakus’ pura-pura menolak
meski sebenarnya sangat
ingin

bibirra mara elabhuri
maddhu ‘bibirnya seperti
diolesi
madu’menyenangkan/
manis cara bicaranya
biddhang [biddhen] n
wedang

abiddhang v1 membuat
wedang 2 mencelup pada
air panas untuk
membersihkan bulu
biddhi’ [bidd"i?] v giring
middhi’v menggiring
bigghi’ [bigghi?] n kata
penggolong bermacam-
macam benda tellorsatos
bigghi’  ‘telur
buah’

bighi [bighi] #» 1 isi (umbi-
umbian) 2 biji

abighiv berisi

seratus
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bighilan [bighilen] n biji
nangka s/n manjhilan
akantha bighilan e
peréng‘seperti biji nangka
di piring’ orang yang tidak
bisa dipegang
perkataanya karena selalu
berubah-ubah
pendiriannya

bijjhan [bijj"en] 7 wijen

bila [bile] p bila; ketika; jika
bilang [bilen] ~ hitungan;
jumlah: tada’ bilangnga
‘tak terhitung’

kabilangv terhitung

bilis [bills] 7 semut

bilis mate e maddhu
‘semut mati dalam madu’
meninggal saat
melakukan keburukan
Bilis nyander ka ghula
‘semut mendatangi gula’
orang miskin berteman
dengan orang kaya perlu
keuntungan

bilu’ [bilu?] a bengkok;
menyimpang dari garis
lurus

mabilu’ v membengkokkan
bineé [bing] nistri

abinev beristri

mabineé v mengawinkan
anak laki-laki

né-bineann laki-laki yang
gemar menikah lebih dari
sekali dengan poligami
atau kawin cerai.

biné’ [bine?] n perempuan
mon biné’ mate arembi’,
mon lake’ mate
acarok‘perempuan  mati
karena melahirkan, laki-

laki mati karena
carok’sudah dianggap
biasa di Madura jika
perempuan meninggal
karena melahirkan dan
laki-laki karena

melakukan carok.

bintang [bintan] » bintang
bira [bire] n birah; sejenis
talas yang bisa dimakan
setelah direbus dsb;
alocasia indica
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birjhi’ [birjhi?] v memisah-
misah menjadi bagian-
bagian kecil

mirjhi’vt memisah-misah
menjadi bagian-bagian
kecil

birnye [birfic] a gampang
menangis

bitong [biton] v hitung
bitongan hitungan
mitongv menghitung
kabitongv terhitung

tong-bitongan 1 Vv
melakukan peng-
hitungan; menghitung-
hitung 2 n pelajaran
berhitung

ebitong ghanep, ebirjhi’
ghanjhil ‘dihitung genap,
diperinci ganjil’ 1 orang
yang sangat dibutuhkan
orang lain 2 keadaan
serba tidak berkesesuaian

bitta’ [bitta?] mitta’ v
membeber
mitta’ buri’ & tengnga

jhalan ‘membeber pantat
di tengah jalan’ membuka

aib sendiri di depan
umum

biyasa [biyasa] a biasa
abiyasaaghiv
membiyasakan
kabiyasaan kebiyasaan
sa-biyasa v biasa-biasa
blandong [blandan] n
singkong

blater [blater] n 1 orang
yang ikut remo 2 jagoan
ablaterv menjadi blater
blek [blek] n kaleng

colo’ blek ‘mulut kaleng’
(anak kecil) mudah
menangis karena alasan
kecil

blijjha [blijjhs] n pedagang
kecil yang membeli
barang (biasanya dari
pasar atau langsung ke
produsen) untuk dijual
kembali di tempat lain
bohong [bohon] n singkong

bubudhan [bubudhen] n
muatan
bucco’ [buccd?] a rusak

karena membusuk
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bucco’ atena  bhellak
perro’na ‘busuk hatinya,
belang ususnya’ berwatak

jahat

buccol [buccol] muccolv
melepaskan

buddhak [buddhek]
>[beddhak

budhu’ [budhu?] »# nasi
uduk

budhun [budhun] 7 bisul
etemmo budhun

‘ditemukan budhun’ kena
penyakit bisul

Mara budhun sé ghi’ ta’
teddhas ‘seperti  bisul
yang belum pecah’
masalah yang berlarut-
larut tidak terselesaikan
dan terkatung-katung
budi [budi] 7 belakang
di-budiadv paling
belakang/akhir
di-budinaadv akhirnya
kabudianv bergerak lebih
kebelakang lagi
makabudiv
membelakangkan;

memin-dahkan
kebelakang

sabudiana yang lebih
belakang

budu [budu(h)] n tentang

ikan menjadi busuk
karena lama mati
sehingga tidak dapat

dimasak untuk dimakan

budu’ [budu?] ~ 1 anak
(biasanya untuk hewan)
budu’eng ajam anak ayam
2 panggilan untuk anak

untuk  merendah  saat
mengacu pada anak
sendiri

abudu’v beranak (hewan)
mabudu’v 1 memelihara
supaya beranak-pinak 2

menggandakan dengan
bunga atau rente:
mabudu’ pesse
‘meminjamkan uang
dengan bunga’

bugghik [bugghik] n
punggung

abugghikv berpunggung
buja [buje] n garam
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abujaivi memberi garam,;
menggarami

abujai aeng tase’ secara
harfiah berarti
‘menggarami  air laut’
maksudnya melakukan
pekerjaan yang sia-sia.

ta’ kennéng péntae
bujana‘tidak dapat
dimintai garamnya’ pelit;
kikir

bujhel [bujhal] 7 pusar

bukka’ [bukka?] mukka’v
membuka
abukka’v 1 membuka:
abukka’

kalambhimembuka baju’
2 terbuka Labangnga
abukka’.'Pintunya terbuka’

ka’-bukka’anv saling
terbuka
mukka’ barana‘membuka

papan tabir’ membuka
rahasia seseorang dengan
maksud dipergunjingkan
buko [buk>] 7 buku; ruas
bukot [bukot] »~ alat
pelindung kepala yang

dibuat dari anyaman daun

kelapa kemudian
dibungkus karung goni,
diikat dengan tali

sehingga membundar
buku [buku] n buku
mukuaghiv membukukan;
menjadikan buku
bula [bule] pron(M) saya
bulan [bulen] 1 7 bulan 2 n
kumpulan hari  dalam
penanggalan yang terdiri
atas 28, 29, 30, atau

31hari yang membagi
tahun menjadi 12
keéne’ ta’ korang

bulanna‘kecil tidak kurang

bulannya’ orang yang
kelihatan lemah tetapi
mampu mengatasi
masalah yang besar

bersinonim dengan kecil-
kecil cabe rawit

mara bulan pornama
‘seperti bulan purnama’
wajah yang berseri-seri
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bulang [bulen] molang v
mengajar; mendidik
(sebagai guru)

bulla’ [bulle?] v merasa
panas karena terkena api,
bara, air panas dsb.

bulu [bulu] 7 bulu
abuluv berbulu
bulu kéjhad’ [ke.jhe?] n bulu
mata
bun-embunan
[bunambunan] »#~ ubun-
ubun
bungkelang [bunkelan] n
semacam akronim yang
bentuk panjangnya T7abu

kembung tongkeng élang

‘perut  kembung pantat
hilang’ bayi yang berperut
gendut sehingga menarik
pantatnya menjadi kecil
yang merupakan
ungkapan kebahagiaan
orang tua yang bahagia
akan kesehatan anaknya

bunglé [bunle] n semacam
akronim yang bentuk
panjangnya mon la

J

kembung pas molé ‘kalau
sudah  kembung (ke-
kenyangan) lalu pulang’
tamu yang pulang setelah
diberi makan seolah-olah
kepulangannya menunggu
suguhan dahulu

bunglon [bunlon] n
rambutan

bungo [bun>] aungu
bungso [buns>y] a (anak)
bungsu

buno [bun>] abunov mandi
hujan {Jaddih}

bunter [buntar] a bentuk
bulat seperti lingkaran
bunto’ [bunta?] n ekor
abunto’(an)vberekor
abunto’@ member atau
memasangi ekor

burgu’ [burgu?] n sejenis
kerudung

buri’ [buri?] 7 anus; dubur
buru [buru] v 1 lari dari
sesuatu Ayo, dhuli buru.
‘ayo cepet lari’ 2
melarikan  diri:  Polana
tako’ eokom mate, Mat
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Rai buru deri penjara
(Karena takut dihukum
mati, Mat Rai melarikan
diri dari penjara.) 3lepas
maburuv melepaskan
burug [burug] vaburug
mengajar; mendidika
morok [] mengajar atau
mendidik (ngaji dsb)
burung [burun] v gagal;
tidak jadi

buta [buta] a buta

mabutav acuh, tidak mau
melihat
ta-mabutav
buta

buter [buter] n~ Tbutir 2
butir (nasi)

abutéerany  membiarkan
butir-butirnasi  terbuang
tanpa dimakan saat
makan aburu buter,
adhina tompeng‘mengejar
butir nasi, meninggalkan
tumpeng’ karena serakah
mengambil yang kecil
sedang yang besar yang
dimiliki hilang karenanya

pura-pura

buto [butd] a utuh
mabutory membuat utuh
kembali

buwa [buwe] n buah

abuwav berbuah
wa’-buwaann buah-
buahan

buwa kaalengan
daun‘buah terhalang
daun’ membantu

kepentingan orang lain,
tetapi dia sendiri tidak
mendapat apa-apa
buwang [buwen] v buang
buwangan», buangan
muwang v membuang

tabuwang v terbuang
(tanpa sengaja)
wang-buwangnga n

pembuangan

buwi [buwi] a bisu
mabuwiv acuh, tidak mau
berbicara; membisu
wi-mabuwiv  pura-pura
bisu; bersikap atau
bertindak seolah-olah
bisu
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cabbhi [cabbhi] n cabai
cabbhi lete’ cabe rawit
ne’-kéné’ cabbhi léeté’

peribahasa yang
bersinonim ‘dengan
kecil-kecil cabe rawit’

Cabbhi nangtang
lalapperib ‘cabai

menantang lalap’ orang
yang meminta pekerjaan
sebagai mestinya
cabbhur [cabbhur] v cebur
acabbhurv/i menceburkan
diri

nyabbhurvt menceburkan
tacabbhurv/ tercebur
cabhul [cabhul] 7 orang
yang sangat pendek;
cebol

mara cabhul e jhurang
ajhangoa langngé’‘seperti
cebol di jurang hendak
menggapai langit’ orang
yang berkeinginan sangat
tinggi sehingga tidak
mungkin bisa tercapai

C

caca [caca] n perkataan
acacav berbicara
pacacan cara berbicara:
Dari pacacana kennéng
kéra bateggha. Dari cara
berbicara bisa
diperkirakan wataknya.
acaca duwa’‘berkata dua’
sama dengan lidah
bercabang atau munafik
caca pasaran ‘cara bicara
orang pasar’ pembicaraan
yang tidak beraturan
caca pasar kojhu’idm
‘omongan pasar kutilang’

ramai sekali
cacat [cacat] n cacat; cela;
aib

nyacatv mencela
cacca [cacca] vcincang
nyaccav/ mencincang
cacemmer [cacoemmar] n
air pelimbahan; air kotor
caceng [cacen] n cacing
cacéngans cacingan
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Mara caceng epobuwi abu orang atau binatang

tomang ‘seperti cacing peliharaan)

diberi abu tungku’ orang calatak [clatak]
yang kebingungan acalataghanv berserakan
mencari pertolongan tidak teratur

tanpa menemukan nyalatak v menyerak
penolong caladbng [calatton]l ~n
Mara caceng mon kotoran hewan besar
eteddhd’ aleccét keya (sapi, kerbau, kuda,
‘cacing  kalau  diinjak gajah, dsb.)

melecut juga’ serendah- calé [cale] n cela
rendahnya derajat nyalév mencela
seseorang jika disakiti le-caléanv saling mencela
melawan jugaMara le-cale bellat ‘cela-cela
caceng nglodu’a sembilu’ sesuatu yang
komeéré‘seperti cacing dicela tetapi dipakai juga
hendak menelan kamiri’ caleper [caleper] a tak
menginginkan sesuatu henti-henti berkomentar
yang tidak mungkin dan selalu berbicara
cakang [cakan] a cekatan calmot [calmdt] a coreng-
cakkong [cakkon] n parang moreng

yang ujungnya runcing calo’ [calb?] n cakkong
dan membengkok yang perutnya agak
calaka [calaka] a celaka dilebarkan

calaka’ [calaka?] 1 n calo’ kodhi’ calo’ yang
bencana; kecelakaan 2 a pelebaran perutnya
suka mencuri (tentang sangat mencolok

sehingga membundar,
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sangat  sesuai untuk
mengupas kelapa dari

tempurungnya

cambur [cambur] a serupa
dengan yang lain
sehingga sulit dibedakan
bur-macambur Y
bergabung untuk

menyatu dengan suatu
kelompok atau golongan
camplang [camplan] a
hambar/aneh kerena
kurang tepat ramuannya
(makanan)

campor [campor/campor]
v campur 2 n bunga
campur
acamporvbercampur
campor bhabur bunga
yang terdiri dari berbagai
macam bunga

candhak [candhek]
nyandhaky  menangkap
atau menerima lemparan,
pemberian, barang jatuh
dsb.
lcangcang
nyangcangv

[cancan]

menambatkan hewan
ternak, perahu, dsb pada
patok atau batang pohon
2cangcang [cancan] 7 siput
yang hidup di pohon
cangghik [canghik]
acangghikv cekcok;
bercekcok
cangka [canka] n cabang
acangkav bercabang
cangkaro’ [cankara?] n
kerak nasi yang digoreng
cangkem [cankem] n dagu
cangker [canker] n cangkir
cangnga’ [cannar]
acangnga’v membantah
canteng [canten] 7 gayung
capcap [capcap] n tetes;
bunyi tetesan air
acapcabhanvi menetes
nyapcap v/ menetes
capeng [capen] n caping
acapenganv/ bercaping
capo’ [capa?] nyapo’vl
dapat melampaui; dapat
menyusulSape nomer
duwa’ lo’ nyapo’ tandessa
nomer  sittong.  ‘Sapi
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nomor dua tidak dapat
menyusul kecepatan sapi
nomor satu.” 2 hidup
(pada masa tertentu)
Tang kai nyapo’ Jeppang.
‘Kakek saya hidup pada
masa pendudukan
Jepang.” 3 punya/ada
waktu untukMaske ghi’
mole ghallu sengko’ ghi’
nyapo’ felemma. Meski
masih pulang dulu, aku
masih punya waktu untuk
film tersebut.

carakan [carakan] n
abjad/huruf jawa

caréek [carek] n carik;
sekretaris desa

carekkeng [carekken] a
pelit

caremmet [carammbat] a
sangat benci

caréta [careta] 7 cerita
acaretav bercerita
nyarétaaghiv
menceritakan
nyarétaémenceritakan

carobhu [carobhu] a
ceroboh; sembarangan
carok [carok] n perkelahian

antar laki-laki secara
berhadapan dengan
menggunakan senjata

(terutama celurit) didasari

perasaan terhina atau
dendam.
acarok v/ melakukan

carok. Klebun Jhaddih
acarok kalaban klebun
Tana Mera. ‘Kepala desa
Jaddih melakukan carok
dengan kepala  desa
Tanah Merah’.

Mon lo’ bangal acarok,
jha’ ngako oréng
Madhura‘Kalau tidak
berani melakukan carok,
jangan mengaku orang
Madura’ Orang Madura
harus berani membela
kehormatan an harga diri
sekaligus menghindari
perasaan malo

carompeéng [c(a)rompen] n

lapisan pembungkus
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bambu muda yang
dipenuhi miang
catak [catak] n (potongan)
ranting yang bercabang
dua
acathak v bercabang
catot [cafdt] n catut; alat
pencabut paku
nyatotv bekerja
menggunakan catut
ce’ [ce?] adv sangat
cecce [cecce] v menumbuk
dengan benda tumpul
benda-benda basah
seperti daun dsb
nyeccév menumbuk
cekcek [cakcak] 7 cicak
cekel [cekel]l n mata kaki
cekka’ [cokka?] v melekat
Se cekka’ coma congor
bi’ tale laenna se ngaléelet
bhdadhanna. Yang melekat
cuma tali kekang (sapi)
dengan tali lainnya yang
melilit badannya.
celeng [celen] n babi rusa;
celeng

celengan n 1 tabungan; 2
tabung yang dipakai
untuk bemnyimpan uang
biasanya berbentuk
hewan spt ayam dsb

dengan lubang kecil
memanjang di bagian
atas

cella [calla] n cela; aib
nyellav menghina;
mencela

celleng [callan] a hitam
macellengv
menghitamkan
ngacellengv menghitam
celleng modhus sangat
hitam

cellep [callep] a dingin
(tentang makanan;
perasan, dsb)

macellepv mendinginkan
lep-cellep adv dalam
keadaan dingin: Lep-
cellep kadi’ riva éntarra
kamma? ‘Dalam keadaan
dingin seperti ini mau ke
mana?’

Halaman 50 dari 237



cellet [callat] nyelletaghiv
membenamkan (ke dalam
kubangan lumpur dsb)
tacelletv terbenam;
terperosok (ban)

cello’ [call>?] vciduk
nyello’ v menciduk
lo’-cello’n alat  untuk
menciduk; gayung

cellot [callat] n 1 lumpur 2
tanah liat

celo’ [celx?] a asam; kecut

cemeng [cemang]
aceémengyvtidak bisa diam

cemot [cembdt] a jauh sekali
(tak terkejar)

cempaka [compaka] ~n
cempaka

Céna |[cena] n (orang,
bahasa) Cina
Cena ejhuwali jharum
‘Cina dijuali jarum’
melakukan pekerjaan sia-
sia

cendhul [cendhul]l n (es)
cendol

céngceng
singsing;

[cencen] v
menggulung

atau menarik ke atas
lengan baju, rok, sarung
dsb untuk memudahkan
dalam bekerja.
Nyengcéngv
menyingsigkan

cenge [cene] n sambal
cengkal [cankal] a
membandel

cengkar [cankar] a retak;
rengat

cengkaro’ [cankara?] n
makanan gorengan yang
dibuat nasi ketan yang
dikeringkan
cengkaro’
sangat pelit
cengker [canker] n cengkir;
kelapa yang masih muda;
mumbang

cengkol [cenkol] n siku;
sikut

nyengkolv menyikut
kol-ceéngkolanv saling
sikut

ceéntong [centon] n centong
nyentong v menyenduk
dengan centong

bato/dm
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ceppet [coppat] a cepat;
lekas

maceppetr mempercepat
pet-ceppet a terlalu cepat
Jhd’ pet-ceppet. ‘jangan
terlalu cepat’

cepplo’an [capplhan] n
pemilihan kepala desa

cere [cere]n cela; aib

ceré’ [cerer?] nfulgartahi
acere’ vbertahi

ceret [ceret] n poci; teko;
cerek

cerre’ [carre?] apelit

cerreng [carren] n jerit
acerréngv/ menjerit
réng-cerrengan menjerit
main-main  berkali-kali
dan mengganggu

cernk [cetak] n kepala
aceakv berkepala
cemkbato keras
kepala/kepala batu
ajhuluaghi ceétaggha, bila
etegghu’ bunto’na pas
ale’-palé’‘menjulurkan
kepalanya, kalau
dipegang ekornya

bergeliat mencoba
melepaskan  diri’mudah
berjanji namun ketika

ditagih berkelit dengan
banyak alasan untuk
menutupi ketidak
sanhggupannya menepati
janji

cer® [cete] n periuk
cetto’ [cef{d?]
mencungkil

ciya [ciya] a 1 dingin 2
hambar (tentang rasa
makanan dan minuman)
ciyom [ciyom] cium
nyiyomvt mencium

coba’ [coba’] v coba; jajal
nyoba’v mencoba;
menjajal

cobba [cobbe] a bolong
atau lalai (untuk ibadah
yang dilakukan secara
rutin spt salat, puasa,
dsb)

cobbhu’ [cobbhu?] n
perkakas dari anyaman
bambu yang digunakan
untuk mencuci beras

nyetto’ v
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cobha [cobhe] 7 cobaan biasanya ditambah

nyobha v memberi kerudung dibagian luar

cobaan acoko’v berkerudung
cobik [cobik] ~n cobek; ako’-coko’

cowek tae‘berkerudung tahi’

terkenal karena sifat dan
perangai yang buruk
cokop [cokop] a cukup
nyokobhiv mencukupi
nyokopaghi v
menyukupkan
colo’ [c2.127] 7 mulut

cocco’ [cocco?] n paruh
nyocco’ v mematuk

coco [cocd] v menusuk
(dengan senjata dsb)
nyocov menusuk

cocok [cocok] v sesuai

cocor [cocor] n paruh

acocorv berparuh acolo’ v/ (kas) menyangkal
acocor/cor-cocor tuduhan yang sudah
bunto’/dm berbaris terbukti.

teratur ke belakang
menghadap satu arah
cocot [cocot] n moncong;
mulut yg panjang atau
memanjang (spt mulut
anjing atau babi)

codhut [codhut] n sejenis
kelelawar

cokka [cokka] n cuka

coko’  [cokoa?/coko?] n
sejenis kerudung yang
menutupi rambut,

kacolo’an suka
memperbesar masalah
dengan  menyampaikan
kepada orang lain
sesuatu yang sepele
acolo’ songai‘bermulut
sungai’ rakus

colo’ baba bahasa kiasan

untuk kemaluan
perempuan

colo’ balijjha‘mulut
penjual keliling’ suka
berbohong dan
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membesar-besarkan
sesuatu mengenai dirinya

colo’ ebblek‘mulut
kaleng’ gampang
menangis; birnyé

colo’ morbhur‘mulut
bercuap’ orang vyang
perkataanya suka

mencela dan menjelek-
jelekkan orang lain yang
belum jelas kebenarannya
coma [coma] pCuma;
hanya

comantaka [comantaka] 7
cara bicara yang lancang
dan bukan pada
tempatnya

combel [combal] v cubit
nyombel v mencubit
comette [comatte] n
cemeti; cambuk

compo’ [compd?] n(T)
rumah
congar [conar] n  tali

kekang pada sapi, kerbau

yang dimasukkan melalui
hidung; keluan- tongar
congor [conor] n tali
kekang pada sapi dan
kerbau-> tongar
conto [contd] n contoh
nyontoaghiv
mencontohkan
copa [copa] n ludah
acopav meludah
nyopaev meludahi
copa se ella ghagghar ka
tana ta’ ekennéng jhilat
polé‘ludah yang sudah
jatuh ke tanah tidak bisa
dijilat kembali’ janji yang
sudah terlanjur
diucapkan harus ditepati
cope’ [cope?] a sempit
copet [copat] a sempit
corok [corok] tacorok rugi
dan harus nomboki

corpot [corpot] a
pembohong besar;
tukang bual
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da’ [de?] p ke

da’iya [de?iye] p begitu

dada [dede] 7 dada
adadav berdada
dada ghulda balakang
membhaperib‘dada gula,
punggung mimba’ baik di
muka (umum), namun di
belakang tampak
keburukannya

dadap[dedep]a silau
dap-dadabhann kesulitan
melihat karena silau

dadar [deder] ~n daun
kering

dadu [de.du] n dadu
adaduv/ melakukan
perjudian dadu

dai [dei] ~ dahi

daja [de.je] n utara
makadaja v menjalankan,
mengarahkan,
menghadapkan, dsb ke
utara
ngadajavagak ke utara

dakka [dekka] a tamak;
loba; serakah
Dakka bhibbhiddha neyat
ngeco’‘tamak/serakah

bibit niat mencuri’
serakah menyebabkan
mnghalalkan berbagai
cara

dinga |[dena] adangav
mendongak

dangdang [dandan] v
dandang (alat dapur)
dangdang [denden] ~n
burung gagak
adangdangv  bergagak;
seperti gagak

adangdang ngellak

‘seperti  gagak  haus’
perempuan yang anaknya
selalu meninggal/ mati

mara dangdang nyocco’
samangka ‘seperti gagak
mematuk semangka’
melakukan pekerjaan
dengan tidak atau kurang

sungguh sungguh
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dante’ [dente?] vtunggu
adanté’v menunggu
(lo’) kadantén v (tidak)
sabar menunggu

dapa' [depa?’] v sampai,
tiba
madapa'vi
menyampaikan (pesan,
titipan dsb.) 2 mengantar
sampai tempat tujuan

dapor [dap>r] n dapur
por-daporv mengerjakan

pekerjaan yang
berhubungan dengan
dapur

dara [dere] n darah
adarav berdarah

dara elongan v mimisan
akadara ekadhaghing
mendarah mendaging

dardar
membuka lebar-lebar

dari [deri] p dari

dateng [detan] v datang
adatengnganv
berdatangan
adatengngev mendatangi

[derder] %

kadatenganv kedatangan;
didatangi
madatengv
mendatangkan
padatengnga a cara
datangnya
teng-datengy tiba-tiba:
Teng-dateng ngamok, ta’
etemmo marghana. Tiba-
tiba mengamuk tak jelas
sebabnya.

daun [deun] n daun
adaunv berdaun
un-daunann dedaunan
leng-ngaléng ka daunna
baringen ‘berlindung
pada daun  beringin’
mengaku sedikit demi
sedikit

deppa [dappa] n depa
adeppaév mengukur
dengan depa

dha’ar [dre?er] v (T) makan
adha’arv (T) makan
dha’arann (T) makanan

dhaba’ [dhe.be?] n berudu;
anak katak

Halaman 56 dari 237



nga’-eénga’ dhaba’‘ingat-
ingat berudu’ lupa-lupa
ingat
dhabu [dhebu] 7 (T) kata
adhabu v berkata
dhabuann perkataan
dhabu’ [dhebu’] v cabut
nabu’v mencabut
bu’-dhabu’v (melakukan
pekerjaan) mencabut
(rumput, uban, dsb)
dhaddhd’ [d"eddre?] n
pohon dadap
dhaddha’ sanajjhan
eecceddha ghi’ pagghun
dhaddha’ keya‘sekalipun
dicat, dadap masih tetap
dadap juga’ kenyataan

yang ditutup-tutupi
lama-lama akan ketahuan
juga

dhaddhi [dreddhi] 1 v/

menjadi Moga dhaddhi
samporna. ‘semoga
menjadi sempurna’2
pjadi Dhaddhi, mon
ebitong sataon sakaleyan
kale bdrdghat Jiya

barampa? ‘jadi  kalau
dihitung setahun sekali

dikali  biaya tersebut
berapa’

adhaddhiagi Vi
menjadikan
dhin-dhaddhinn  hantu
orang yang sudah
meninggal dengan wajah
asli orang yang
meninggal tersebut,

biasanya datang tiba-tiba
dalam waktu sekejap;
jadi-jadian
kadhaddhiann kejadian
madhaddhi v menjadikan
dhadha [drede] a (ikan,

ungags, dsb) mudah
sakit, mati dsb.
dhadhak [dhedhek]
kadhadhakadv

mendadak; terburu-buru
dhak-dhadhakadv secara
mendadak

dhagha [dheghe] aav
sampai: Coma  karna
adante’  pesse  saébu

ropéa dhagha ta’
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abhdjang. ‘Hanya karena
menunggu uang seribu
rupiah lagi sampai tidak
shalat.’

dhaghang [dheghen] n

pedagang

adhaghangv berdagang
dhaghangann  (barang)
dagangan

ekadhaghangv dijadikan
barang dagangan
dhaghang tona adhu’um
bhate‘pedagang rugi
membagi-bagi  untung’
orang yang melakukan
sesuatu yang tidak wajar
untuk memamerkan
kelebihan yang tidak
dimiliki

se adhagang,
adhaghing‘yang
berdagang, berdaging’
yang berusaha
(berdagang) akan berhasil
dan hidup nyaman
(berdaging)

dhaghing [dheghin] n

daging

adhaghingy  berdaging;
gemuk
dhaghing budhuk n»n
penyakit kusta

dhaing [dhein] v
mengeringkan dengan
diangin-anginkan

dhajung [dhejun] n dayung

dhakdhak [dhekdhek]
nakdhak v mengetuk
pintu dengan keras;
menggedor

dhakkala [dhekkala] adv
seketika itu juga

dhala [drele] adv = dhdgha

dhalang [dhalan] n dalang
adhalangv mendalang
dhalang ekarobbhui
pangghung‘Dalang
kerobohan panggung.’
Pemimpin yang celaka
karena ulah sendiri.
tada’ dhalang kakorangan
lakon‘Tak ada dalang

kehabisan cerita.’
Pemimpin  yang  baik
selalu keluar dari
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permasalahan dengan
baik.
dhilem [drelom] n (T)

rumah; kediaman
dhalika [dh(e)lika] n
geladak tempat tidur
nalikaev memberi atau
membuat geladak tempat
tidur
dhalko’ [dhelka?] 7 burung
bangau; burung kuntul
dhalmos [dhelmds]
a(sangat) malas bekerja
dhdlpok [delpok] a tua
(kasar)
dhalubang
kertas
dhamar [d"emar] n lampu;
pelita
adhamaranv
lampu
dhammang [d"emman] 1 a
ringan 2 mendingan
dhammangana lebih
ringan
madhammangv
meringankan

[dhreluben] n

memakai

mang-dhammangana
paling ringan
mang-dhammanga

ringan-ringan; rata-rata
ringan
dhandhan [dhendhen]

adhandhanv berdandan
dhandhanann dandanan
nandhané v mendandani

dhangkas  [drenkas] a
dangkal

dhangke’ [dhenke?] a
dempet

dhapa’, pa’-dhapa’an

[par.dhepaan] n tapak
kaki
dharaka
durhaka
¢odharat [dheret] 7 darat
acdharatv berjalan kaki;
tidak naik kendaraan

[dhereka] a

dhardhar [drerdher]
nardhdr v mengetuk pintu
dengan keras;

menggedor
dharis [dheris] n burung
hantu
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dhauran [dre.u.ren] n kayu

untuk pikulan uang
biasanya  dibuat dari
bambu dan bersifat
lentur

dheddhel [dhaddhal] v

mencelupkan makanan
untuk dicampur dengan
sedikit saos, kecap dsb.
sebelum dimakan
neddhelv melakukan
deddhel

dhellek [dhallak] ~ ikan
gabus besar biasanya
seukuran betis atau paha
orang dewasa

dhemmel [dhammal] a
belum kering benar (tt
pakaian); lembab

dhibasa [dhibesa] a dewasa
dhibi’ [dhibi?] 1 n diri; ego
2 pron sendiri
kadhibi’ adv sendirian
ngadhibiiv mau menang
sendiri
dhiddhi’
sedikit

[dhiddhi?]  adf

dhika [dhika]
kamu; anda
dhimeén [dhimen] n dahulu:
Maos  dhimen  dalem
aténa. ‘Baca dulu dalam
hati.’

dhimpa [d"impa] a lumpuh
ldhina [dhina] n hari: dhina
Kemmes'‘hari Kamis’

2dhina [dhina] bd, inj biar
adhinavtl menyisakan 2
meninggalkan: Lakena
mate adhina anak duwa’.

pron(M)

‘suaminya meninggal
meninggalkan dua anak’
adhina ghalangghang
‘meninggalkan
gelanggang’ pegawai
yang berhenti dari
pekerjaannya karena

sudah pensiun
dhinéng [dhinen] p adapun,
mengenai, tentang hal

dhingdhing [dhindhin] n
daging

dhipplak [dhipplak] a
pincang

dhisan desa
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dhlanang [dhlenan)] n
gagang (pedang, pisau,
dsb)

adhlanangv
gagang atau bergagang
(dari): adhlanang kaju
‘bergagang kayu’

memiliki

dhlubang [dhluben] ~n
kertas

dhrajhat [dhrejhet] n
derajat

dhu’um [dhu?um] %
membagi

adhu’umv berbagi
adhu’umanv berbagi
(kebahagiaan, harta, dsb.)
dengan orang lain
nu’'umvy membagi

dhuddhing [dhuddhin]
nuddhing v menunjuk

dhukon [dhukon] 7 dukun
adhukonv menggunakan
pertolongan dukun
nukonev bekerja sebagai
dukun

dhulang [dhulen] nulangv
menyuapi
adhulangv menyuapi

lang-dhulang(an)v saling
menyuapi

dhuli [dhuli] adv segeraT7a’
tako’ mate, sape dhuli
nyaléep. ‘tidak takut mati,
sapi segera
menyusul/menyalip’
dhulit [dhullt] nulit 1 v
mencuil 2  mencolek,
menowel

lit-dhulidhanvy 1 saling
mencolek atau menowel
2 menowel atau
mencolek dengan usil
Jha’ lit-dulidhan, banne
pettées. Jangan colak-
colek, bukan petis.
dhungeng  [dhunen] n
dongeng

adhungengv
mendongeng
dhungngéng [dhunnen] n
dongeng

adhungngéngv
mendongeng

dhungkang [dhunkan]
adhungkang(buri’)
membungkukkan badan
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untuk menunggingkan
pantat biasanya
berkonotasi penghinaan,
melangkahi, dsb

dhunynya [dhufAfa] ~1
dunia 2 harta:ta’ andi’
dhunynya tidak punya
harta; miskin3 alam fana,

yaitu alam sebelum

akhirat

adhunnynyav berharta
dhupa [dhupa] 7 dupa

adhupaev memberi

(membakar) dupa

nupaev memberi

(membakar) dupa

padhupaan 7 tempat

membakar dupa;

pedupaan
dhurin [dhurin] n durian
dhusa [dhusa] n dosa

sa-dhusae hanya
menyebabkan berdosa
saja

dhuson [dhuson] a mudah
marah atau tersinggung

dhuwa [d"uwa] 7 doa
adhuwav berdoa

adhuwaaghiv mendoakan
nuwdiv mendoai; berdoa
untuk atau pada
nuwaaghiv mendoakan

dhuwa atamba,
bherkaddha korang‘doa
bertambabh, makanan

berkatnya kurang’ tugas
bertambah upah tetap
atau berkurang
dhuwa’ [dhuwa?] n

dhuwa’ bato pohon atau
buah jamblang

dhuwa’ butér pohon atau
buah salam
dibasa [dibesa] a dewasa

dimma [dimma] pron
dimana
man-dimman (dari)

mana-mana

dinna’ [dinna?] pron/adv
disini; penunjuk dekat

diya [diye] adv di sini

dokar [dokar] n dokar
adokarv naik dokar

dop [dop] n bola lampu

du [du] num dua;

singkatan dari duwa’

Halaman 62 dari 237



yang menjadi inti frasa
numeralia seperti du polo
‘dua puluh’
du’u [du?.u] a bodoh
duccol [duccal] viepas
aduccolv
(pakaian dsb.)
nuccolév melepaskan
duggha [dugghe] v sampai;
terjangkau; tergapai
dumalem [dumalem] adv
dua hari yang akan
datang
kadumalemmaadv  dua
hari yang lalu

melepas

dumpa [dumpa] vtumpah
madumpav
menumpahkan

durdur [durdur] a lembut
karena terlalu masak atau
karena jatuh (ttg buah-
buahan)

duri [duri] n duri
aduriv berduri
aduri pandan/martabhat
durina pandan‘berduri
pandan/ibarat duri
pandan’ mau meminta
tidak mau memberi; pelit

duwad’ [duwe?] n dua
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e [¢] pdi
ebbal [abbal] 7 bola
ebbhu [abbhu] a basah;
belum kering benar
ebbhun [abbhun] 7 embun
ngebbhunaghiv
mengembunkan,;
menaruh air dsb. agar
tercampur embun
ebbis [abbis] 7 bis; bus
eébhu [ebhu] nibu
ebir [ebir] a sifat pamer
ebo’ [ebo?]nn ibu > ébhu
ebu [ebu] ribu
ebuans ribuan
eccet [accet] 1 cat
aeccetv bercat
ngeccety mengecat
eddus [addus] n karton
pembungkus barang
produksi; dus
edhi [edhi] 7 ijin
ngedhinév mengijinkan
eding [s.din] dengar
ngedingvt mendengar

ngedingngaghiv
mendengarkan

ngeding
sakopéngan‘mendengar
sekuping’ mendengar
selintas

egghung [aggun] 7 gong
to’-koto’ amonye
egghung‘berbisik
berbunyi gong’ karya
besar yang hanya berasal
dari kabar atau rencana
yang sayup-sayup
ejha [ejhe]
mengeja

ejhaan n ejaan
ejhin [gjhin] a individual,
sendiri-sendiri

ngejhav

ejjham [3jjrem] 17 jam
aejjhamanv memakai jam
tangan
lo’ tao ngeding monyena
ejjham  ‘tidak  pernah
mendengar bunyi jam’
orang yang dianggap
tidak tahu aturan karena
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berasal dari desa
terpencil. Ungkapan ini
digunakan untuk
melecehkan

eker [ekar] n kelereng;
gundu

ekhlas [ehlas] vikhlas; rela
ngekhlasaghiv merelakan

ekkos [okkas] n kaos

elang [¢lan] v/ hilang
kaelanganv kehilangan
maelang 1 v/ menghilang:
Maleng sakte se madhibu
dhisa  bisa  maelang.
Maling ‘sakti yang
menghebohkan desa bisa
menghilang.’ 2
vtmenghilangkan Ustadz
adhabu jha’ bato bisa
maelang najis.

ngelangngaghi vt
menghilangkan Tello’
bato bisa ngelangngaghi
najis.

Elang tamparra ghi’ karé
tembanav ‘hilang
tamparnya, masih ada
timbanya’ hilang segala

keuntungan dan hanya
tersisa modalanya

ella [slla] adv sudah

ellap [sllap] n lap; penyeka
ngellapv mengelap

eller [ellar] ngellerv
mengincar
ellong [allon] long-

ellongann jalan tembus
elmo [elm>] nilmu
aelmov berilmu; pandai
mara elmona
tagghuk‘seperti ilmu
menabrak’ orang yang
mau  enaknya sendiri
tanpa memikirkan
kesusahan orang lain
elong [¢lon] n hidung

ta’ tao jha’ konco’na
elongnga bada
lesengnga‘tidak tahu

bahwa ujung hidungnya
belepotan’ orang vyang

tidak sadar akan
keburukan sendiri
olle elong meénta

pepé‘dapat hidung minta
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pipi’ tidak pernah puas
atau cukup; tamak; loba
eéman [¢man] a sayang
emanana pelit; terlalu
sayang pada sesuatu
ngaemaneé v menyayangi

emba [embal n
kakek/nenek

embhan [embhan]
ngembhanv
menggendong (bayi dsb)
di depan

bhan-embhann kain

untuk menggendong
abhan-embhanv
memakai  kain  untuk
menggendong

sé la abhan-embhan ghi’
aghandhungé‘yang sudah
menggendong di depan
digendongi lagi di
punggungnya’ orang
yang sudah menanggung
beban masih diberi
tambahan beban lagi
embhuk
saudara perempuan yang

[embhuk] n

lebih tua; kakak
perempuan

embi’ [ambi?] n kambing

embi’ ambha ka
pakacangan‘kambing
terlepas ke kebun
kacang’ menghabiskan
semua makanan yang
disuguhkan

embi’ kenynyang ghi’
ngandus‘kambing
kenyang masih
menanduk’ tamak; loba;
tidak pernah  merasa
cukup

mara  embi’ ngantor
ghunong‘seperti kambing
menanduk gunung’
pekerjaan sia-sia karena
tidak mungkin berhasil

eémbu [embu] ntambahan

bu-embun yang
ditambahkan
ngembuiv menambah

(sebagai bonus, dsb)

ngala’ embu ‘mengambil
tambahan’ suatu kondisi
ketika seseorang
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bertingkah melebihi yang
seharusnya misalnya
orang miskin yang suka
menghambur-hamburkan
uang, orang “jelek” yang
sok cantik dsb.

embu’ [eambu?] nibu
emma’ [emma?’] nl1 bapak
2ibu

emmas [ammas] n emas
ngemmaseé Vv memberi
atau memasang emas
emmas tabhendem ‘emas
terpendam’ orang yang
memiliki kemampuan
tetapi tidak terlihat atau
diketahui orang lain

emmas towa
esempo‘emas tua
disepuh’ orang vyang
sekalipun keturunan

orang terpandang tetapi
mau  berguru kepada
siapa saja

emmas towa ta’ ambhu
eseppo ‘emas tua tidak
usah disepuh’ orang yang
matang kepintaran dan

kebijaksanaannya  tidak
perlu dinasehati
ngemmase ngeras
mandhi ‘berpandai emas
seraya berpandai besi’
dua atau lebih pekerjaan
yang dilakukan dengan
baik secara bersamaan
empa’ [empar] n empat
empo [ampd] »n empu
(pembuat senjata)

empon [empon] a lumpuh

eémpor [empor]
aemporvberkubang
lumpur

enda’ [ande?] v/ mau
maendd’v membuat jadi
mau

da’-mata’enda’, di-
budina ekala’ ngendd’
pura-pura tidak hendak,

padahal sangat
berkehendak
ta’ endd’

katompangan‘tidak mau
ter-tumpangi’ tidak mau
berhutang budi
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endi[andi] jhd’ endiadv
nanti dulu

eénep [enap] ngénepv
menginap

ngenepaghi v
menginapkan;
meninggal-kan satu
malam

eénga’ [ena?] 1 vingat 2 p
seperti
makeénga’ v=> maénga’
maenga’ v mengingatkan
nga’-enga’anv ingat
sesuatu tapi belum jelas
ngenga’ér mengingat sso
enger [enar] a ramai;
gaduh
nger-éngerry  membuat
kegaduhan (biasanya
dalam kalimat larangan)
enggha [enghe] v pergi
engghi [enghi] p (M/R) iya
engghi paneka ialah

engghun [oanghun] n
tempat
engghunna  bhandheng
epatabari kenduy
‘tempatnya bandeng

ditawari teri’ melakukan
pekerjaan yang sia-sia;
menggarami air laut

engko’ [onkd?]  pron(R)
aku, saya

enja’ [afije?] (R) tidak

enjham [efijhem] ngenjham
vV meminjam
enjhamann hasil
meminjam; pinjaman
ngenjhammaghiv
meminjamkan

ennem [annam] 7 enam

enneng [ennanlneng-
ennengv diam
neng-ennengnga bessé
tataen ‘diamnya  Dbesi
berkarat’” diam karena
memang tidak mampu
(tahu dsb)

entar [entar] v pergi: Siyani
entar ka pasar. ‘Siyani
pergi ke pasar’
ngentaré v mendatangi

entek/tek-enteéghan
[antek/tekanteghen] n jari
kelingking
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ngentekaghimengelingk
ingkan’ meremehkan
enten [antan] (M) tidak
énten [entan] nintan

Enten ébaddhai
kalontongan‘intan
diwadabhi kelongkong’
orang yang mulia
(bangsawan dsb) akan
tetap terlihat meskipun
bergaul dengan orang
kebanyakan

enten nyellem ka cellot
ta’ bhakal orem‘intan
yang tenggelam dalam
lumpur tidak akan suram’
keluhuran sifat (orang)
mulia pasti tampak meski
disembunyikan

enténg [enten] a ringan;
enteng

ngenténgaghiv
menganggap ringan atau
sepele; menyepelekan
éntep [entap] v tutup pintu
aéntepv tertutup (pintu)
ngentepv menutup pintu

enter [entar] énterrann

baling-baling
aenterv berpusing;
berputar

enthok [entok] »n entok;

bebek manila

enynyor [anfior] n kelapa

epon [epon] pron (T) nya

eppa’ [eppa’] n bapak

ere [ere] a/viri

eréng [sren] ngereng v 1
mengiring; mengarak 2
ikut 3 ayo; mari
pangerengn
pengiring Pangerengnga
saronen. ‘Pengiringnya
alat musik saronen.’

eret [eret] vseret
ngerety menyeret

erowan [erowan] n tawon
(madu)

erok [erak] ngerokv
mengganggu; mengacau
errat [arrat] rat-

errat/erradhann geretan/
rautan pensil

ngerradhi v meraut untuk
menajamkan pensil
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esak [esak] a baik juga’ orang yang sudah
essa [9ssa] a sah; abash terbiasa berperilaku
ngessaaghiv buruk sulit dibawa ke
mengesahkan dalam kebaikan

@sseé [essg] nisi etek se atellor, ajem se
aessev berisi ngerremme‘itik yang
ngesseev mengisi bertelur, ayam  yang

esto [esto] a tulus; mengerami’ seseorang
sungguh-sungguh; yang melakukan
serius; ikhlas kebaikan, tetapi orang
ngestoaghivt melakukan lain yang mendapat
sesuatu untuk orang lain pujian sesuai dengan

dengan tulus ngestoaghi
undangan‘menghadiri
undangan dengan tulus’
etek [etek] 7 anak bebek
etek ecocore emmas ghi’
bhakal eécocoraghi ka
pacarren keya‘itik diberi
paruh emas akan
disusupkan ke air limbah

peribahasa ‘kerbau punya

susu, sapi dapat nama’
éter [stor] aeter v berputar
etong [eton] ngeétongv

menghitung

etongan 7 hitungan
ettong [atton] num
satu-> sittong
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faeda [faede] ~n faidah;
manfaat; kegunaan
faham/faham
[faham/fahem]
mengerti
famili  [fami(e)li]
kerabat
fardu [fardu]
kewajiban

v faham;

famili;

n fardu;

F

faseh [faseh] a fasih
fatwa [fatwe] n fatwa
fitna [fitna] » fitnah
foto [foto] n foto

afotov berfoto

ato-fotov berfoto-foto
moto v memfoto
to-fotowanv saling
berfoto
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gaji [geji] n gaji
agaji v memiliki gaji atau
penghasilan
ngaji ¥ membayar gaji
gdjian n gajian
oreng gdajiann orang
gajian; pegawai
gadlanon [gelenon]
nungkapan permisi; kula
nuwun
agalanonvy mengucapkan
permisi; berpermisi
galbas [galbas] n toples
galbas baddhana dhupa,
(blas tadd’ pa-apa)
‘toples tempat dupa,
kosong tidak ada apa-
apa’ omongan yang tidak
menghasilkan bukti apa-
apa
galebbar [gelabber]
agalebbarv berkibar
bar-galebbarn panji-
panji; benderaDa’iya kéeya
bar-galebbar amacem
barna mossa’e

sakobangnga  lon-alon.
‘Begitu juga panji-panji

bermacam warna
memenuhi sekeliling
alun-alun.’

galundung [galundun]

agalundungv
menggelinding

galundur [galundur]
agalundurvi
menggelinding
magalundurvt
menggelindingkan
gandhuru n sejenis santet
yang berupa benda
terang melayang di
udara; s/n. pana
ganteng [gentan] a
ganteng; tampan
magantengry  membuat
jadi ganteng
teng-gantenga ganteng-
ganteng

teng-maganteng v
berbuat atau bersikap

seolah-olah ganteng
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gellas [gallas] n gelas
gembréng [gombren] n
kaleng besar berbentuk
kotak persegi biasanya
wadah kemasan minyak
goreng pabrik sering
dipakai untuk mengambil
air setelah minyak habis.

gendeng [gandan] a bodoh
deng-magendeng v
pura-pura bodoh

gessa [goessa] agessav
berbicara santai
asa-gessavberbicara
santai (intensitas)

ghabay [ghebey] v buat
aghabay, ngabay v
membuat

ghabayann buatan;
produksi dari
eghabay bas-abasan

‘dijadikan barang vyang
dipandang-pandang
(karena kebagusannya
dsb)’ barang yang
menyenangkan bila
dilihat

ghd’bur [ghe’bur] a seri;
seimbang

ghabhek [ghebhak] a bunyi
pukulan terhadap tong,
jirigen dsb. yang terisi
penuh

ghadhing [ghedhin] n
gading (gajah)

ghadhu [ghedhu] ngadhuvt
memakan lauk tanpa nasi
ghadhebbhung
[ghedhabbhun] ~#~ batang
pisang; gedebung
ghadhebbhung ngajhak
loODo’*batang pisang
mengajak busuk’
kejahatan selalu menarik
keterlibatan orang baik-
baik

ghagghar [gheggher] v
jatuh

aghaggharan v
berjatuhan
kaghaggharanv
keguguran (kandungan)
maghagghar v 1
menjatuhkan 2
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menggugurkan
(kandungan)

Ghagghara dadar ta’ kera
jhau dari bhugkana‘daun
jatuh tidak jauh dari
pohonnya’ seorang anak
tidak akan jauh berbeda
dari orang tuanya

ghai' [ghei?’] v mengait
dengan galah (buah dsb)
ngai’ v mengait

ghaja’ [gheje?] n gurauan;
canda

aghaja’v bergurau;
bercanda

ngdjaev menghibur (bayi)
supaya senang dan
gembira

ja’-ghaja’ paté’‘gurau-
gurau anjing’ gurauan

kecil yang sangat
berpotensi menjadi
pertengkaran

gh3aja’ kembhangnga
tokar‘gurauan kembang
perkelahian’ nasihat

untuk berhati-hati dan
menjaga batas gurauan

ghajha [ghejhe] 7 gajah
ghala [ghele] n galah
ghalaghas [gheleghes]
gelagah
ghalaghas
katonon‘gelagah
terbakar’ cepat naik
darah tetapi cepat reda
ghalangghang [ghelenghen]
n gelanggang
ghalata [gheleta] ~ kutu
busuk
martabhat ghalata
koros‘ibarat kutu busuk
kurus’ tuan rumah yang

menyajikan oleh-oleh
tamunya sebagai
suguhan

ghali[ghali] a alot n bagian
dalam atau hati batang
pohon yang keras dan
berwarna lebih gelap:
ghdlina  accem  ‘hati
batang pohon asam’
ghalijek [ghelijak] ngalijekv
menggelitik

ghdlincap [ghelificap] ~n
ketiak
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ghaliya’ [gheliye?] n geli ngalunyo’v menelan

ghallu [ghellu] adv terlebih ghambhad’ [ghembbhe?] a
dahulu lebat (rambut, daun)
lu-ghdllua yang paling ghambhar [ghembher] n
dhulu; yang pertama gambar

ghalte’ [ghelte?] n burung aghambharvmenggambar
gelatik ghambharan, gambaran
akana gh alte’ ngamtdharraghi v 1
padi‘seperti gelatik menggambarkan;
menemukan padi’ mendeskripsikan 2
menghabiskan semua menggambar untuk sso
suguhan yang diberikan; ghambhir [ghembhir] n
kemaruk gambir; campuran untuk

ghaludhuk [gheludhuk] makan sirih,
nguntur; geledek biasanyaberwarna cokelat
rajd ghaludhuggha ta’ dan dapat
kera raja ojhanna/ menjadikanmerah pd
kabanynya’an ghaludhuk bibir
korang ojhan‘besar ghampang [ghempan] a
geledeknya tidak akan gampang; mudah
besar ghamparan [ghemparan] 7
hujannya/kebanyakan [T] bakiak; terompah
geledek kurang hujan’ kayu
peribahasa yang mirip ghampeén [ghempen] n
dengan ‘Tong kosong gamping; kapur biasanya
nyaring bunyinya.’ untuk mengapur dinding

ghalunyo' [ghelufid?] v berbentuk batu padat dan

telan
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hancur saat dilarutkan
dalam air

ghan [ghen]p sampai batas
(jarak, waktu, dsb.)
tertentu.

tada' ghan-engghanna
tidak ada batasnya
ghancang [ghefican] a
cepat

ghanceras [ghenceras] n
nama warangka keris
Madura yang serat bagian
atasnya tidak melintang
seluruh bagian sarung
keris tersebut terbuat
dari kayu utuh

ghandha [ghandh3] n
singkong

ghandhin [ghendhin] n
pelimbahan; comberan

ghandhing [ghendhin]
saghandhinga sebanding

ghandhu’ [ghendhu?]
aghandhu’/ngandhu’v
mengandung
aghandhu’ tae
kerreng‘mengandung tahi
kering’ mempunyai

maksud jahat terhadap
orang lain

ghandhung [ghendhun]
aghandhungv di-
gendong di punggung
ngandhung v
menggendong di
punggung

ghanep [ghenap] a genap
maghanepv
menggenapkan 2
melengkapkan
ghangghu’ [ghenghu?] n
perasaan bosan karena
tidak punya  sesuatu
untuk dikerjakan; iseng
ghu’-ghangghu’n 1
makanan ringan yang
dimakan sambil lalu; 2
sesuatu yang dikerjakan
sambil lalu

ghangse [ghanse] vasah
ngangse v mengasah
ghangséans batu asah
ghanjhal [ghefijhel] jhal-
ghanjhila goyang; tidak
stabil; berubah-ubah

Halaman 76 dari 237



ghanjhar [ghenijher]
ghanjharann pahala

ghanjhel [ghenjal] n ganjal
aghanjhel v berganjal
nganjhelv mengganjal
ghanjhellann ganjalan

ghanjhil [ghenjhil] a ganjil
maghanjhil Vv
mengganjilkan

ghanta’ [ghanta?] n
jangkrik

ghante [ghente] n
penggganti: nyare
ghanté‘mencari
pengganti’

aghantev berganti
ghanteyanadv bergantian
nganté v mengganti
nganteev mengganti
(kerusakan, bagian yang
rusak, kerugian, dsb)
té-ghantev berganti-
gantian

tén-ghantenn pengganti;
cadangan

ghantong
gantung
aghantongv bergantung

[ghenton] v

ngantongv menggantung
tong-ghantongn
gantungan (baju, dsb.)
eghantong tengghi,
eébhendem
dalem‘digantung tinggi,
ditanam dalam’ hukuman
yang setimpal dengan
kesalahan yang diperbuat
ghapo [ghepa] v gemuk,
subur (ttg tanaman,
orang)
gharap [gharap] agharapv
menggarap;
menyelesaikan suatu
pekerjaan
gharigodu [gheridu] a ramai
gharighi’ [gherighi?] »n jari
gharing [gherin] a 1 kering
(jemuran, dsb.) 2 garing;
menggoreng sampai
masak benar (ikan dsb).
magharingv
mengeringkan
gharis [gheris] n garis
agharis v bergaris
kalambhi pote aghdaris

Halaman 77 dari 237



celleng ‘baju putih
bergaris hitam’

gharisann penggaris
ngaris v menggaris

ris—gharisn alat
menggaris

gharsang [ghdrsan] a
kering karena
dianginanginkan atau

tanpa dijemur langsung
di bawah matahari

gharu [gheru] v garuk
agharuv menggaruk
ngaruvt menggaruk
ru-gharuwanv
menggaruk-garuk
gharubhek [gherubhak] n
moyang; kakek dari
kakek

gharubhuk [gharubhuk]
n>[gharubhek

gharudhu’ [gherudhu?]
nguntur

agharudhu’v mengguntur
ghat/egghat [ghet/agghet]
1 nbatas 2 v berbatas
aegghatv berbatas
ghatel [ghetal] a gatal

tel-ghatel 7 gatal-gatal
gharteéng [gheten] n
kemaluan laki-laki;
bagian yang digunakan
dalam persetubuhan
gheddhang [ghaddhen] n
pisang

gheddhang bhiru 1
pisang hijau 2 fig orang
pendiam yang memiliki
pengetahuan dan
pengalaman yang luas
gheododhung [ghaddhun]
n 1 gedung 2 tembok:
roma gheddhung ‘rumah
tembok’

gheddhur [ghaddhur] a
perasaan gemetar hendak
jatuh saat berdiri karena
kurang sehat.

1ghelld’ [ghalle?] n tawa
aghelld’vi tertawa
maaghelld’ v menjadikan
tertawa

la’-ngelld’e vt
menertawakan

2ghelld’ [ghalle?] adv tadi
ghellang [ghallan] n gelang

Halaman 78 dari 237



aghellang(an)y memakai
gelang; ber-gelang
ghellem [ghalloam] vmau
maghellemyv menjadikan
mau; membuat jadi mau
ghempel [ghampel] a
sumbing sedikit di
pinggir (piring, teel, dsb)
ghendhak [ghandhek] a
sombong

ghendhak barangka, sala
ghendhak tada’ pa-
apa‘sombong
melompong, sudah
sombong tidak ada apa-
apanya’ peribahasa yang
mirip  dengan ‘Tong
kosong nyaring bunyinya’
ghendhang [ghandhen] n
gendang

aghendhangany bermain
gendang

gendhang etabbhu
salaja‘gendang  ditabuh
sebelah’ berat sebelah
atau tidak adil

ghendhi [ghandhi] n kendi

ghenjha [ghanjhe] v
tendang; terjang

ghenna’ [ghanna?] a
lengkap

maghenna’v melengkapi
na’-ghenna’n pelengkap

ghentang [ghantan]
aghentangv/ telentang
maghentang vt

menelentangkan
tang-ghentangan tidur-
tiduran dengan posisi
terlentang

ghentang
néngngep‘terlentang
telungkup’ pernikahan
antara dua pasang
saudara, misalnya A dan
B saudara, C dan D
saudara. A  menikah
dengan C, B dengan D,
atau A dan D, B dengan C

ghenteng  [ghonten] n
genting

ghentong [ghanton] n
gentong/tempayan
ghentong ekarobung

canteng‘gentong/tempay
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an dirubung gayung’
orang tua yang tetap
disambangi keturunannya
ghentong nyare
canteng‘gentong/tempay
an mencari gayung’
meminta pertolongan
pada yang lebih lemah
tada’ ghentong nyello’ ka
canténg ‘tak ada gentong
menciduk gayung’ 1.
orang tua tidak meminta
balasan dari anak 2. yang
kuat yang bisa membantu
yang lemah

gheppa’  [ghsppar] v
memukul dengan jari
tangan dibuka; menepuk
ngeppa’v menepuk
pa’-gheppa’v
yang dibuat dari ketela
rambat/ubi jalar yang
digoreng kemudin
ditusuk seperti satai

gherra [gharre] a kaku
magherray membuat jadi
kaku

ra-gherraa kaku seperti

makanan

gherra atena ‘kaku
hatinya’ mudah merajuk
atau ngambek

gherra montengnga‘kaku
tulang ekornya’ orang
yang tata tutur dan gerak
geriknya sangat kaku dan
tidak mau berkompromi
atau keras kepala
ra-gerra pekolan‘kaku
seperti pikulan’ orang
yang peran atau hasil
pekerjaannya serba
tanggung sehingga tidak
memuaskan

gherrang [gharren] n
sejenis ikan yang
dikeringkan

gherrem [gharrom] n
geraham

gherring [gharrin] n sakit
(parah)

gherrung [gharrun] rung-
gherrungann
tenggorokan

ghetton [ghatton] v heran
ghi’ [ghi?] adv 1 masih 2
pada (waktu): ghi’ jhaman
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lamba’ ‘pada zaman
dahulu’
ghi’ ano.na ‘beberapa

waktu yang lalu’

ghiba [ghibe] v bawa
> keba

ngibavt membawa:Ca’na
Ka’ Morsid [lamon ta’
ngiba pesse ta’ olle
noro*Kata Kak Morsid
kalau tidak membawa
uang tidak boleh ikut’
ban-ghibann 1 barang
bawaan 2 oleh-oleh
ghighi [ghighi] n gigi
ghighir [ghighir] a 1 marah
2 ribut; rusuh: Remona
ghighir. ‘pesta tersebut
rusuh/ribut’

ngighiriv memarahi
ghir-ghighir marah-
marah

ghila [ghile] a gila
akaghilav menjadi gila
ghili [ghili] ~ alir(an)
aghiliv mengalir
maghiliv mengalirkan

li-ghiliann tempat air
mengalir

ghiling [ghilin]

aghilingvmenggiling
ghilingann gilingan

ghilir [ghilir] v satu persatu

berdasarkan urutan;
bergilir

aghilir v bergilir

ghilirann giliran

ghilir tampar‘gilir
tambang/ tali/ tampar’
menyerahkan tanggung
jawab diri sendiri kepada
orang lain sehingga
orang lain tersebut yang
memiliki tanggung jawab

ghilo’ [ghilo?] adv masih

belum; bentuk singkat
dari ghi’ lo’

ghindhung [ghindhun] v

gendong

ghingser [ghinser] a

bergeser

ghir [ghir] n bentuk

pendek dari penggjir;
sisi; bagian; pinggir
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ghiring [ghirin] aghiringv
menggiring
ghita’ [ghita?] adv masih
belum; bentuk singkat
dari ghi’ ta’

ghrd’ah [ghreteh] n
gerhana

ghubang [ghuban]
aghubang v melubangi
atau membuat lubang
(ditanah  untuk hewan
pembuat lubang di

dinding atau tembok bagi
orang jahat yang masuk
secara paksa);
membobolMaleng
aghubang romana Mélan.
‘Maling melubangi rumah
Melan.’

eghubang v dilubangi
ghuce [ghuce] n guci

ghuce ekennéng
kodunge‘guci dapat
ditutupi’ perkara rahasia
sekali pun tidak dapat
ditutup-tutupi

ghuddhu [ghuddhu] n kue
yang terbuat dari pisang,

ketela, sukun dsb. yang
dicelupkan pada adonan

tepung sebelum
digoreng.

ghudha [ghudhs] v ganggu;
goda

aghudhdv mengganggu;
menggoda
ghudhaann godaan
pangghudhan cobaan;
godaan

ghula [ghule] n gula
aghulaiv mengula-i

aghulai maddhu
‘menggulai madu’
pekerjaan yang tak
berguna

ghulap [ghulep] 7 nyala
aghulapv menyala

ghuli [ghuli] n gerak
aghuliv 1 bergerak; 2
bertingkah
ali-ghuliv bergerak-gerak
maghuliv menggerakkan

ghuling [ghulin] ~ (bantal)
guling

ghulu [ghulu] 7 (T) leher
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ghulu’ [ghulu?] aghulu’v
berguling-guling di tanah

ghulung [ghulun] vgulung
aghulungvbergulung
ngulungv menggulung
ngulunggaghiv
menggulungkan

ghumbang [ghumben] a
sumbing agak besar pada

bagian tepi (piring,
cobek, dsb.)
ghumbhi’ [ghumbhi?] v

jambak

ngumbhi’ v menjambak;
merenggut (rambut)
ghumbhira [ghumbhird] a
gembira; bahagia; senang

ghumbing [ghumbin] a
sumbing sedikit pada
tepi; rompes; sin.
ghempél

ghumo’ [ghumo’] n
gundukan tanah
angghumo’ dada
‘gundukan dada’

terburu-buru,
bhangsalan yang berarti
soso ‘susu’ yang berarti

kasoso ‘kesusu; terburu-
buru’
ghun [ghun] cuma
ghuna [ghuna] ~ guna;
manfaat; faidah
aghunav berguna
aghunaaghiv
menggunakan
kaghunaan» kegunaan
ghundul [ghundul] a
gundul
aghundulv memotong
gundul (ttg rambut)
ghundulans tuyul
ghung [ghun] 77 gong
martabhat ghung
téma‘ibarat gong timah -
yang tidak ikut bergema
kecuali ditabuh secara
khusus’ orang yang diam
jika tidak ditanya

ghungséng n  giring-
giring; kelintingan;
sejenis bel kecil yang
dikalungkan pada

binatang peliharaan atau
bayi yang mulai bisa
berjalan
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agungsengan v memakai

giring-giring atau
kelintingan
ghunjak [aghuijek]

aghunjak v
(tentang air dsb)

bergerak

ghunong [ghunon] n
gunung
ghunong na’nong bato
klemak‘gunung udik

berbatu  putih  kering
kerontang’ tempat yang
sangat terpencil dan
sangat sulit didatangi,
pernyataan ini digunakan
untuk melecehkan

ghunténg
gunting
ngunténgv menggunting

[ghunten] n

ghupek [ghupak] n (R kas)
tuli
ghuru [ghuru] n guru
aghuruv berguru
nguruiv mengajar
paghurunn tempat
berguru atau bertanya;
perguruan
ghuse [ghuse] n gusi
ghutos [ghutos] ~n tali
pendek yang terbuat dari
belahan bambu diraut
tipis biasanya sebagai
pengikat jalinan daun
pohon sagu yang dibuat
atap.
ghutte [ghuttee] 7 paman
ghuwa[ghuwe] n goa
godek [godek] »~  bulu
rambut depan telinga
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hadir[hadir] v
hadir; ada
ngadirév menghadiri

hadirat [hadirat] n orang-
orang perempuan yang
hadir

hadirin [hadirin] n orang-
orang laki-laki yang hadir

hadiya [hadiya] v hadiah

hajhad [hajret] ~ hajat;
keperluan

hak [ha?] n hak

hakim [hakim] 7 hakim

hal [hal] »~ hal

halal [halal] n 1
ikhlas;
halal
ékéeco’
ikhlas/rela
manggaku dicuri’

halwa [halwa] n halwa
(mara) halwa ékakan
koceng‘ibarat halwa
dimakan kucing’ wanita
yang secara sosial
memiliki derajat lebih

datang;

halal 2
rela Sengko’ lo’
mon tang pao
tidak
kalau

‘saya

H

tinggi menikah dengan
laki-laki ~yang secara
sosial derajatnya lebih
rendah

Hampeyan [hampeyan]
pron->Sampéyan

hasel [hasel] 7 hasil
ngasellaghiv
menghasilkan

haseyat [haseyat] n
khasiyat; kegunaan

Heda [hede] pron (R)
~>0Seda

heran [heran]a  heran;
merasa aneh; merasa
ganjil

hol [haol] n peringatan
tahunan kematian
seseorang yang  diisi
dengan membaca doa;
haul

ngeholéey  mengadakan

haul untuk sso
hormat[hormat] /7 hormat
kahormadhann

kehormatan
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ngormatv menghormat horop [horop] 7 huruf
ngormadhiv menghormati hotel [hotel] 7 hotel
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Ibada [ibede] » ibadah
ikhtiyar
berusaha sekuat tenaga
imam [imam] n 1
pemimpin shalat; imam 2
ulama yang diakui
kepintarannya sebagai
mujtahid, pemimpin, dsb
terutama di masa klasik

likhtiyar] v

ngimamev menjadi imam
shalat
paimaman n tempat
shalat yang disediakan
untuk imam shalat

iman [iman] 7 iman

Islam [islam] 7 Islam

iya [iye] (R) iya
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jaga [jege] vjaga
ajagav menjaga

jago [jago] ajago
go-majago v/ sok jago
jagowann jagoan

jahat [jahat] a jahat; yang
tidak baik (tentang
perbuatan, tabiat dsb)

jaket [jaket] n jaket

jama’a [jemaa] » jamaah;
kelompok orang yang
shalat bersama-sama
ajama’av berjamaah

janggal [jengel] ajanggalv
menjengguk;

menjengukkan kepala;
menjulurkan kepala
untuk melihat

jangkung [jankun]
pajangkungan »n tanah

kuburan yang mayatnya
sering menjadi hantu
jareya [jereyal n penunjuk
jauh atau dekat; ini atau
itu

J

jarangkong [jerenkon] n

hantu yang  menurut
kepercayaan muncul
selama 40 hari sejak
kematian berbentuk

manusia dengan wajah
orang yang
dan

menyerupai
telah  meninggal
mengenakan kain kafan;
jembalang

jarenges [jerenes] n sambal
sederhana campuran
garam dan cabe rawit

jasad [jesat] »n jasad;
tubuh; badan

jata [jata] »~ jatah

jatém [jetem] n yatim; anak
yang salah
kedua  orang
meninggal dunia

jawab [jeweb] vjawab
ajawabv menjawab
jawabhann jawaban

jedding [jaddin] n bak
tempat air mandi; jeding

jellas [jallas] a jelas
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ajellasaghiv menjelaskan
majellas v memperjelas
jendeéla [jandela] n jendela
jha’ [jhe?] advjangan
Jhaba [jhebe] 7 Jawa
jhabhar [jhebher] n harakat
(fatha) dalam tulisan Arab
jhagha [jreghe] vl bangun
(tidur) 2bangkit (berdiri)

majhaghav membantu
bangkit berdiri
nyaghae v

membangunkan (tidur)
jhaghat [jheghet] n dunia;
jagat
jhaghung
jagung
jhai [jhei] njahe
jhai’ [jhei?] ajhai’/nyai’v
menjahit
i’-jhai’anv
menjahit sesuatu
jhai’ann  jahitan; hasil
menjahit
jhail [jheil] niler
ajhailv mengiler

[j"eghun] n

sedang

jhaja [jreje] a jaya;
beruntung; sukses;
berhasil

jhajhal [jhejhel] vjajal; coba
nyajhalv mencoba

jhajhan [jhejhen] #jajan

ajhajhanv berjajan
nydjhanev memberi

(uang) jajan
jhajhar [jhejher] n jajar

ajhajharv berjajar
jhajhar bajang‘jajaran

wayang’ menempatkan
sesuai aturan tempatnya
jhajhuluk  [jrejhuluk] ~n
julukan

ajhajhulukvi berjuluk Se
pangdadlem ajhdjhuluk Seé
Ghambhu. ‘yang kanan
berjuluk Si Ghambhu’
jhajjhalang [jhajjhelen] n
laron

jhajjhalang nyandar ka
apoy/dhamar ‘laron
bersandar ke api/lampu’
melakukan pekerjaan
yang membahaya-kan
diri sendiri
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jhala [jreleh] njala

jhalan [jhelen] njalan
ajhalanv berjalan
ajhalanev menjalani
ajhalanaghiv menjalankan
alan-jhalan v berjalan-
jalan
lan-jhalann tengah jalan

jhalma [jhelma] n wujud;
jelma
ajhalmav
menjelma; berwujud

jhalu [jhelu] n
tanduk pada kaki ayam
ajhaluv bersusuh

jhaman [jreman] n zaman

jhamang [jreman] n jambul

muncul;

susuh;

ajhamangv berjambul
Sapéna ajhamanag,
tandu’eng ebhundhu’
bhludhru celleng.
‘Sapinya berjambul,
tandu’nya ditutup

beludru hitam.’

jhamo [jhem>] n jamu
ajhamov minum jamu
ajhamoeév memberi jamu
(sapi dsb)

jhangghar [jhenghter] n
jengger; balung; daging
yang tumbuh di kepala
ayam

jhangghel [jhenghal]l] n
tongkol jagung
ajhangghel v bertongkol
jhangghirang [jhenghiren] n
sejenis lele yang
ukurannya lebih kecil
akantha jhangghirang
nemmo cacemmer‘seperti
lele menemukan kotoran’
memperebutkan
yang tak berharga karena
ketamakan

mara jhangghirang
nemmo tae ‘seperti lele
menemukan tahi’ berebut
saling mendahului untuk

barang

mendapatkan sesuatu
yang tidak layak
diperebutkan

jhangka’ [jrenkar] n
dingklik
ajhangka’ v/ memakai
dingklik
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jhangkeras [jrenkeras] n
nama warangka keris
Madura yang serat bagian
atasnya tidak melintang
seluruh bagian sarung
keris tersebut terbuat
dari kayu utuh

jhango [j"end] v gapai;
jangkau
ajhangov menggapai;
menjangkau

jhangsera  [jhensera] n
peralatan untuk tempat
tidur yang terdiri atas
bantal dan guling yang
berasal dari  jhang-
dhunjangnga
sera‘penunjang kepala’

jhanjhi [jrenjhi] nl1 janji;2
takdir (ajal): La dhapa’ ka

Jhanjhina. ‘sudah sampai
pada takdir kematiannya’
ajhanjhivberjanji
jhin-jhanjhinv saling
berjanji
parjhanjhiann perjanjian

jhanor [jhenar] njanur

jharaba’ [jherebe?] n

jerawat
ajharaba’anv berjerawat

jharaghan [jhereghen] n

juragan

jharan [jheren] n kuda

ajharananv naik kuda;
berkuda
Jharan celleng ghuse,

esemma’e ngokop,
ejhaue ngette’‘kuda
bergusi hitam, didekati
menggigit, dijahui

menendang’ bercampur
baur dengan orang yang
sudah terkenal bermoral
bejat dan bertabiat busuk
pasti akan mencelakakan
keseluruhan

lingkungannya

jharan ekalebure
loranaperib‘kuda
disenangi tuannya’
seorang bawahan yang
karena kecakapannya
disenangi majikannya

sehingga meningkatkan
taraf hidupnya karena
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diperhatikan oleh
tuannya tersebut

Jharan ngakan
bubudhanna ‘kuda
memakan muatannya’
orang (tamu) yang ikut
makan oleh-olehnya
sendiri

jharang [jreren] v jerang;
menaruh (ceret,periuk,
dsb berisi air dsb) di atas

api supaya panas,
mendidih, dsb
ajharangv memasak

dengan menjerang
jharangann wadah tempat
menjerang

jharing [jrerin] njarring
ajharingv menjaring
ajharing angen
melakukan pekerjaan
yang sia-sia

jharna’ [jrerna?] a terang;
jelas

jharum [jherum] 7 1 jarum
2 orang dalam penunjuk
jalan bagi orang luar

yang akan mencuri di
suatu daerah

mara jharum amoso
baddhung‘seperti jarum

melawan kapak’
pertandingan dengan
lawan yang tidak
seimbang

jharuppen [jhraruppan] v
kelilipan

jhate [jhate] n
(pohon/kayu) jati
jhate kasosobhan

lojung‘jati tersusupi kayu
aren’ wanita yang secara
sosial memiliki derajat
lebih  tinggi  menikah
dengan laki-laki yang
secara sosial derajatnya
lebih rendah

jhau [jheu] ajauh

ajhauiv menjauhi

majhauv menjauh
u-majhauv pura-pura
menjauh

jhebbhing [jhrabbhin] n

anak perempuan
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jhekjhek [jhakjhak] a ajeg;
istigamah
jhelli’ [jhalli?] n  Kklitoris;
klentit
jhelling [jhallin] v lihat
ajellingv melihat
nyellingngaghiv
memperlihatkan; meng-
amati

pajhellingans penglihatan
ling-jhellingany melihat
kesana-kemari
jhembhadhan
[jhambhedhen] n jembatan
jhembhar [jhambher] A1
luas 2 bahagia dalam
penghidupan
majhembharv meluaskan
kajhembharan » keluasan
jhemmor  [jhammor] v
jemur

ajhemmoryv berjemur
nyemmory menjemur
mor-jhemmorsn jemuran
pajhemmorann  tempat
penjemuran

jherra [jarre] a jera; kapok
majherrav menjerakan

jherruk [jharruk] n jeruk
jhijhir  [jhijhir] v jejer;

berderet teratur

ajhijhir v berjejer

nyijhirvy menjejer
ajhir-jhijhirv berjejer-
jejer

jhila [jhile] nlidah

jhila ta’ atolang‘lidak tak
bertulang’ berbicara
sangat gampang, tetapi
harus
dipertanggungjawabkan

jhilat [jhilet] nyilaty

menjilat

Jhinmeéra  [jhinmera]l] n

kependekan dari tajhin
mera yang artinya bubur
merah. Bentuk ini
digunakan untuk bulan
Shafar dalam
penanggalan Madura
karena pada bulan ini
dianggap bulan penuh
berkah dan diperingati
dengan bersedekah tajhin
mera.
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Jhinpeddhis [jhinpaddhis] kajhubaann kejelekan;

n kependekan dari tajhin keburukan

peddhis yang artinya jhudhu [jhudhu]l n takdir
bubur pedas. Bentuk ini tentang pasangan hidup;
digunakan untuk bulan jodoh

Muharram dalam ajhuduv berjodoh
penanggalan Madura nyudhuaghi/ajhudhuagiv
karena pada bulan ini menjodohkan

dianggap bulan penuh jhugghlang [jhugghlen] n
berkah dan diperingati lubang besar di tanah
dengan bersedekah tajhin jhujhur [jhujhur] a jujur
peddhis. kajhujhurann kejujuran
jhipet [jhipet] n penjepit pajhujhur v berbuatlah
(rambut dsb) jujur

jhird’ [jhire?] v,n jerat jhujjhu, nyujjhu [jhujjhu] v
nyird’ v menjerat menyodok, menusuk

jhu’ [jhu?] 7 bentuk terikat jhujjhu’, nyujjhu’ [jhujhu?]
yang berarti jari memakan umpan (ikan,
jhu’ dhuddhing ~n jari dsb.)

telunjuk jhuko’ [jhuka?] n 1 ikan:
jhu’ empol 7 jari jempol Jjhuko’ tase*ikan laut’ 2
jhu’ enték n jari lauk: jhuko’ ajam ‘lauk
kelingking ayam’

jhu’ manesn jari manis ajhuko’v berlauk: Mon
jhu’ tengngan jari tengah tellasan  ajuko’  afam
jhubd’ [jhuba?] a jelek; Kalau hari raya berlauk
buruk ayam

Halaman 94 dari 237



ko’-jhuko’ann 1
berbentuk seperti ikan
lajangan ko’-jhuko’an
‘layangan berbentuk
seperti ikan’ 2 ikan
mainanko’-jhuko’an
karet ikan mainan dari
karet

Jhuko’ kené’ kakanna
jhuko’ raja‘ikan  kecil
makanan ikan  besar’
suatu kebiasaan bahwa
orang lemah ditindas
oleh yang lebih kuat

raja jhuko’na raja
ghulina‘besar ikannya,
besar gerakannya’ sesuai
dengan keadaannya
jhukong [jhukon] 7 jukung;
jongkong; sampan
(perahu) yang dibuat dari
sebatang kayu utuh yang
besar (bagian tengahnya

dilubangi dengan
mengambil bentuk
perahu)

jhulu  [jhulu] ajhulu v
menjulurkan tangan

untuk  memberi atau
menerima; menyodorkan
nyuluaghiv menjulurkan
(tangan, dsb)

jhuma’ [jhuma’] v
mengangkantkan barang
bawaan untuk dijunjung
di atas kepala
ajhuma’v meminta untuk
dijunjungkan

Jhuma’at [jhumarat] » hari

keenam dalam
penanggalan Madura;
Jumat.
ajhuma’adhanv pergi
melaksanakan shalat
Jumat.
jhumaadhann shalat
Jumat.

jhung [jhun] p berebut atau
merasa menjadi paling:
Jhung rajdan‘berebut
menjadi paling besar’

Jhungjhung [jhunjhrun]
nyungjhungv 1
mengacungkan tangan:
Se esebbhut nyungjhung.
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‘vang panggil acungkan
tangan’ 2 menjunjung

jhungka’ [jhunka?]
nyungka’aghi v men-
dorong untuk
menjatuhkan
ka’-jhungka’any  saling
mendorong untuk
menjatuhkan

jhuntrong [jhuntron] a

mulus tanpa hambatan
jhurang [jhuren] n jurang
jhurang ekalle, ghunong
etembhuk ‘jurang digali,

gunung ditimbun’
kegiatan percuma
meminta pada orang
tidak punya,

menyumbang pada orang
kaya

jhurbhu [jhurbhu] a cepat
tumbuh besar (tentang
anak-anak)

jhuwal [jhu.wel] vt jual
ajhuwal v/ menjual
ajhuwalanvi berjualan
nyuwal vt menjual
wal-jhuwal v/ berjualan

wal-jhuwalan vi bermain
jual beli (permainan anak)
ajhuwal bhaghus‘menjual
bagus’ mengedepankan
ke-unggulan penampilan
atau kemampuan diri

ajhuwal bibir‘menjual
bibir’1 mengada-ada
untuk meng-gunjing 2

memuji-muji de-ngan
menyimpan maksud
tertentu

Ajhuwal buja ka
Ghirpapas ‘menjual
garam pada orang

Ghirpapas—sebuah desa
temoat produksi garam’
melakukan pekerjaan sia-
sia; menggarami air laut;
memberi tahu orang yang
lebih tahu

ajhuwal jhamo ‘berjualan
jamu’ menyombongkan
ke-pintaran dengan
mengung-kapkan di
mana-mana

jidor[jidor] 7 jidur; beduk

atau genderang besar
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Jigjig [jigjig] n joging; lari-
lari kecil untuk kesehatan
ajigjigv melakukan joging

jijib [jijip] a tertib

jikar [jikar] n pedati

jilbab [jilbeb] n jilbab

jin [jinl n jin (makhluk
halus)

jiya [jiya] nini

juljul uljul] terus-
menerus
ajuljulv melakukan

dengan terus menerus

jumblang [jumblen]
ajumblangyv berat sebelah
atau tidak seimbang;
jomplang

jumbleng jumblan]n
kakus atau jamban cara
lama yang yang tempat
buang hajatnya langsung
berada di atas lubang
galian

junel [junel] a memiliki
keterampilan (dalam
kesak-tian)

kajunélan n kesaktian
juta [juta] n juta

ata-jutav berjuta-juta
Larangnga jiyva kanna’
sampe’ ata-juta.

‘mahalnya di sini itu
sampai berjuta-juta’
jutaan jutaan
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ka [ka] prep ke; kepada

Ka’ [ka?] n  bentuk
panggilan untuk kakak
laki-laki.

ka’dintos ini

kaba’ [kabe?] n kawat

kababa [kabebe] a
sanggup mengangkat
atau membawa

kabadanan [kabedanan]n
kecamatan

kabasa [kabesa] a> kobasa

kabbhi [kabbhi] num
semua

kabbhul [kabbhul] v
terkabul

kabhar [kabher] n kabar
akabharv mengirim kabar
ngabharaghiv
mengabarkan

kabhuru [kabhuru]
terburu-buru

kabin 7 kawin
akabinv menikah Ana’eng
klebun towa akabin bi’
randhd. ‘Anak kepala

aav

K

desa-lama menikah
dengan janda’.
kabinann  acara
nikah.

makabinv menikahkan

Samad makabin Siti bi’

akad

oréng  jhau. ‘Samad
mengawinkan Siti dengan
orang jauh’.

kabit [kabit] mulai kabit

bari*mulai kemarin’
kabidhanadv mula(i)nya

kabula [kabule] n» hamba;
pelayan
ngabuldvy  menghamba;
menjadi pelayan

kabupatén [kabupaten] n
kabupaten

kaca [kaca] 7 kaca
akacav berkaca
kaca kebbhang
besar

kacang [kacan] n kacang
pakacangann lahan
kacang

cermin
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ghilir kacang/dm sistem
giliran yang tertib
berdasarkan aturan

kacar [kacar] ngacarv
menendang dengan tapak
kaki sebagai ujung;
terjang

kaccol [kaccol] n  ikan
gabus yang masih kecil
biasanya seukuran atau
lebih kecil dari jempol
kaki orang dewasa

kacek [kacek] ~n beda;
selisih

kacer [kacer] n kiri; lawan
kanan

kaco [kaco] a kacau

kacong [kacon] ~n anak
laki-laki
kaddhu’
karung
kagdhang [kadren] dhdang-
kadhang p ada kalanya;

[kaddhu?] n

sekali-sekali; kadang-
kadang
kadhibi’ [kadhibi?] pron
sendiri

kadi’ [kadi?] p seperti

kadung [kadun] adv
terlanjur; kadung

kae’ [kae?] bd

ngae’v mengait

makae’v mengaitkan
(pada kait)

takaé’ v terkait (pada kait)
Endd’ ngae’ ta’ endd’
ekae’perib'mau  mengait
tetapi tidak mau dikait’
mau meminta, tidak mau
dipinta; pelit
kaen [kaen] n kain
kaju [kaju] n kayu
ju-kajuann
pohonan

Mon kaju raja robbhu,
kabbhi med-dhangnga.
‘Jika pohon besar
tumbang, semua akan
memotongnya’ Jika
seorang berpangkat
tinggi jatuh, kehormatan
dan penghargaan (akibat
pengkatnya) akan dengan
cepat menghilang.

kaka’ [kaka?] n 1 saudara
laki-laki yang lebih tua, 2

pohon-
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orang laki-laki yang lebih
tua

kakan [kakan] v makan:
Kakan, pa tada’. ‘Makan,
habiskan.’

akakany menggerogoti;
memakani

kakanan makanan
makanév memberi makan

ngakan vt makan
ngakan asella aré ‘makan
bersela  hari’ kadang

makan kadang tidak

makané enthok lake’
‘memberi makan entok
jantan’ memodali usaha

yang tidak bisa
diharapkan hasilnya
makaneé etek lake’

‘memberi  makan itik
jantan’ memodali usaha
yang tidak bisa
diharapkan hasilnya
kake [kake] pron(R) kamu
kakus[kakus] 7 jamban
Tkala [kalath)] »n kala
(hewan)
2kala [kala(h)] 7 waktu

3kala [kala] a kalah

ngalav mengalah

makala Y
mengalahkan:Kana’ juwa
lakar kene’, tape bisa
makala se raja. ‘Anak itu
memang kecil, tetapi bisa
mengalahkan yang besar’
kalaan/kaladhan

[kaladhen] n selalu kalah
atau sering kalah

kala’ [kala?] v ambil

ngala’vt mengambil Mat
Rai ngala’ nangka e
budina roma. ‘Mat Rai
mengambil nangka di
belakang rumah’
ngala’aghivt
mengambilkan
ngala’an, suka mencuri
ngala’ ateé mengambil hati
ngala’ karebba dhibi’
suka menang sendiri;
egois

kalaban [kalaben] p

dengan; bersama
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kalabu [k(a)labula kelabu;
warna campuran hitam
dan putih; abu-abu

kalak [kalak] ~ sejenis
buah mundu
néng-konéng kalak,
tekka’a konéng
katolak‘kuning-kuning
buah kalak, meskipun
kuning tertolak’ untuk
perempuan/laki-laki
lajang yang ditampik
karena sikap dan
kelakuan yang tidak
menyenangkan meskipun
berwajah  cantik  atau
tampan, tidak dianggap
sebagai calon menantu
yang diinginkan

kalampok [kalampak] ~n

jambu air

kalanceng [kalancan] n
serangga  kecil  yang
mengumpulkan madu

dari bunga, biasanya
bersarang pada lubang
pohon bambu

kalaras [klaras] »n daun
pisang kering

kalaré [kslare] »~ daun
kelapa kering

kalarkar [kalarkar] v serak
ngalarkarv menyerak
akalarkaranv berserakan
kalé [kale] n kali: Jha’

sampe’ tello kale,
sabbhar bada
bdtessa.'langan  sampai
tiga kali, sabar ada
batasnya.’
kalebun [klebun] n> klebun
kaleles [kaleles] n

perlengkapan kerapan
sapi yang melekat pada
pangonong tempat
penunggang sapi
memacu sapi karapan
kalentang [k(a)lentan] ~n
buah pohon kelor atau
merunggai

kalén O [k(@)lenten] n
buah ubi rambat

kalero [kalera] a keliru
kalemek [kalettek] n bunyi
keletik
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kalkal [kalkall] v memasak
sampai (air) mendidih
ngalkal v  mendidih;

mendidihkan

kalle [kallg] ngallev
menggali
le-kalleanv menggali
sesuatu

kalodu’ [kalodu?]

ngalodu’v menelan
kalong [kalon] n kalung
akalongv berkalung
Akalong kaen bhludhru,
asolam benang emmas.
‘Berkalung kain beludru,
bersulam benang emas’
ngalongév mengalungi
kaluwang [kaluwan] n
sejenis kelelawar

kaluwang terro
dhurin‘kelelawar

menginginkan durian’
orang yang

menginginkan sesuatu
yang sangat sulit

kaluwar [kaluwar] v keluar
makaluwarv
mengeluarkan

kamar [kamar] n kamar
ngamar v masuk rumah
sakit dirawat inap
kambang [kamben]
ngambangv mengapung
bang-kambanganv
terapung-apung
kamonduran [kamonduren]
n bunglon
ngamonduraghivt
membunglon;
menyesuaikan diri
kampong [kampon] n
kampung

kampong meji [megji]
kampung vyang terdiri
atas beberapa rumah
yang penghuninya masih
berkerabat dan letaknya
terpisah dari kampung
(meji) lain

kampor [kampor] 7 susu
atau tetek hewan
kampowan [kampowan]
perapian di luar rumah
yang terdiri atas sampah
kering digunakan untuk
menghangat-kan hewan
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ternak atau hanya akancav/ melakukan

mengabukan sampah pertemanan, berteman
mara kampowan ngancaeé v menemani
sekkem‘seperti api dalam sakancaan sepertemanan
sekam’ menyimpan kancéng [kafcen] n
tenaga/ kekuatan agar kancing baju

bertahan lama ngancengv mengancing
kana’ [kana?] 1 »n anak kancéngann kepancingan;
kecil 2 a masih kecil dan kail-kail; berasa sakit pd
belum dewasa Kana’ tenggorokan kalau
kene’ juwa akabin ghi’ menelan

kana’. Anak kecil itu kancot [kancot]n kancut;
menikah saat masih kecil. kain penutup kemaluan;
na’-kana’l »n anak-anak calana dalam perempuan
2 teman-teman akancodhanvy  memakai
(sepergaulan): Na’-kana’ kancut

kamma  kabbhi’Teman- kandha [kandhe] vd
teman pada ke mana? 3 berbicara

orang(-orang):  Séngko’ akandhdavberbicara

maré entar aa’ ngandhdivmemberi tahu
kennengngan sé dha-kandhan percakapan
éhdnjhiaghi tapée tada’ kangdhang [kandten] n
na’-kana’. Saya telah kandang

datang ketempat yang akan¢dhangv

dijanjikan tetapi tidak ada berkandang; memiliki
orang. kandang

kanca [kafica] 7 teman kandhel [kandhal] a tebal
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kandung [kandun]
ngandung v hamil
kandunganrn kandungan
mangandung v
menghamili
kangan[kanan] » kanan;
lawan Kiri
kanna’ [kanna?] adv ke
sini: Jhd’ tar-éntar kanna’
polée. ‘jangan datang-
datang ke sini lagi’
kantok [kantok] ngantokv

mengantuk; perasaan
ingin tidur

kanong [kanton] n
kantong; saku
akanongv berkantong;
bersaku; memiliki

kantong atau saku:
Kalambhina akanliong
tello’, sittong neng dada,
duwa’ neng baba.
‘bajunya berkantong tiga,
satu di dada, dua di
bawah’

nganbng & mengantongi
kantos [kantds] v sampai;
hingga

kanyot [kafat] v terbawa
arus
kaok [kack] » tiruan bunyi
ayam saat ditangkap
akaokv berkeok
kaos [kads] n kaos
akaosv berkaos; memakai
kaos
ngaosery 1 memakaikan
kaos 2 memberi kaos
kapa [kapa] pa-kapan
pelana
sot-ngosot pa-kapa lajhu
etompa’‘mengelus-elus
pelana kuda lalu
ditunggangi’ memuji-
muji  karena  memiliki
maksud tertentu
kapal [kapal] » kapal
akapalanv/ naik kapal
kapala [kapala] n kepala;
pimpinan
kapalang [kapalan] a
tanggung; tidak cukup;
kurang
kapeng [kapen] n urutan;
nomor: Rokonna iman sé
kapéng duwa’ percaja da’
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sadhaja Ketab epon Allah.
Rukun iman yang nomor

dua  percaya kepada
semua Kitab Allah.
kapeteng [kapeten] n
kepiting
kapo’ [kapo?] n buih; busa
akapo’ v berbusa;
berbuih

ngapo’v berbusa; berbuih
kapor [kapor] n kapur
ngaporn mengapur
dinding (rumah).
por-kaporv  melakukan
pekerjaan pengapuran
(rumabh).

Ba’na ngakan kapor,
sengko’ ta’ noro’a
ba’ang‘Engkau makan
kapur, aku tidak akan
merasakan getirnya’
sikap tidak mencampuri
urusan orang lain;
individualis

sakapor sere, sakacep
pénang, ban sadhembil
ghambir digunakan
sebagai perumpamaan

karaddhu

karaksak

pengantar atau sambutan
sekedarnya.

kappra [kappra] a kaprah,

lumrah

[karaddhu] a
laku; disukai;cocok
[karaksak] n
bunyi berisik yang
merupakan tiruan bunyi
daun-daun kering yang
terinjak(-injak) atau
bunyi benda jatuh di
antara daun-daun pohon
karaksaggha e diya,
tabbhugghanna e
dissa‘suara berisiknya di
sini, bunyi jatuhnya di

sana’ janji yang
disebarkan ke mana-
mana, namun
kenyataannya tidak
terpenuhi

karamas [karamas] n

keramas

akaramas v berkeramas
akaramas sambi mandi
‘keramas sambil mandi’
beberapa pekerjaan yang
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dilakukan secara
bersamaan dengan hasil
yang baik serupa denga
peribahasa “sambil
menyelam minum air”
karana [karana] p, con/
karena

kare [kare] n sisa

akarev bersisa

re-karén sisa-sisa

karep [karap] n keinginan;
kehendak

akarepv berkehendak
kareddhap [karaddhep] 7
keredep; berkelip-kelip;
berkilau-kilau
ngareddhap v berkelip-
kelip; berkilau-kilau
karem [kaream]a karam;
tengggelam

makaremv
menenggelamkan;
menyebab-kan karam
karena [karena] %
mempertimbangkan
sebelum melakukan

ngarénaaghiv
memberikan
pertimbangan

karep [karap] n keinginan;
hasrat

akarep v/ berkehendak;
berhasrat
ngareppaghivt
mengharapkan

kareppek [karsppak] n

piyut atau canggah; anak
dari peyo’

karet [karet] n karet
akaretv diikat, dipasang,
dsb. Karet

karet ghellang rkaret
gelang
karobhut  [karobhut] v
kerubut
karobung [karaobun]
ngarobungvt merubung

karong [karon] 7 karung

karopok [karaopok] n anak
dari kareppek; anggas

karkar [kar-kar] v 1
mencakar-cakar tanah
untuk mendapat
makanan (ayam): mengais
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2 membeber rata untuk
dijemur/didinginkan
(padi/nasi)

karkaran n tempat
mendinginkan nasi yang

sambil dibolak-balik
dikipas

ngarkar v menyebarkan
nyebarkan dengan

dicakar atau dengan
tangan seperti mencakar

kar-ngarkar colpe’
menunjukkan bahwa
untuk makan harus
bekerja

karsa [karsa] n(T)
kehendak

karunnu’ [karunnu?] n

tiruan bunyi ayam jantan
akarunnu’ v berkokok
kasa’ [kasa?] »n bunyi;
suara: tadd’ kasa’eng
‘tidak ada suaranya’
aksasa’ vbersuara

jha’ sa’-kasa’ jangan
gaduh (supaya orang
tidak mendengar);

kasap [kasap] 7 sumber
penghasilan

akasapv bekerja; mencari
penghasilan

kasep [kasep] a terlambat;
terlampau dari saat yang
seharusnya

kaso [kasd] a terburu-buru
kasombha [kasombhe] n
kesumba

kasombha sare ka
ada’‘kesumba  seri di
awal’ orang yang
bersenang-senang pada
waktu muda, sengsara
pada waktu tua

kasoso [kasdsd] v terburu-
buru

kasta [kasta] 1 v menyesal
2 nsesal

kata’ [kata?] n katak

kata’ neddha’a
kerbhuy/sapekatak
hendak menginjak
kerbau/sapi’ keinginan
yang tidak mungkin
berhasil
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katebbhung [katabbhung]
n batang/pohon pisang
katel [katell »~ usungan
jenasah; keranda
katepongan [kateponan] n
bambu yang memiliki
batang lebih besar dan
lebih tipis dibandingkan
bembu lain dalam satu
rumpun biasanya mudah
patah karena angin

to-katoanvy memanggil-
manggil
kao’ [katp?] »n  celana

pendek

akamo’(an)v memakai
celana pendek

nga’ev memakaikan
celana pendek
’-nga’v hanya

memakai celana pendek
katon [katon] v kelihatan

kates [kates] n papaya ngaton v memperlihatkan

kates rambday papaya diri

jantan; papaya yang katonodu  [katondu] v
tangkai buahnya mengantuk

memanjang katoro’ [katoro?] v bocor
katkat [katkat] »n cecak kaOa [katta] ~# anyaman
terbang bambu berbentuk
akantha katkat ngondhu persegi dengan lubang-
nanggher‘seperti  cecak lubang yang jarang
terbang menggoyang biasanya dijadikan

pohon randu alas’ wadah ikan pindang

kato [kato] akatov/ kaula [kaule] pron(T) saya
memanggil kéba [kebe] vd bawa
ngatoaghi Vv ngebavt membawa
memanggilkan Marléena
ngatoe vt memanggil ngeéebalessong‘Marlena

membawa lesung’
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lkeban [keben] pakébann

tempat mandi
sementara/darurat (untuk
wanita yang baru

melahirkan, dsb)

2keban [keben] n hewan

kebbi’[kabbi?] akebbi’v
menggerakkan dua bibir
membuka dan menutup
saat berbicara

kecca’ [kacca’] a suka
memperkatakan
keburukan orang lain
seolah-olah dirinya tidak
memiliki keburukan sama
sekali

keccap [kaccap] v kunyah;
gerakan bibir
akeccap(bhan)v
mengunyah

sakeccapadv satu
kunyahan; satu ujar
kecceng [kaccan] a pekat;
kental

kecco [kacco] a keruh
keccot [kaccot] v emut

nhgeccot v mengemut:
ngeccot permen
‘mengemut permen’
kecek [kecak] a buta
(kasar)

keco’ [keco?] v curi

ngeco’ v mencuri
ngeco’an a suka mencuri
co’-ngeco’v mencuri-curi
(waktu, kesempatan, dsb)
keddha’ [kaddhe?] n daki
keddhang [keddhen] n
kijang

keddhep [kaddhap] vkedip
akeddhepv berkedip
ngeddhebbhi v
mengedipi
adhep-keddhepv
berkedip-kedip

keka [keka]l] »n aqigah;
memotong satu kambing
dengan syarat tertentu
untuk  kelahiran anak
perempuan dan  dua
untuk  anak laki-laki
sebagai tuntunan dari
Rasulillah
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akeka v melakukan
agigah

keket [keket] n gelut
akeketv bergelut
ngekédhiv  menggeluti;
bergulat dengan

kekke’ [kekke?] ngekke’v 1
menggigit 2 membuka
mulut tentang
keterlibatan seseorang
kekkeé’ann gigitan:
sakékke’an‘satu gigitan’

ke’-kekkeé’anv saling
menggigit
kela  [kela] akela v
membersihkan dubur
atau kubul setelah buang
air; istinja’

kelan [kelan] 7 jengkal
ngelane v menjengkali
eberri’ sakelan meénta
sadeppa‘diberi sejengkal
minta sedepa’ tidak
pernah puas atau cukup;
tamak; loba

kelap [kelap] ~ halilintar;
kilat

keles [keles] »n  sejenis
bambu

kella [kalla] ngellay 1
memasak (dengan) air 2
memasak dengan bumbu
tertentu: kella celo’
‘memasak dengan bumbu
asam’, kella pall e
‘dimasak dengan santan’
kellar [kallar] v
mampu:kellar
mellé‘mampu membeli’
ta’ kellar ngeba aba’‘tidak
mampu membawa
badan/diri’ tidak
mempunyai kemampuan
atau kekuatan sama
sekali

kellas [kallas] 7 kelas
akellasv berkelas

kelmot [kalmbot] vemut
kelpes [kelpas] a kempes
(sesuatu yang
menggembung, misalnya
ban, bisul, dsb)
kembhang [kambhen] n
bunga

akembhangv berbunga
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ngembhang v berbunga
bang-kembangann
bunga-bungaan

eberri’ kembhang males
cacemmer‘diberi
kembang membalas air
limbah’*susu dibalas air
tuba’

ngembhang lalang
masana kapeténg apeéra
‘berbunganya alang-
alang saat kepiting
bertelur’ datangnya masa

yang menyenangkan
banyak orang
kembhar  [kambbhar] a

kembar
akembharanv berpakaian
sama (corak, motif, dan

warna)

kembhul [kambhul]
ngembhuli melakukan
bersama-sama sejumlah
orang
kembhulann kepemilikan,
kewajiban yang

ditanggung bersama
kembu [kembu] 7 kembu

kembung [kembun] a
kembung
makembungv mengguna-
gunai se-seorang
sehingga perutnya
membesar dan
menderita.

kemeéren [kmeren] n mata
kaki

kemmeé [kamme] n kencing
akemmev buang air kecil;
kencing

akemmeéan 117 beser 2
adv terkencing-kencing
ngemmeée v mengencingi
Kemmes [kemmes] n hari

kelima dalam
penanggalan Madura;
kamis

kempos [kampos] v

kempes (ban, dsb)

kénca [kefica] n makanan
pelengkap untuk makan
nasi ketan yang terbuat
dari parutan kelapa yang
dimasak dengan gula
(bila kenca palotan,) bila
kanca tarétan‘(jika kenca
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nasi ketan,) jika teman
saudara’ peribahasa yang
berasal dari sejenis
pantun yang maksudnya
bahwa kedekatan seorang

teman bisa seperti
saudara

kenceng [kancan] a
bersemangat

kéendang [kenden]
ngendangv

mengeringkan dengan
dianginkan (ttg pakaian)
kenduy [kenduy]n ikan teri
keéne’ [kene?] a kecil
makéne’'v membuat jadi
kecil

ne’-kene’ a kecil-kecil
né’-kene’an al paling
kecil: Sawani ne’-kene’an
dari lema’ sakancaan.
‘Sawani paling kecil dari
lima sekawan’; 2 kecil-
kecilan

kéngéng [kenen] adv bisa;
dapat

kennal [kannal] v kenal
akennalanv berkenalan

ngennalaghiv
mengenalkan
nal-makennalv bersikap
atau bertindak seolah-
olah kenal

kénné’ [kenne?] a kecil =

kene’
kenneng [kannan] n
tempat: Pasar

kennengnga  abalanjha.
‘pasar tempat berbelanja’
akennengv ada
tempatnya
ngennengngev
menempati
kennengngann tempat

kennéng [kannen] v 1 kena

2 dapat; bisa
ngennéngv 1 mengenai 2
boleh (tidak bahaya)

lo’ ngennéng masa haid
yang menyebabkan
perempuan tidak boleh
shalat

kennéng talee
cacana‘dapat diikat
ucapannya’ dapat
dipercaya
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kento’ [kanta?] n kentut ngeppelv mengepal;

akento’ v berkentut menggenggam

ngento’e v mengentuti Tkera [kera] vkira
to’-kento’ sejenis ngeérav mengira
serangga yang ra-keraadvkira-kira
mengeluarkan gas ra-ngeravmengira-ngira
sebagai mode pertahana 2kera [ke.ra] adv (biasanya
kenynyang [keanfan] a digabung dengan bentuk
kenyang penyangkalan ta’)
kakenynyangann mungkin:ta’ kera‘tak
kekenyangan mungkin’

makenynyangv kerbhuy [karbui] n kerbau
mengenyangkan kerbhuy koros meénta
nyangkenynyangana esae’e@ ‘kerbau  kurus
paling kenyang minta ikut membajak’
kenynyot [kafifiot] v emut meminta tanggung jawab
ngenynyot v mengemut: lebih (karena mengharap
ngenynyot permen pangkat, jabatan, gaji,
‘mengemut permen’ dsb.) padahal tidak
kepos[kepos] a kempes sanggup menanggung
keppay [kappay] 7 kipas kerbhuy mole ka
akeppay v berkipas; kandhangnga ‘kerbau
mengipasi diri sendiri pulang ke kandangnya’
ngeppayv mengipasi pulang kampung

keppé’ [ksppe?] ngeppe’v kercet [karcat] v 1 ciut;
mengepit mengkerut 2 (keong,
keppel [kappall v kepal; siput, kura-kura, dsb.)
genggam
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masuk kedalam
tempurung

kere’ [kere?] re’-kere’ 1 n
anak anjing 2 n,aseperti
anak kecil; kekanak-

kanakan

kérem [kerem] akéremv

titip untuk membelikan
ngeremvy mengirim
ngeremaghiv
mengirimkan
keremann kiriman
kereng [keren] n keranjang
ikan tempat ikan
dipindang; besek
kero’ [kera?] a keriput
kerra’ [karra?] v potong
(tali, daging, dsb)
akerra’ terpotong
ngerra’v memotong
ra’-kerra’n ikan laut yang
dijual berupa potongan-
potongan yang sudah
dipanggang
kerrang [karran] n kerang
(hewan laut)
kerrap [karrap] n balap;
lomba adu cepat

ngerrapvmelomba
kecepatan

kerrabhann karapan sapi
kerras [karras] a watak
keras, kerras aténa: keras
hatinya.

Mon kerras paakerres.
peribahasa yang secara
harfiah  berarti  ‘kalau
keras berkerislah’ yang
ditujukan untuk
menyatakan bahwa kalau
ingin berwibawa harus
mempersenjatai diri
dengan laku utama.
lkerré [karre] n jalinan
bilah bambu yang dipakai
sebagai alas, tirai, dsb;
kerai

2kerre [karre] n 1 mudah
terpancing umpan (ikan);
2 mudah terpancing
nafsunya (tentang laki-
laki, ayam jago, dsb.)
kerre' [kerre?] n kerak
(nasi, dsb)

akerré’v berkerak
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kerrek [karrek] v bunyi
jangkrik

akerrekv berbunyi
jangkrik

ngerrekv 1 kerik; kerok 2
menghaluskan dengan
mengikis dengan pisau 3
bunyi kerik dari jangkrik
kerreng [karren] a kering
kerres [karres] n Kkeris:
Kerrés Mandirada mandhi
polana empona mandi
sabellunna mandhi. ‘Keris
Mandirada ampuh karena
empunya mandi sebelum
menempa.’

Kerres alompa’
pamorra‘keris melampaui
pamornya’ orang yang
berbicara sekehendak
hati tanpa memikirkan
akibat ucapannya kelak
kertas [kartas] n kertas
kesa [kesa]l] n keranjang
ayam

ketel [ketel] n kelentit;
klitoris

keTang [kattan] » kera

kettang makongn kera
putih yang menurut
kepercayaan sebagian
orang Madura merupakan
transformasi hantu orang
mati setelah empat puluh
hari

kette’ [kotte?] »n  kaki
belakang serangga
seperti belalang, jangkrik
dsb yang digunakan

untuk melompat
menendang dsb.

ngetté’v menendang
kebelakang

ketteng [ketten] »n putus
(jari)

Tanang ketteng terro
asello’a.‘tangan putus
pun ingin bercincin’
Peribahasa ini digunakan
untuk menyatakan bahwa
siapapun pasti ingin yang
terbaik.

ketto [kattd] a keruh

makettor mengeruhkan;
memperkeruh

keya [keya] adv juga
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kilo [kilo] n kilo; ukuran
berat 1000 gram
ngiloaghivmengikilokan;
menjual perkilo

klabu [klabu] a abu-abu
klebun
pemimpin atau kepala
desa di Madura

klemmar
sejenis ikan air tawar
yang berukuran kecil
klemmar aghuli koncel
‘ikan kecil bergerak
layaknya ikan  gabus’
orang kecil bertingkah
seperti orang  besar,
bertingkah di atas
kemampuan wajar.

ko’'ol [ko?l] ~n  keong
sawah

mata ko’ol ‘mata keong’
sebutan untuk orang
yang terlalu mudah
tertidur

ko’'ong [kd?on] n  piatu;
anak yang ditinggal mati
kedua orang tuanya

kobal [kobel] n tampar

[klebun] n

[klommar] n

ekemmee
tampar

mara kobal
paté’‘seperti
dikencingi anjing’ selalu
membantah tidak mau
kalah

kobasa [kobesa] a kuasa;
sanggup

sa-makobasav bersikap,
berbicara atau bertindak
seperti atau seolah-olah
berkuasa

kobher [kobhar] v sempat
atau ada waktu

ngobherraghi v
menyempatkan
kobhuk/kobhughan
[kobhuk/kobhughen] n
kobokan; mangkok

tempat air untuk mencuci
tangan  sebelum dan
sesudah makan
kocca [koccal] nrkopiah;
penutup kepala; songkok;
peci;
akocca(an) v bersongkok
kocca ajjhi n kopyah haji;
penutup kepala dari kain
berwarna putih biasanya
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dipakai orang yang sudah
berhaji

kocca laken 7 topi koboi
kocca soda’ n topi
kocco’ [kacco?] v kocok
ngocco’ v mengocok
koceng [kocen] n kucing
ceng-kocénganv kucing-
kucingan

kocéng calaka’ kucing
garong

du’-nondu’
kocéng‘tunduk-tunduk
kucing’ sikap diam yang
mengandung maksud dan
niat tidak baik

koceng aghaja’ moso
daun ‘kucing bergurau
dengan daun’ pekerjaan
yang sia-sia

koceng along-kalong
tasbhi‘kucing berkalung
tasbih’ terlihat alim atau
suci di luar, tetapi penuh
kemaksiatan di dalamnya
koceng kala ka
tekos‘kucing kalah
dengan tikus’ ungkapan

untuk yang kuat kalah
dengan yang lemah

kocek [kocak] ngocekv
mengulek (bumbu dsb)
cek-kocekr ulekan

du’-nondu’ cek-
kocek‘tunduk-tunduk
ulekan’ orang yang

bersikap diam dan tidak
banyak bertingkah tetapi
dapat melakukan sesuatu
yang mengejutkan
koceng [kocen] n kucing
ceng-kocénganv kucing-
kucingan n ku-cing
mainan

mara koceng bulld’
‘seperti kucing terkena
barang panas’ terburu-
buru

Mara kocéng ekaléburi
na’-kana’‘seperti kucing
disenangi anak-anak’
disenangi tapi tidak
dijaga kebutuhannya
Mara kocéng ekaen-
maeénan na’-kana’‘seperti
kucing dimain-mainkan
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anak kecil’ disenangi tapi
tidak dijaga
kebutuhannya

kocor [kocar] n kue cucur
kodhi’ [kodhi?] n sejenis
calo’/cakkong

ma’ kodhi’ tataen kolan
rarengkan‘kok parang
berkarat banyak tingkah’
meremehkan orang yang
banyak tingkah sebagai
orang yang tidak
mempunyai kepandaian
kodhu [kodhu] adv harus
kodung
kerudung 2 n tudung
adung-kodungv

melakukan sesuatu
dengan berpakaian
kerudung

akodung 1 v berkerudung
2 vbertudung

ngodungev menutupi
dengan tudung;
menudungi

kojhu’ [kojhu?] n burung
kutilang

koko [k>'ko] 7 kuku

[kodun] 1 n

nga’-anga’ koko hangat-
hangat kuku

koko [kokd] a kukuh;
teguh; kuat

makoko v menguatkan;
mengukuhkan

kokos [kokos] n asap
akokos/ngokos v berasap
kole’ [kole?] ~1 kulit 2
sampul (buku)
akole’ v berkulit
le’-kole’ 7 kulit melulu
ngolé’é v 1 memberi kulit
2 (rumah) memberi
lapisan dinding dengan
adonan mortar, campuran
semen, kapur, tanah, dan
air

Man-eéman kolé’na
gheddhang ‘Sayang-
sayang kulit  pisang.’

Terlalu hemat sehingga
menjadi kikir
kolek [kalak] n kolak
akoleky memasak atau
membuat kolak
dem-ngeddem kolek
‘pekat seperti kuah kolak’
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orang vyang kelihatan
diam dan kelihatan tidak
banyak berbuat tiba-tiba
mendapat hasil yang
sangat besar
kolét/kalolet [kolet/kalolet]
v menguliti

komala [komala] ~ kemala;
permata

komba [kombad] v cuci
(pakaian, kain, karpet,
dsb)

akombav mencuci
ngombav mencuci
ba-kombav mencuci
sesuatu (tidak dijelaskan)
kombaan cucian

kombi’ [kombi?] v kupas;
menguliti
ngombi’ v mengupas
bi’-kombi’n alat
mengupas; pengupas
komere [komere] n kemiri

komkom [komkom] v
rendam
ngomkomv merendam
komkomann air

rendaman bunga

kong-rokongv

kompoy [kompai] 7 cucu
kona [kona] a kuno

koncel [koficel] n  ikan
gabus

konci [kofici] n kunci
akonciv terkunci

ngonciv mengunci

konci enggres  kunci
inggris

konco’ [kofAca?] 7 ujung
akonco’ v berujung
(tumpul, tajam, dsb.)
ngonco’v mencapai ujung
ta’ etemmo konco’
bhungkana‘tidak ketemu
ujung pangkalnya’
pembicaraan tidak teratur
dan kemana-mana

konéng [konen] a kuning
konéng konye’ jingga
neng-konengnga
mondhu maskea konéng
ta’ karaddhu‘kuning-
kuning buah  mundu,
sekalipun kuning tidak
laku’

sejenis

serangga  kecil  yang
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terbang berkelompok
pada sore hari menjelang
maghrib

kontol [kon{dl] 7 testis,
buah dzakar

konyé’ [kofe?] n kunyit
mara konye’ ban
kapor‘seperti kunyit dan
kapur’ jodoh yang
langgeng

konyong [k>fion] n7 gundul
licin

kopa’ [kopa?] n tepuk
tangan

akopa’v bertepuk tangan

akopa’ ta’
nombhuk‘bertepuk tidak
menyumbang’

menyumbang saran tetapi
tidak disertai tanggung
jawab dukungan yang
nyata
kopeng [kopen] n telinga
ngopéngy mencuri-curi
dengar
ta’ ekopengv  tidak
didengar; diacuhkan
kopi [kopi] 7 kopi

akopiv (biasa) minum
kopi

pi-kopiydn v  sedang
minum kopi

kora [kora] v

membersihkan alat dapur
terutama alat makan
setelah dipakai

akora v/ mencuci piring,
dsb

ngorae vt mencuci piring,
dsb.

ra—kora v membersihkan
alat dapur terutama alat
makan setelah dipakai
pakoraann
mencuci piring
korang [koran] a kurang
akorangv berkurang
ngorangév mengurangi
lkoras [koras] n kuras;
rangkaian kertas yang
disatukan menjadi
beberapa halaman dalam
penjilidan
2koras [koras] v kuras
ngorasv menguras

korbhi [korbhi] 7 induk
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pangorbhisn indukan
korkor [korkar] ngorkorv

menggaruk sampai
berbunyi garukan
koro’ [koro?] v gali

membuat lubang
ngoro’ v menggali

korong [karon] n
kurungan; sangkar
akorongv bersangkar
ngoronger memasukkan
dalam sangkar

koros [koras] a kurus
makoros v menguruskan
ngorosaghiv
menyebabkan kurus
ros-korosa kurus-kurus
ros-korossa
ghajha‘kurusnya  gajah’
orang vyang memiliki
keagungan akan tetap
dihormati meskipun jatuh
melarat

korseé [korse] n kursi

kosok [kosok] v gosok
akosokv berhapus;
terhapus (tulisan)

ngosokv 1. menghapus 2.
menggosok

sok-kosokn alat
menghapus/menggosok

kosong [koson] a kosong

makosongv
mengosongkan
kakosongann
kekosongan

Tkotak [kotak] akotakv

berkotek (ayam)

ngotak v menggigil karena
ketakutan

akotak ta’
atellor‘berkotek tidak
bertelur’ banyak bicara
tetapi tidak menghasilkan
apa-apa

2kotak [kotak] n kotak

kotaghann kamar santri

kotang [kotan] n pakaian

dalam perempuan
sebagai penutup
dada/payudara; kutang.
akotangv/ memakai
kutang

akotanganv/ memakai
kutang
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kolem [kotem] ngotemv
menghantam
koto’  [koto?]
membisiki
akoto’ v berbisik
to’-koto’ v berbisik(-bisik)
kotor [kotor] a kotor
ator-kotorv berkotor-
kotor

ngotorév mengotori
kotos  [kotos]  akotosv
mandi hujan {Langkap}

ngoto’ev

koIbng [kotton] n putus
karena dipotong
krépé’ [krepe?] n kripik;
emping
kropo’ [kropo?] n kerupuk
kulup [kulup]l »n kulit
bagian ujung zakar yang
dipotong saat sunat v
tertutup kulup
kuwa [kuwa] 77 kuah
akuwav berkuah
nguwaé v memberi kuah
kuwa’ [kuwa?] n asap
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la [la] adv sudah; bentuk
pendek dari e//a

la’as [la’as] ~ bulir-bulir
padi yang sudah lepas
dari  tangkainya dan
belum digiling; gabah;
antah

laban [laben] v lawan
alabanv melawan

labang [laben] n pintu
alabangv berpintu
bang-labangn posisi
tempat pintu berada
labang koare [koare] pintu
gerbang vyang terbuat
dari  kayu dan atau
bambu dengan hiasan-
hiasan tempat pengantin
pria masuk rumah
pengantin perempuan
labat [labet] alabatv
melayat

labhur [labhur] alabhurvi
mengecat; 2 mengoles

labbhur [labbhur]
alabbhurv  turun atau
masuk ke dalam air
labu [labu] nlabu
labu [labu] vjatuh
bu-malabuv  pura-pura
jatuh
bu-talabuv terjatuh-
jatuh; jatuh bangun
labuan v mudah jatuh
malabuv menjatuhkan
ngalabui v menjatuhi;
jatuh mengenai
laddhing [ladd"in] 7 pisau
ladhin [ladhin] aladhinev
melayani
ngaladhineé v melayani
laén [laen] a lain; beda
alaénvi berpisah
en-laénana berbeda satu
sama lain
laénana berbeda
malaénvt memisahkan
laep [lagp] n paceklik
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laep cacana‘paceklik
ucapannya’ tidak banyak
bicara

lagghu [lagghu] n pagi
ghu-lagghuadv pada
waktu pagi

lajangan [lajenan] n
layang-layang

alajinganv bermain
layang-layang

lajar [lajar] n layar
alajarv 1 berlayar;

berperahu atau kapal
layar 2 bekerja sebagai
pelaut (biasanya di kapal
asing sebagai cleaning
service, bar tender, koki,
dsb)

lajhu [lajhu] 1p lalu 2 v
masuk bertamu

malajhuv menyilakan
masuk tamu

lajjan [lajjen] 7 pasangan
alajjanev melayani
jan-lajjanv tidak sesuai
pasangannya; sendiri-
sendiri; misalnya kanan

dengan kanan kiri dengan
Kiri

laju [laju] a butut (karena
lama disimpan atau
dipakai)

lakar [lakar] adv memang:
Mon lakar abd’na
dhikdhaja, jareya seppur
soro kasabbhu’. ‘Kalau
dia memang hebat, itu
kereta api suruh jadikan
ikat pinggang.’

lake [lake] 7 suami

alaken 1 melakukan
pernikahan dengan
seorang lelaki; menikah
(sitti alakéya meénggu se
bhakal dateng) 2 memiliki
suami; bersuami (Satiya
sitti la alake) Sekarang
Siti sudah bersuami.
ke-lakéan berganti-ganti
suami karena  sering
kawin cerai.

malakeev menikahkan
anak/saudara perempuan
dengan seorang
lelaki: Mat Norsam
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malakéé Nurhayati buldn
Rasol.Mat Norsam
menikahkan Nurhayati
bulan Rabiul Akhir.
alake  matong‘bersuami
patungan’ perempuan
yang menikah dengan
laki-laki yang beristri
lake’ [lake?] n1 laki-laki 2
jantan
lako [lako] n kerja
alakov/ bekerja
ngalakoneé vt mengerjakan
lalakon 7 pekerjaan
kalakoann pekerjaan
akon-lakonv/ (sedang)
mengerjakan sesuatu
(biasanya hajatan)
alako ghabay ‘bekerja’
laksana [laksana]
alaksanaaghiv
melaksanakan
lalang [lalan] nilalang
lalap [lalap] » lalap; sayur
dan buah yang dimakan
mentah sebagai teman
makan nasi
lama’ [lamar?] n alas

alama’vberalas
lamba’ [lambe’] adv dulu
lambha’ [lambhe?] a
pemurah; dermawan
lamés [lames] a suka
meminta

lamon [lambn] p jika

lampa [lampa] »~ jalan,
cara, tuntunan hidup;
jejak

ngalampaaghiv menjalani
hidup berdasarkan ajaran
tertentu; menjalankan
lampat [lampat] 7 bekas
alampatv/ berbekas
lampeén [lampen] lampin;
lapisan atau alas untuk
menutupi benda panas
agar bisa  dipegang,
dipindah, atau dibawa
alampeénév melampini
pen-lampeén alat atau
benda untuk melampini
lampu [lampu] »#~ lampu;
pelita

lanas [lanas] 7 nanas
landaur [landaur] a sangat
tinggi berasal dari
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Lamdaur seorang raja Sri
Lanka yang sangat tinggi.
Landaur mara Balandha
sangat tinggi
landhu [land"u] a tumbuh
subur (tanaman)
landu’ [landu?] n cangkul
alandu’v mencangkul
du-landu’anv melakukan
pekerjaan menggunakan
cangkul
langghar [langher] n
langgar
langka [lanka] a bersikap,
berbicara, atau bertindak
tidak sesuai dengan tata
kesopanan terhadap
orang yang lebih tua
langka’ [lanka?] n periuk
langka’ anyar polo’

anyar‘periuk baru
tutupnya baru’
perumpamaan untuk

pengantin baru

langkong [lankon] a (T)
lebih

langlang [lanlan] v lerai;
haling

alanglang/ngalanglang v
1 melerali; 2
menghalangi

langnge’ [lanne?] n langit
langnge’ jhau bi’
somor‘langit jauh dari
sumur’  sesuatu yang
tidak mungkin

langngoy [lannoy]
alangngoyv berenang
ngoy-langngoyanv
berenang untuk bermain
lanjhang [lanjhan] a
panjang

malanjhangv
memperpanjang
jhang-lanjhanga
panjang-panjang
lanjhang colo’*panjang
mulut’ orang yang suka
mengadu domba dengan
menyampaikan gunjingan
seseorang kepada orang
yang dipergunjingkan
lanjhang mara
landaur‘panjang seperti
Landaur’ sangat tinggi
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lanjhang ta’ kolle ghabay
tale ‘panjang tak bisa
dibuat tali’ sia-sia

Jhang-lanjhangnga are,
jhang-lanjhangnga bulan,
po’-capo’ nemmo
moso‘bersama  jalannya
hari dan jalannya bulan,

akhir-akhinya akan
ketemu musuhnya’
pembalasan terhadap
ketidakadilan pasti

datang suatu saat, cepat
atau lambat

lantar [lantar] ~ sebab
lantaran. penyebab

lantor [lantor] %
membiarkan sesuka hati

lanyo [lan>] a (kendaraan)
berjalan mulus meluncur
dengan lancar

lanyo’ [lafio?] alanyo’aghiv
menghanyutkan

lao’ [lad?] n selatan
ngalao’ agak ke selatan
o’-lao’ yang paling
selatan

lapar [lapar] vlapar

kalaparan n kelaparan

larang [laran] a mahal
larangana lebih mahal
malarangv memahalkan
rang-malarangv jual
mabhal

laris [lar1s] a laris

lastare [lastare] v selesai
ngalastareaghiv
menyelesaikan

le’er [le?er] nleher
alé’erv berleher

lebat [lebet] vlewat
alebadhiv melewati

lebbas [labbes] a terlalu
lembek karena telalu
masak (pada buah)

lebbhu [Iabbhu] 7 masuk
alebbhuvi masuk
malebbhuvt memasukkan

lebbhur [labbhur] lebur

lebbi [Iabbi] a lebih
alebbiiv melebihi
ngalebbiiv memberi lebih

lebur [lebur] v
menyenangkan;
gembirakan
ngaleburev menyenangi

meng-
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lebur mata‘senang di
mata’ menyenangkan
atau senang saat melihat
- karena penampilan luar
- tetapi saat dicoba tidak
suka

lecang [lecan] n getah yang
sangat lengket, misalnya
getah nangka

alecangvy memberi getah
(sebagai perangkap
burung, dsb)

lecca’ [laccar] alecca’v
meremas-remas  untuk
mencampur

lecceng [laccen] aleccengv
berlari meloncat-loncat
karena terkejut, takut,
atau jijik

lecek [lecek] a tidak jujur;
bohong; khianat

leddhu’ [Iaddhu?] ledak
aleddhu’ v/ meledak
leggha [lagghe] a lega

leke [leke] n selokan

leke ta’ nampek ka
ba’a‘selokan tidak dapat
menolak banjir’ seorang

anak remaja tidak dapat
menolak perjodohan yang
diatur orang tuanya
lekkas [lakkas] a cepat;
segera

lekko [Iakko] a keruh
malékko vt mengeruhkan
lelet [lelet] alelety melilit
lema’ [lema?] num lima
lema [lema] num lima;
perubahan bentuk lema’
karena menjadi inti frasa

numeralia yang
dilekatkan pada bentuk
lain misalnya lema
lembar.

lembar [lamber] n lembar
alembarannum
berlembar-lembar

lembay [lembey] n ayunan

tangan saat berjalan;
lenggang

alembayv melenggang
Lembayya meltas

penjhdlin (lembay tas-
peltasan)‘lenggangnya

lecutan seperti rotan’
ayunan atau lenggang
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tangan yang lentur,
dideskripsikan untuk cara
melenggang perempuan
yang anggun

lembe' [lembe?] a lembek

lembhajung [lambhejun] n

tunas/daun muda kacang
panjang yang biasa
dijadikan sayur

lembu’ [lambu?] a lunak
lembu’ bun-
embunnanna‘lunak
ubun-ubunnya’ orang
yang terlihat tenang saat
disindir, dikata-katai,
atau diganggu, tetapi
sebenarnya sangat marah
lemma’ [lemma?] a enak;
lezat

lemmes [leammas] a lemas
malemmes v melemaskan
mes-malemmesv
bersikap atau bertindak
seolah-olah lemas

mes-lemmesa lemas
seperti
mes-lemmes kobal

‘lemas seperti tali ijuk’

bersikap seolah
mendengar dan patuh
tetapi mengabaikan atau
mengacuhkan

lempo [lemp>] a gemuk

lempoana lebih gemuk
malempov
menggemukkan:
malempo
abda*menggemukkan
badan sendiri’
po-lempoa
gemuk
po-lempoana paling
gemuk

gemuk-

lencak [leAcak] »n balai-

balai; tempat tidur
lencak raja, bharumana

raja‘ambin besar
kolongnya besar’ besar
pendapatan, besar

pengeluaran

lenges [lenas] n jelaga
lengka [lenka] alengkav

melangkahi, melewati,
menyeberangi:  aléngka
tase *menyeberangi laut’
ngaléngkaé v melangkahi
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lenglang [lenlan] v (mata)
juling

lengléng [lenlen]
alengléngv berputar
ngaléngléngev memutari;

mengelilingi

lengngen [Iannan] n
lengan
alengngenv  berlengan:

alengngen panda’ ‘(baju)
berlengan pendek’

lenta [lenta] 7 lintah

lénte [lente] 7 lidi

lepek [lepak] a (badan)
lemah

leppet [lappat] 7 lepat

lere [lere] a lambat

lésan [lesan] A/(T) mulut
aleésanv bermulut
alesan ghula abugghik
membha‘bermulut gula,

berpunggung mimba’
bermanis-manis saat
berhadapan, tenyata

terlihat keburukannya di
belakang
leseng [lesan] n jelaga

lesso [Iassd] a lelah; capai;
penat

lessong [lasson] 7 lesung
akanta lessong
burto’‘seperti lesung
bolong’ harta yang cepat
habis karena pemborosan
lettek [lattek] ~ minyak
kelapa

liya’ [liya?] a 1 alot 2 tidak
tangkas ketika diperintah
(anak-anak, dsb)

lo’ [Ip?] ad MB) tidak

lobang [Ioban] n lubang
alobangv berlubang
alobangev melubangi
lobang landa’ liang lahat

locer [Iocer] aloncer

loco [Iaca(h)] a lucu

alocov melucu
con-loconn lelucon

lodo [lbdy] ado-lodov
mandi hujan {Sreseh}

loghaba [lboghebe] a, v
(ber)besar hati

lojung [bbjunl] ~n kayu
pohon aren dan pohon
kelapa
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loka [Ioka] 77 luka
alokaé v melukai
ngalokae v melukai

lomaré [Iomare] n lemari

lombhar [lombher] v
membiarkan lepas
(bebas); umbar

lombhung [lombhun] n
lumbung

mara lombhung

katoro’‘seperti lumbung
bocor’ lekas habis karena
pemborosan (harta, dsb)
lompa’ [lompa?] vterpa
alompa’ v menerpa
lon-alon [Ion.a.lon] ~ alun-
alun

lonca’ [bbiica?] alonca’v
melompat
ca’-lonca’anv berlompat-
lompatan

lopot [lbpot] v 1 luput;
tidak kena

loppa [Ibppa] viupa
ekaloppaévterlupa
loppaana sering lupa
pa-maloppav pura-pura
lupa

lora [lora] ~# 1 tuan; orang
terhormat/ berpangkat 2
panggilan pada santri 3
panggilan untuk anak
kiyai

lorek [Iorek] a loreng
lorgha [Iorghe] al longgar;
2 mendingan (batuk,
nafas, dsb.)

alorghaiv melonggarkan
malorghav melonggarkan
(ikatan, dsb.)

lorong [Ioron] ~ jalan yang
tinggi kedua sisinya

loros [Ioros] a 1 lurus 2 fig.
Jujur
maloros v meluruskan
ros-lorosa
sebagian terbesar lurus
loteng [Ioten] ~ (rumah)
tingkat: roma
loteng‘rumah tingkat’
lotto’ [bbt{d?] a busuk
(daun, buah. dsb)

luwang [luwan] v sudah
(bekas) pernah dipakai,
dimakan, dinikmati dsb.

lurus-lurus;
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wang-luwange percuma karena tidak
abbha‘buang-buang digubris
nafas’ nasihat yang
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ma’ [mar?] kok

ma’lum [ma?luom] v
maklum

ma’'mom [ma’mom] n
makmum

ama’mom v/ bermakmum
ma’na [marna] » makna
ama’navi 1 memaknai 2
memiliki makna
ma’siyat  [ma?siyat] n
maksiyat

ama’siyat v/ bermaksiyat
maaf [maaf] » maaf

macan [macan] n macan;
harimau

can-macanann peran
macan dalam tradisi seni
pertunjukan Madura yang
diperankan oleh seorang

laki-laki bertopeng
macan

macan kala ka
embi’‘macan kalah
dengan kambing’

diungkapkan bila yang

kuat kalah dengan yang
lemah

macan ngekke’
bunto’na‘macan
menggigit ekornya
(sendiri)’ orang tua yang
mencelakakan  anaknya
sendiri

macan ngerrep

kokona‘macan
menyembunyikan
kukunya’ orang vyang
lebih banyak diam, tetapi
pada saat yang tepat
dapat bertindak cepat
dan jitu

negghu’ bunto’na
macan‘memegang  ekor
harimau’ melakukan
sesuatu yang

mengundang bahaya atau
celaka

tada’ macan ngakan
budu’na‘tidak ada macan
memakan anaknya’ tidak
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ada orang tua yang tidak
sayang pada anaknya
macem [macam] 7 macam
acem-macemv
bermacam-macam

maddhu [maddhu] 7 madu

maédo [maedo] v maido;
menyalahkan karena
tidak percaya pada
pekerjaan

maén [masn] amaen v 1
bermain (permainan) 2
berkunjung; bertandang
€én-maenann (alat)
permainan

maghi’ [maghi?] » biji buah
asam

Mahrib[mahrib] 7 maghrib

majar [majer] v membayar
majarraghiv
membayarkan

makam [makam] 7 makam:;
kuburan

amakamaghi vt
mengebumikan;
memakamkan;
menguburkan

pamakamann 1
pekuburan; 2
penguburan

makhlok [mah.lok] n
makhluk

makro [makra] a makruh

maksod [maksod] n
maksud

malaekat [malackat] n

malaikat
malan [malan] # lilin untuk
membatik

malang [malan] a
melintang

malar mogha [malar
moghe] semoga Malar
moghd ana’ bhadhan
kauld sé kadua
kéngéngah Jhudhu
salamet molaée dhunnya
kantos akherepon.

‘Semoga kedua anak saya
tersebut menemui jodoh
yang selamat mulai dunia
sampai akhirat.’

malarat [malarat] a sulit;
melarat

malathe [malate] 7 melati
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malekko’ [moalakkd?] v

tidur dengan
melingkarkan tubuh
Malekko’ mara
tangghiling. ‘Tidur
melingkar seperti
trenggiling.’

maléng [malen] 7 maling
Pada maléng jha’
maléngeé. ‘sesama maling
jangan memalingi’

sesame orang pintar
jangan saling memintari

maléng ngako
ce@k‘maling mengakui
kepala’ menyatakan
kehadiran untuk

mengakui kesalahan
males [malas] a malas
malo [mald] a amat sangat
malu (menyangkut
martaat, harga diri, dan
kehormatan)
Man[man] n kependekan
dari paman
manara [manara] 7 menara
manca [manca] a luar
negeri, daerah, kampung,

dsb.: oreng manca ‘orang
luar’

amanca v pergi keluar
daerah, negara dsb.
manco’ [manca?]
n->tamanco’

amanco’ v tamanco’
mandhar-mandhar
[mandher] semoga;
sin.mogha-mogha
mandhi [mandhi] a 1

(senjata) bertuah, 2
(nasihat) sia-sia; tidak
mempan

mandi [mandi] v mandi
mandiiv memandikan

pamandiann tempat
pemandian
Mandilahér [man.di.la.her]
n bulan keenam
penanggalan Madura
yang merupakan

pengganti penyebutan
bulan hijriyah Jumadil
Akhir.

Mandimawwal
[man.di.maw.wel] n bulan
kelima dalam
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penanggalan Madura
yang merupakan
pengganti penyebutan
bulan hijriyah Jumadil
Awal.

mane’ [mane?] n manik-
manik

maneés [manes] a manis
mamanes v memaniskan
nés-mamanesv bersikap,
atau bertingkah seolah-
olah manis

mangkat [mankat] v
berangkat

mangkana [mankana] p
oleh karena itu Mangkana
arghdna sapé kerrabhan é
attas sajuta sampé’ lema
ratos juta. ‘oleh karena
itu harga sapi karapan di
atas sejuta sampai lima

ratus juta’
mangkara’ [mankarar]
ara’-mengkara’ Y

berbicara tidak mau kalah
dengan nada meninggi,
membentak, dan

menyentak seperti orang
marah

mangken [manken] Al

sekarang:Baja mangken
dung-odung are‘saat
sekarang matahari
ditutup awan’ 2 nanti
Mangken dhimen jha’ ru-
kabhuru.‘nanti dulu
jangan terburu-buru

mangko’ [manko?] n

mangkok

manjhangan [mafjrenan] n

jerapah

manjheng [man.jhan] v
berdiri

mamanjhengv
memberdirikan
pamanjengnga cara
berdirinya

manjhilan [mafjhilen] # biji
buah nangka

manjhing [mafjhin] v tiba
waktunya (biasanya untuk
shalat)

manné [manng] 7 air mani;
sperma
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mano’ [man>?] 71 burung
2 zakar; kemaluan laki-
laki; penis
no’-mano’anvfig.
bercumbu

saor mano’ sahut-
menyahut sehingga
gaduh

manossa [ma.nds.sa] »n

manusia

mantan [mantan] n

pengantin
amantanv menjadi
pengantin
mantong, tong-mantong
[ton manton] n angin
puting beliung
maos [mads] ¥ membaca
pamaosans pembacaan
maot [madt] »~ maut;
kematian
Imara [mara] p seperti
2mara [mara] ayo; mari:
Mara kanna’. Ayo kesini.
marda [marde] n bara api

mar+dhika [mardhikal v

merdeka
mare [mare] adv sudah

mamare v menyelesaikan

ren-marenn makanan
pencuci mulut sin.
tambha ames
samareénapsesudah

lo’ dhik kamarean tidak
selesai-selesai
margha [marghe] n sebab

amarghav/ bersebab:
Amargha asa-pesa, roba
messom ta’

kababa‘karena terpisah,
wajah muram tak kuasa
menanggung beban’
marhum [marhum] 7~ orang
yang telah meninggal
dunia

marongghi [maranghi] n
kelor; merunggai
martabhat [martabhet] 1n
martabat 2 p seperti

Mas [mas] »n gelar dari
Belanda untuk pejabat
yang tidak berasal dari
keturunan ningrat

Mas tuwan panggilan
(penghormatan) untuk
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laki-laki yang telah
menunaikan ibadah haji
masa[masa] 7 masa; waktu
masana katonon bhuru
aghabaya somor ‘saat
kebakaran baru akan
membuat sumur’
pekerjaan yang terlambat
dan sia-sia
masana mok-amok bhuru
nettea kerres ‘saat terjadi
kerusuhan baru akan

menempa keris’
perkerjaan yang
terlambat dan sia-sia

masaghi [masaghi] a
persegi

maseghit [maseghit] n
masjid

mashur [mashur] a

mashur; terkenal

masjid [masjid] 7 masjid

maské [mas.ke] pmeski,
meskipun

maso’ [masa?] v masuk
amaso’aghiv
memasukkan

masteka

kamaso’anv kemasukan;
dimasuki

mamaso’ v memasukkan
so’-maso’an »n lubang
untuk masuk

maso’ akal masuk akal

massa’ [massar’] a masak

amassa’v memasak
massa’an /7 masakan
sa’-massa’a masak-
masak (hampir semuanya
masak)

[masteka] n
mustika; mestika; batu
bertuah yang diperoleh
dari tubuh hewan yang
dianggap keramat ([raja]
ular, [raja] ikan, kerang,
dsb)

mata [mata] » 1 mata 2

J

batu cincin matana sello
batu cincin

amatav bermata 2
berbatu (zamrud, intan,
kecubung, dsb.)
ta-mataanv memaki
dengan kata mata.
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etémbhang pote mata,
angoan apotea tolang
perib  secara  harfiah
berarti ‘daripada putih
mata lebih baik berputih
tulang’ yang
dimaksudkan untuk
menyatakan bahwa dari
pada merasa malu lebih
baik mati

mella’ matana gerrang

sebuah ironi yang
ditujukan kepada
seseorang yang tak
melihat dan

mempertimbangkan
lingkungan sekitar yang
sebenarnya sangat jelas

sehingga melangkahi
kepentingan orang lain
dan menyebabkan
perselisihan

ngangghuy mata buta,
kopeng tengel, colo’
buwi‘memakai mata but,
telinga tuli, mulut bisu’
tidak suka mencampuri
urusan orang lain

noroté mata kasta, norote
até mate‘mengikuti mata
menyesal, mengikuti kata
hati mati’ mencita-
citakan yang terlalu
muluk-muluk dan
berpikiran yang bukan-
bukan menyebabkan
penyesalan dan celaka

mateé [mate] v mati

matee v mematikan
mateyanv sering mati

mator [mator] UT)

menyampaikan
pamator, penyampaian

mawar [mawar] 7 mawar
mayyit [mayyit] 7 mayat;

jasad orang mati

me’[me?] cak mengapa;

kenapa Ba’‘eng me’ /o’
dateng  bari’’Mengapa
kamu tidak datang
kemarin?”

meé’-ameé’ [me’lame?] adv

mungkin; siapa
tahu7alena  pangonong
épareksa me’-ame’ bada
sé ram-ram otabd lorgha.
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“Tali pangonong
diperiksa mungkin/siapa
tahu ada vyang terlalu
besar atau longgar.”
Mé’rad [merrad] n Mikraj
megghi' [megghi?] n buah:
tello megghi’ ‘tiga buah’
meja [meje] 7 meja

mekra’ [mekra?] n batas
beberapa ayat dalam al-
Quran yang memiliki satu
tema biasanya ditandai
dengan huruf ain (g)
mella’ [moalla?] v/ terbuka
mata; jaga

la’-mella’ 1 adv dalam
keadaan sadar, melihat,
atau tahu 2 acara malam
sebelum pesta
pernikahan yang dihadiri
oleh sanak saudara dan
tetangga untuk
mempersiapkan acara
dan beramah tamah
la’-mella’ eéteky antara
tidur dan jaga; separuh
jaga

mellak [mallak] a rakus

mellak da’ oca’ ‘rakus
pada kata-kata’ tidak
mempan nasihat dan
teguran

melleng [mallen] a nakal
melmel [melmel] ameélmel v
mengulang-ulang

perkataan dengan
cerewet dan suara
monoton

melo [meld] vi kebagian
meémbha [membhe] n
sejenis pohon yang
daunnya sangat pabhit,
biasanya digunakan
sebagai jamu; mimba
mempe [mempe] 7 mimpi
amempev bermimpi
menangka [menanka] p
sebagai

mencol [mafcdl] 1 v benjol
2 n benjolan di kepala
karena kejatuhan,
terbentur, atau terlempar
benda keras

mendhem [mandham] va
mabuk
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amendhemaghiv
memabukkan
mennang
menang
kamennangann
kemenangan
mamennangv
memenangkan

mennem [mannam] num

enam
mental [mantal] v
memantul

menynya’ [mennar] n
minyak

amenynya’ v berminyak
meénynya’ gas minyak
tanah

menynya’ lettek minyak
goreng

mara mennya’ ban aéng
‘seperti minyak dan air’
tidak pernah menyatu;
tidak pernah akur

menyo’
singkong, ubi kayu

meéra [me.ra] a merah
mamerav memerahkan

mercon [marcon] 7 mercon

[mannan)] %

[meno?] n

amerconanv memiliki
mercon (untuk disulut)
mercon  sréng  [sren]
mercon terbang; mercon
yang diberi bubuk
pendorong sebelum
meledak dan diberi lidi
sebagai penyeimbang
mercon slorot
[slaorot]=> mercon sréeng
mereé [mere] n kemiri
mereng [meran] UT)
mendengar

merengaghiv
mendengarkan

mero’ [mera?] ningus
amero’(an)v beringus
(karena pilek/flu)

merrak [marrak] 7 burung
merak

merras [marras] a bernas
mesken [mesken] 7 orang
miskin; a miskin

Mesken dhaghing, tona
pekker ‘miskin daging,
tuna pikiran’ selain tidak
punya harta juga tidak
punya kepintaran
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messin [massin] 7 mesin

amessinv bekerja
menggunakan mesin:
amessin padi
merontokkan padi
dengan mesin perontok
padi
messom [massom] a

(wajah) muram
metter [moatter] v tumbuh
kecil (tunas, bisul, dsb)
mo’men [m>?men] n orang

yang beriman kepada
Allah
modhin [mbdhin] n petugas
KUA yang bertugas
menikahkan sebagai
penghulu
mogha-mogha [moghe]

semoga Mogha dhaddhi
sampornana. ‘semoga
menjadi kesempurnaan’

mohal [mbhal] a tidak
masuk akal

Moharram [mbharram] n
bulan Muharram

mohrem [m>ohrem] n
anggota keluarga dan

kerabat yang menurut
agama Islam tidak boleh
dinikahi; muhrim
mokenna [mbdksnna] »n
mukenna

mola [mb>la] mulai
amolaév memulai
molanaadv mulanya
amolae dari alip pole
‘mulai dari alif lagi’
berusaha dari awal lagi
mole [mdle] v pulang
mamole v memulangkan
moleéann 1 hewan yang
selalu pulang kerumah 2
(santri) pulang ke rumah
saat liburan

pamoléansn tempat untuk
pulang

Molod [mb>.lod] 7 bentuk
ini berasal dari Maulid,
yaitu Maulid Nabi, yang
merupakan pengganti
Rabiul Awal dalam
penanggalan Madura
biasanya dimeriahkan
dengan selamatan
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memperingati  kelahiran
nabi Muhammad Saw.
Molodhann ritual
peringatan maulid Nabi
Muhammad Saw.

Molos [m>los] a polos; satu
warna: celleng
molos‘hitam polos’

momo' [momb>a?] ~n puki;
kelamin perempuan

mon [man] p jika = /amon

monafék [monafek] a
munafik

monajat [monajet] n
permohonan kepada
Tuhan dalam ibadah;
munajat

mondhu [mon.dhu] n
mundu

monteng [montan] n
tulang ekor

monye [mboieg] n bunyi
amonyevi berbunyi
mamonye v/
membunyikan
nyé-monyeann bunyi
bunyian

mopakat
mufakat
mored [mored] 7 murid;
siswa; pelajar

mornang [mdrnan] v
bengkak bernanah

mortad [mbrtad] ~ orang
yang keluar dari agama
Islam; murtad

[mopakat] a

mosafer [mosafer] n
musafir

mosakkat [mbdsakkat] a
yang menyulitkan

moseba [mosebe] n
musibah

moseng [md>san] 7 musang
mosna [masna] v musnah

moso [md>sd] 1 7 musuh 2
p bersama dengan Pak
Samad  dateng  moso

binéena. ‘Pak Samad
datang bersama dengan
istrinya.’

amoso % 1 (bi’)
bertanding
melawan:Dalem lomba

ghella’ SDN Langkap 5
amoso SDN Langkap 3.
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‘Dalam lomba tadi SDN
Langkap 5 bertanding
melawan SDN Langkap 3.’
amosoanv (saling)
bermusuhan:Sebab

sittong dhisa torée jha’

amosoan. ‘Karena satu
desa mari jangan
bermusuhan.’

mostajhab [mbostajheb] a

dikabulkan

mustajab
motak [mdtak] 7 monyet
motek [motek] a pelit
mowa [mbwa]n muka
mugut [mugut] 7 hantu

Tuhan;

orang yang sudah
meninggal dengan wajah
asli orang yang

meninggal tersebut
mujaer [mujasr] nikan
tawar bersisik abu-abu

hitam berbentuk pipih,
bertelur dr mulut induk
betina dapat hidup di air
tawar dan air payau,
termasuk suku Cichlidae;
mujair

muslim [muslim] 7~ orang
Islam

muslimat [muslimat] »n
orang Islam perempuan
muslimin  [muslimin] »n
kaum muslim

muwa [muwa] 7 muka
maskea muwa, mon bada
jharaba’na etendes keya
‘mskipun muka, jika ada
jerawatnya akan dipencet
juga’ lebih baik
melakukan kesalahan tapi
berbuat sesuatu daripada
tidak salah tapi tidak
berbuat apa-apa
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Na’[na?] n bentuk singkat
dari ana’ yang digunakan
dalam panggilan

na’-enna’an [na’annaran]
n boneka
akana na’-enna’an

kaju‘seperti boneka kayu’
ditujukan untuk orang
yang tindak tanduknya
dalam bergaul terkesan
kaku dan kasar

nabbhi [nabbhi] 7 nabi
anabbhiv bernabi;
memiliki nabi

nagha [naghe] n naga

naghara [naghere] n negara
anagharav bernegara
naghara ngeba tata, dhisa

ngeba cara‘negara
membawa  tata, desa
membawa cara’ setiap

daerah memiliki adat dan
kebiasaan sendiri-sendiri
nakso [naksd] »n nafsu
amarah

N

anaksov menuruti nafsu
amarah
nakto [naktd] # titik
anaktov bertitik
anaktoe v memberi titik
naléka [naleka] p ketika
namong [namon] p namun
nana [nana] 7 nanah
ananav bernanah
nangéng [nanen] p namun;
tetapi; akan tetapi
nanggher  [nanghar] n
pohon randu alas
nangka [nanka] 7 nangka
nanté’ [nante?] vtunggu
ananteé’v menunggu
naong [nacn] a teduh
anaongv berteduh
manaongv membawa ke
tempat teduh
ong-naongan - tempat

berteduh (dari panas,
hujan, dsb.)

nase’ [nase?] n nasi
nase’ kembhang
nyamplong‘nasi bunga
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nyamplung’ nasi putih
campur jagung

nase’ satangonan eéletté’e
palotan étem sabutér‘nasi
seperiuk kecipratan
sebutir ketan  hitam’
sumber kejahatan yang

kecil ~dapat merusak
tatanan suatu lingkungan
yang besar

neéka [neka]> panéeka

néka [neka] v nikah

anekav menikah
aneékaaghiv menikahkan
nem [noam] num enam:;
perubahan bentuk ennem
karena menjadi inti frasa
numeralia yang digabung
dengan bentuk lain,
misalnya nem ébu ‘enam
ribu’.

nembhara’ [nambbhere?] n
musim hujan

nembhara’ kembhar
musim kemarau yang
masih turun hujan

sehingga seperti ada dua
musim hujan

nemor [nemdr] 7 musim
kemarau
nemor kara kemarau
berkepanjangan

nénet [nenet] a (lampu)
redup

neng [nan] pdi

néngke’ [nenke?] a dangkal

néyat [néyat] » niat
aneyatv berniat

ngara [nara] mungkin

ngerenge [nerene] n
kecoak

ngoda [node] a muda
da-mangodav  bersikap
seolah-olah masih muda

ngorak [norak] %
meranggas (bulu
binatang)

niyat [niyat] »~ niat
aniyatv berniat
nomer [nomar] 7 nomor

anomerv bernomor
ahomerrev memberi
nomor

noré [nore] n  sejenis
bambu yang berduri
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nya’ [Aa?] 7 bentuk singkat

dari menynya’ biasanya
menjadi D dalam frasa
nomina, misalnya nya’
ro’om ‘minyak harum’.

nya’'nya’ [hariar]
anya’nya’v. membantah
dengan mengulang-ulang
perkataan orang yang
dibantah

nya’nyang [Aa?han]

anya’nyangry membantah
dengan mengulang-ulang
perkataan orang yang
dibantah

nyaba [fabe] » 1 nyawa 2
nafas

anyabav 1 bernyawa 2
bernafas

nyabad’ [fiabe?] v hinggap:
Dhara cellengngaMan
Tofa nyabda’ e tas
ghenténg. ‘Merpati hitam
Man Tofa hinggap di atas
genting’

nyalendha [halendhe] v
bersikap, berpikiran, dan

atau berbeda dari orang
kebanyakan

nyama [fiama] 7 hama
anyamav bernama
anyamaeé vmenamai
anyamaaghiv mencarikan
nama pada orang lain
(orang pintar, ulama, dsb)
nyaman [nyaman] a enak;
nyaman; sedap
manyamanyv
enak
kanyamanann keenakan
nyaman bada neng
oreng‘enak ada di orang
lain’ perasaan tidak puas
dengan vyang diperoleh
diri sendiri menciptakan
perasaan bahwa orang
lain kelihatan lebih
beruntung

nyanglée [fanle] 7 semacam
akronim yang bentuk
panjangnya mon la
kenynyang pas
molé‘kalau sudah
kenyang lalu pulang’tamu
yang pulang setelah
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diberi makan seolah-olah

kepulangannya hanya
me-nunggu suguhan
dahulu

nyang-manyangd
[Afanmanan] n  sejenis
serangga terbang dan
menyengat
nyanyi [hani]
bernyanyi
nyanyiyann nyanyian
nyi-nyanyiyanv
bernyanyi-nyanyi
nyata [fAata] a nyata

anyanyiv

anyataaghiv menyatakan
nyellam [fAellam] v/ masuk
Islam (untuk muallaf)
nyelo [fi€l>] vlinu; ngilu
nyenna [Aanna] n tunas
anyennav bertunas
nyeor [fedxr] n  kelapa
bhungkana nyéor ‘pohon
kelapa’
nyessel
menyesal
nyo’nyo’ [Ad?Ad?] v linu;
ngilu

[Aassal] v
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oba [bbe] vubah
aobav berubah
ngobav mengubah
ba-oban makhluk halus
yang menjelma menjadi
orang-orang yang
dikenal.

oban [>ben] 7 uban
aoban v beruban

obang [bben] n(T) uang

ngobange v membeli
obbhar [>bbher]
ngobbharvt membakar
aobbhar vi  terbakar:
aobbhar
konco’eng‘terbakar
ujungnya’

bhar-obbharv
membakar-bakar
(sampah dsb)
obhat [>bhet] n obat
aobhatv berobat
ngobhadhiv mengobati
obi [bbi] 7 ubi rambat

neng-ennengnga obi
aeésse‘diamnya ubi berisi’
diam yang bermanfaat

obu [>bu] ngobuv
memelihara
bu-obuann hewan
peliharaan
obuan a peliharaan:
macam obuan ‘macan
peliharaan’

obu’ [>bu?] 7 rambut
aobu’v berambut
aobu’ duwad’ ‘berambut
dua’ sudah beruban

oca’ [dbcall n  ucap,
perkataan
ngoca’v mengatakan
ca’-ngoca’v berbicara
ca’-oca’annsemua bentuk
peribahasa Madura
oca’ pasaran ‘omongan
pasaran’ omongan yang
tidak perlu dilayani

ocol [>col] v lepas (terbang
atau lari)
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ngocolvt melepas agar

bisa terbang atau lari
odang [>den] n udang

gha-ragha odang ‘seperti

meraba-raba udang’
mencoba dan menjajaki
kabbhina odang
asongodhan‘semua
udang berkumis’
meremehkan yang

maksudnya menyatakan
bahwa tanpa dijelaskan
pun semua orang tahu
begitulah sebenarnya;
kalau cuma begitu semua
orang juga tahu
odi’ [>di?] v hidup
maodi’ v menghidupkan
ngodiiv menghidupkan
ogghuk [>gghuk] n ampas
tumbukan pohon sagu
yang telah ditumbuk dan
diperas sagunya.
ojhan [>jhen] 7 hujan
aojhanv berhujan-hujan
kaojhananv terkena hujan

ngojhannaghi v
menghujankan; mem-
biarkan terkena hujan

ojhan tanges v ‘hujan
tangis’ kemalangan yang
menimpa banyak orang

sekali gus’
mara ojhan
dherres‘seperti hujan

deras’ suara (gaduh)
orang banyak
ngojhannaghi bujana
dhibi’*menghujankan
garam sendiri’ orang
yang membual untuk
menunjukkan  kebaikan
budi pekerti sendiri

Sasat ojhan ghagghar ka
tase’ ‘seperti hujan jatuh
ke laut’” tidak bisa
dinasehati atau diajarkan
kebaikan

Ojhung [ojhun] ~n ritual

memohon hujan dengan
upacara saling pukul
dengan rotan sampai
berdarah di sumur
keramat
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okep [bkap] ngokep v
memeram buah dengan
cara dimasukakan
kedalam lubang, diberi
karbit, dsb agar cepat
masak

aokepvfig diam di rumah
dan jarang keluar
okebbhanrnmasak  hasil
peraman

oker [okar] ngokerv

mengilik-ngilik untuk
memancing kemarahan
(jangkrik dsb) 2
memancing kemarahan
ker-okery benda yang
digunakan untuk
mengilik-ngilik

okér [bker] ukir

aokerv berukir

ngokerv mengukir
okerann ukiran

ngoker ‘mengukir
geladak tempat tidur’
melakukan pekerjaan sia-
sia (ukiran tidak akan
terlihat karena tertutup
tikar dan atau kasur)

lokom [>kom] p seperti;
serupa: Sapa selo
pegghella mon lo’ eken-
reken okom riya? ‘Siapa
yang tak akan marah
kalau tidak dianggap
seperti ini?’
20kom [>kom] n hukum
aokomv menyerahkan diri
untuk dihukum
ngokomv menghukum
okomanv hukuman
okor [>kar] v ukur
kor-okorv alat mengukur
misalnya meteran dsb.
ngokorv mengukur
okoran v ukuran
kadi’ se eokor ‘seperti
sudah diukur’ tepat sekali
ola [>cla] aolav mengolah
bahan menjadi sst: aola
tajhin ‘mengolah bahan
menjadi bubur’
ngolav mengolah
bahan:ngol/a bherras
‘mengolah beras’

s
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la-olav mengolah sesuatu
(biasanya tidak
disebutkan)

ola’ [cla?] n ulat
mara ola
samennet‘seperti ulat
bulu’ lekas marah

olar [blar] n ular
lar-olarans ular-ularan
olar ngeéntare kol-

tokol‘ular mendatangi
pemukul’ melakukan
sesuatu yang
membahayakan diri
sendiri

olar ngontal

bunto’na‘ular menelan
ekornya sendiri’ orang
tua yang mencelakakan
anaknya sendiri

oleng [clen]
olengngan/leng-olengn
kain panjang yang
digunakan sebagai

ganjalan saat membawa
sesuatu di kepala dengan
cara dilingkarkan

sehingga melingkar dan
berbentuk pipih

ollé [dlle] v menerima;
memperoleh; dapat
le-ollen oleh-oleh; buah
tangan

olle ngemmén eéemmeén
polé‘dapat dari memimta,
diminta’ pernyataan yang
menunjukkan orang
serakah yang suka
meminta

olo [dIb] n 1 bagian atas
tubuh (kepala) saat
berbaring 2 hulu

olok [>Iok] v panggil
ngolokv memanggil
lok-ologhanv
memanggil-manggil

olor [olor] vulur

oman [>man] ngomanv
membujuk

omba’ [ombe?] 7 ombak
ombar [Dmber] v 1 terbit
(matahari, bulan, dsb) 2
muncul dari ujung jalan
dsb
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ngombarvy 1 terbit 2
muncul
bar-ombarannujung jalan
yang terlihat mata tempat
orang kendaraan dsb
muncul dari arah yang
berlawanan
ombhal[>bmbhel] n upah
ngombhadly  mengupah
seseorang untuk
melakukan sesuatu
bhal-ombhal» uang atau
benda vyang dijadikan
upah

ombhang [>mbhan]
ngombhang v memarahi

ombhul [>mbhul] bhul-
ombhul

ombhut [Dmbhut] 7 semak
belukar

omor [Dmor] 7 umur; usia
aomor v berumur
saomorra adv sepanjang
hayat

ompa’ [>mpa?] v
memasukkan makanan ke
dalam mulut; suap

ompang [>mpan]
ngompangv  membayar
bhubuwan (abhubu)
melebihi jumlah yang
diterima

oncor [d>ncor] n obor

aoncoranv menerangi
memakai obor

ondem [>ndam] a
mendung

ondhak [bndhek] n
tingkatan; level

ondhu [>bndhu] %

menggoyang batang atau
cabang pohon untuk
menjatuhkan buahnya
ngondhuvy menggoyang
pohon untuk
menjatuhkan buahnya
ondhur [bndhur] v pergi
ondhur sa’ang dateng
cabbhi‘pergi merica
datang cabai’ bawahan
yang ditinggalkan
pemimpin yang keras
untuk kemudian diganti
pemimpin yang lebih
keras lagi
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oneng [bnen] vtahu
ngaonénge v mengetahui

pangaonéngan n
pengetahuan

onga’ [>nar] aonga’v
mendongak

onggha [onghe] v/ 1 naik 2
naik kelas lo’

onggha‘tidak naik kelas’
3 berangkat bekerja ke
Jawa:Ongghaa

bila?Kapan mau
berangkat?’

ngongghai v mendatangi
orang vyang berperkara
atau musuh untuk
meminta keadilan dengan
(permintaan
maaf, ganti rugi dsb.),
membalas, atau
menyelesaikan dengan
kekerasan (carok, dsb)
gha-ongghaann jalan
menanjak; tanjakan
onggha hajji ‘naik haji’
mengerjakan ibadah haji
ongghu [>nghul] adv
sungguh

menuntut

ongghuwan
sungguh
onjhang [>fjhen] vundang
ngonjangv mengundang
onjhangan n undangan

sungguh

onjhep [>Ajhap]
ngonjhepaghiv
membanting

onjhur [>Ajhur]  nbagian
bawah (kaki) saat orang
terbujur

ngonjhurv duduk atau
tidur dengan kaki lurus;
membujur

ongkabhan [>nkabhen] n
susunan ungkapan yang
arti unsur-unsurnya tidak
jelas terkait pada yang
dimaksudkan, misalnya
sa kaddhu’ ra’ra*banyak
sekali’, nga’-enga
dhaba*lupa-lupa ingat’,
dsb.

ontal [bntall] v T melempar
2 menelan bulat-bulat
ngontal v menelan bulat-
bulat; menguntal

J
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ngontalagiv melempar
dengan dilambungkan
ngontaly minum (obat);
menelan tanpa
mengunyah

ontong [>nton] 7 untung
kaontongan, keuntungan
onyen [>fien] ngonyenv

menyetubuhi

nyén-onyen v bersetubuh
orak [orak] aorakv/

berteriak

aorak e tengnga

aronganperib  ‘berteriak
di tengah arungan (laut
lepas)’ permintaan tolong
yang tidak ada yang mau
mendengar

orem [>rom] a suram

oreng [dren] n busuk
menghitam pada ketela
rambat dan pahit ketika
dimakan

oreng [dren] norang
ngoréngev menemui
tamu dalam acara hajatan
réeng-oréngann 1 orang-
orangan sawah 2 mainan

atau boneka berbentuk
manusia

oreng dhume’ orang atau
kelompok orang yang
berada pada stratifikasi
terendah terdiriatas
petani kecil, nelayan dan
yang sejenis

oreng dhaddhi taretan,
taretan dhaddhi oréeng
‘orang menjadi saudara,
saudara menjadi orang’
yang menunjukkan tidak
begitu berartinya
hubungan darah

oreng  jhujhur mate
ngonjhur ‘orang jujur
mati membujur’ orang
jujur hidupnya tenang
dan bahagia sehingga
meninggal dengan damai
oreng kong-rokong
orang gembel

Oreng madhura ta’ tako’
mate, tape tako’
kalaparan ‘orang Madura
tidak takut mati, orang
madura takut kelaparan’
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ungkapan yang
menunjukkan perjuangan
orang Madura dalam
bertahan hidup.

oreng majang ejhuwali
peéndhang ‘nelayan dijuali
pindang’ mealkukan
pekerjaan sia-sia

oreng ngakan ghi’ bada
butérra ‘orang makan
masih menyisakan butir
nasinya’ kesalahan atau
kekurangan adalah sifat
yang manusiawi

oreng ngantok e&jhului
bhantal ‘orang
mengantuk disodori
bantal’ bantuan yang
diberian pada orang yang
benar-benar
membutuhkan

oreng sabbhar nompa’
jikar ‘orang sabar naik

cikar’ orang yang
menerima takdir Allah
akan mendapat

kebahagiaan di dunia dan
akhirat

oreng sareyal
pa’polo‘orang se-Real
empat  puluh’ rakyat
jelata yang diberi nama
dengan jumlah
kewajibannya membayar
pajak dalam setahun

mara oreng
akento’‘seperti orang
kentut’ orang yang hanya
menuruti kehendak

hatinya tanpa memikirkan
orang lain atau keadaan
sekitarnya

mara oréng nabbhu
canang‘seperti orang
menabuh canang’ orang
yang selalu memuji-muji
dirinya sendiri

Mara  oreng nabbhu
egghung‘Seperti orang
menabuh gong.” Orang
yang jika baik
pekerjaannya tidak dipuji
karena memang sudah
tugasnya, tetapi kalau
salah dimarahi.
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Mara oréng ngakan
rojhak cengker‘seperti
orang makan rujak
cengkir kelapa’ perkataan
yang manis tetapi
menyakitkan kerena
mengandung sindiran

martabhat oréng eélanyo’

ba’a‘seperti orang
terhanyut banjir’
digunakan untuk

mengumpamakan hakikat
manusia dalam hidup
pasti memikirkan
kepentingan diri sendiri
sebelum
kepentingan orang lain
oser [d>sar] v kejar; buru
ngoser v
memburu
osom [>som] 7 musim
(buah dsb)

osong [>son] ngosongvt
mengusung

memikirkan

mengejar;

aosong (dhibi’)v
mengusung dirinya
sendiri: Ce’ cerré’eng.
Mon maté aosongnga

dhibi?’ ‘Pelit sekali. Kalau
mati mau mengusung diri
sendiri?’

song-osongl rusungan
jenasah, keranda 2 v
mengusung sst

song-osong lombhung
‘bersama-sama
mengusung lumbung’
bekerja sama tolong-
menolong

ota [>ta] » muntahan
ngotavmuntah: Mare
ngota dara, brodin
langsung lo’ enga’
‘Setelah muntah darah,
Brodin langsung
pingsan.’

otaba [>tabe] p atau

otama [b>tama] a utama
ngotamaaghiv
mengutamakan

otang [btan] n utang
aotang vi berutang
maotangvimengutangkan
; membolehkan
pembelian dengan cara
utang
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ngotange v/ memberi
utang

parotanganr hal-hal yang
berhubungan dengan

utang biasanya berupa
jasa atau utang budi
otang dara ‘hutang
darah’ hutang nyawa

yang harus dibayar
dengan nyawa

otang matav ‘hutang
mata’ memberikan
sebagian dari makanan
(berkat, oleh-oleh,

dsb.)pada orang vyang
melihat
otek [>tak] 7 otak

oteng [>tan] 7 umbi ketela
rambat yang kurus
memanjang sebesar jari
tangan.

oto’ [dta?] n
panjang

ghilir oto’ sistem giliran
yang tertib berdasarkan
urutan (dari atas ke
bawah, dari depan ke
belakang, dsb)

kacang

owan [>wan] ngowanv
menggembala
ngowan bakto
‘menggembala
waktu’mengelola atau

mengatur waktu
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pa' [pall num empat;
bentuk singkat dari
empa’ vyang berubah

karena menjadi inti frasa
numeralia yang
dilekatkan pada bentuk
lain, misalnya /éma ratos
‘lima ratus’.

pa’'a’ [para?] n pahat
ma’a’v memahat

pa’a’ ménta etokol/pa’a’
nyandar ka tokol‘pahat
minta dipalu/pahat
menyandar ke palu’
orang yang betanggung

jawab terhadap
perbuatan salahnya,
misalnya orang yang
menang dalam carok

menyerahkan diri dengan
suka rela kepada pihak
yang berwajib

pa’po’[pal’por] ~n
untung tidak rugi
pacca’ [paccar] n
bakiak;terompah kayu

tidak

P

apacca’anv memakai
bakiak

pacol [pacol] n cangkul
kecil untuk menyiangi
tanaman

pada [pade] a,adv sama
mapadav menyamakan

paddhd [paddhre] a(lawan
yang) setara/ sebanding/
seimbang

padi [padi] n padi

paeé’ [pag?] a pahit

paghar [paghar] n pagar
apagharvy 1 memiliki
pagar; berpagar 2
melindungi diri dengan
sesuatu yang Dbersifat
magis Mon terro hasella

kodhu apaghar. ‘Kalau
ingin berhasil harus
‘berpagar’’
ghar-magharn

melakukan pekerjaan
yang berhubungan

dengan pagar.
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maghare vt
memberi pagar
paghar alas» rumah yang
penghuninya tidak
disukai karena
melakukan hal yang tidak
baik

pagharra oréng
ereksaghi, mon pagheérre
dhibi’ ta’ ereksaghi perib
‘pagar orang  diurus,
pagar sendiri tidak
diurus’ suka mencampuri
urusan orang lain

memagari;

pajhanten [pajhentan] n

pejantan

pajhanten jhuba’ ana’na
iya jhubd’*pejantan jelek
anaknya tentu jelek’
seorang anak tidak jauh
beda dengan orang
tuanya

pajhat [pajhet] adv [T]
memang

paju [paju] a laku
mapajuvt membuat laku,
melariskan

mapaju wal-juwalla
dhibi’*melariskan  jualan
sendiri’ mengambil
menantu dari kerabat
dekat

pajung [pajun] 7 payung
apajungviberpayung

apajunganvi; berpayung;
memekai payung
majungeé v memayungi
paka’ [pakar] a
sepat/sepet

pakan [pakan] n pakan
makaneév memberi pakan
pakébu [pakebu] a rasa
dan sikap yang sulit dan
membingungkan
sehingga tidak thu apa
yang harus dikerjakan
karena merasa serba
salah berhadapan dengan
orang yang memiliki
kelebihan

pakel [pakel] n~» mangga
muda

pako [paka] n paku

makov memaku
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mara pako ngennéng ka
kaju‘seperti paku kena ke
kayu’ orang yang teguh
pada pendirian

pakon [pakon] n(T)
perintah

makonv memerintah
bada pakon, bada
pakan‘ada perintah, ada
makan’ ada kerja harus
ada imbalan

paksa [paksa] v paksa
maksav memaksa
pala’ [pala?] n
kemaluan; penis
la’-pala’ taon  angin
puting beliung

batang

palanday [palandey] v
meletakkan pakaian di
penjemuran untuk
dikeringkan

palandayans penjemuran
palang [palan]n bernasib
buruk; sial; malang
palappa [palappa/palappal
n rempah-rempah

malappaev memberi
rempah-rempah atau
bumbu

malappae mano’
ngabang‘membumbui
burung terbang’
menghayalkan sesuatu

yang sia-sia

palé’ [pale?] male’ memilin;
memuntir; memelintir

paléeng [palen] adv paling;
ter-

palotan [pal>tan] # (beras)
ketan
palotan étem ketan hitam

paman [paman] 7 paman

pamarenta [pamarenta]

pana [pana] nl sejenis
santet yang berupa benda
terang melayang di
udara; sinonim: gandhuru
2 panah

panapa [panapa] pron apa

panas [panas] a panas
mapanas v memanaskan

pancal [pafical] mancalv
(binatang) lari tunggang-
langgang karena terkejut
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panceng
pancing
mancengv memancing
céng-pancengn
pancingan; sesuatu yg
dipakai untuk memancing
(memikat, menarik hati,
dsb)

panda’ [pande?] a pendek
mapanda’ Y
memendekkan

pandan [panden] 7 pandan

pandhi [pandhi] » pandai
(besi)
mandhiv
(besi/logam)

menempa

panebbha [panabbhe] n

seikatan lidi (sekitar satu
genggam), yang ujungnya

dibiarkan panjang,
digunakan untuk
membersihkan isi rumah
dari kotoran (debu,

sarang laba-laba, dsb.)
mara panebbha ésémpay
‘seperti sapu lidi diikat’
persatuan menyebabkan
kekuatan

[pancen] n

pangaro [poanard] n 1

pengaruh 2 tuah atau hal
yang terdapat pada anak,
istri, binatang, benda
dsb. yang dipercaya
dapat membawa
keberuntungan Bungsona
eangghep andi’ pangaro
sebab  molae  laherra
usaha eppa’na atamba
lancar. ‘Anak bungsunya

dianggap mempunyai
pengaruh karena sejak
kelahirannya usaha
bapaknya bertambah
lancer.’

pangghang [pang"en] v

panggang

mangghangv
memanggang
ghang-mangghangv
memanggang sesuatu
(tidak dijelaskan)
ghang-pangghang n
pemanggang; alat untuk
memanggang

panggher [panghar]
manggherv mengikat
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hewan pada pohon,
tonggak dsb agar tidak
lepas

pangghi [panghi]
mangghiT) menemukan
mangghiiv menemui
(tamu, dsb.)

pamangghin pendapat
pangghung [panghun] n
panggung
pangkeng
kamar
apangkeng v berkamar;
memiliki  kamar: T7ang
roma apangkéng lema’.
‘rumahku  memiliki 5
kamar’

panglo [panlo] manglov
menyalahkan pihak lain
atas kekeliruan,
kesalahan, dsb
pangonong [pandndn] n
bagian depan kaleles atau
bajak berupa kayu

[panken] n

panjang yang
menyatukan sepasang
sapi

pangpang [panpan] » tiang

apangpang v bertiang:
apangpang kaju ‘bertiang
kayu’

mangpangé v memberi
tiang: mangpangé roma
‘memberi tiang untuk
rumah’

pangsiun [pansiun]a
pensiun

panjhalin  [pafjrelin] n
rotan

panjhennengngan

[panjrannanan] pron (T)
anda

panjhilan [panjhilen] £ biji
nangka

Mara panjhilan ebaddhai
peréng‘seperti biji
nangka diwadahi piring’
orang yang tidak bisa
dipegang perkataannya
karena selalu berubah-
ubah pendiriannya.

panyaket [pafaket] n
penyakit

apanyakeédhan Y
berpenyakit
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panyaket angen n
penyakit angin; penyakit
yang dikirim secara gaib,
sihir

pao [pad] 7» mangga

papareghan [papareghen] n

peribahasa yang mirip
gurindam, yaitu memiliki
satu atau dua Dbaris
dengan rima tengah dan

akhir, misalnya /ong-
polong rombu, bit-abit

ollé sakembu.

papeyar [papeyar]
mapeyarvy menempeleng
(berasal dari tiruan bunyi
atau onomatope)

pappa [pappa] 7 pelepah
daun pisang

pappa’ [pappa’] mappa’vt

mengunyah (makanan
dsb) untuk diambil
sarinya kemudian

ampasnya dimuntahkan
pappa’ans sisa tembakau
setelah di-gunakan untuk
susur

paraban

(mara) pappa’an
takae’‘sisa tembakau
sesudah  susur  yang
dikaitkan’ makian untuk
merendahkan dengan
maksud bahwa orang
yang dimaksud tidak
berguna

para’ [para?] adv 1 kurang

sedikit; nyaris 2 dekat
apara’v mendekat
[praben] 1n
perawan; gadis 2a masih
Suci; belum pernah
melakukan hubungan
badan

marabanev 1 memrawani;
melakukan hubungan
seksual dengan gadis
perawan 2 memakai
pertama kali

parabanan n seserahan
dari pihak pengantin
perempuan kepada pihak
pengantin pria sebagai
balasan
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parem [param] 7 param;
obat gosok seperti bedak
basah

aparemv
memakai param

berparam;

aparem samarena mencol
‘berparam setelah benjol/
benjut’ terlambat

parao [parad] n perahu
aparao(an) v/ naik perahu;
berperahu

mara parao sarat‘seperti
perahu sarat muatan’
kekenyangan sehingga

pamareksaan s
pemeriksaan

korang pareksa ‘kurang
tahu’

parem [paream] n param

aparemv
memakai param
aparem samaréna mencol
‘berparam setelah hilang
benjolannya’ melakukan
pekerjaan yang terlambat
dan percuma

berparam;

parempen [parempan] a

hemat dan cermat

tidak bisa bergerak
pare [pare] n (ikan) pari
parébhasan [parebhesan] n

paréng [paren] UT) beri
aparéngv/ memberi Beliau
ampon bennya’ aparéng

peribahasa vyang tidak
menggunakan bahasa
kias atau bukan
perumpamaan, misalnya
manggu’  ka  karsana
Allah, tada’ jhaghung obi
dhaddi nase’, dsb.
parékas [parekas] a penuh
prakarsa

paréksa [pareksa] v periksa
mareksav memeriksa

ajharan-ajharanépon ban
tuntunan-tuntunanépon
da’ bhadhan kaulda sareng
para Ajunan sadhaja.
‘Beliau (Rasulillah) telah
banyak memberikan
ajaran-ajaran dan
tuntunan-tuntunan
kepada saya dan Anda
sekalian.’
marengeé vt memberikan

Halaman 165 dari 237



paparengn pemberian;
anugerah

parénta [parenta] n
perintah

marentay memerintah
pamareéntan pemerintah
parlo [parld] v perlu; butuh
kaparloan s keperluan
marloagiv menganggap

perlu; menyempatkan
(hadir dsb.)

paro [paro] paruh
(pembagian) saparo
‘separuh’
marov memaruh

paron n system bagi hasil
(terutama dalam bidang
pertanian) dengan
masing-masing dari dua
pihak mendapat bagian
yang sama

paro bhatén paruh laba;
bagi laba masing-masing
separuh

ngala’ paronv  (bagi
pemilik modal)
melakukan usaha dengan

pihak lain dengan system
bagi hasil

parocabhan [paracabhen] n

adalah peribahasa yang
langsung mem-
bandingkan  persamaan
keadaan, sifat, atau
perilaku dengan sesuatu
dengan menggunakan
pembanding, seperti
akanta, mara, martabhat,
marabhut yang berarti
‘seperti’, misalnya mara

kettang megha’
balang‘seperti kera
menangkap belalang’,
martabhat durina
pandan‘seperti duri
pandan’ marabhut

buwana gha’-
saghaan‘seperti buah
saga’

parot [pardt] v parut; n alat

memarut; pemarut; parut
maroty memarut
rot-parots alat memarut;
parutan
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parseko [parsekd] a merasa
tidak enak karena tahu
berada pada posisi salah
parsemmon [parsammon]
n peribahasa yang berisi
kiasan yang  bersifat
menyindir, mirip bidal,
misalnya ta’ tao lebat e
babana bringen
korong‘tak tahu lewat di
bawah bringin kurung’
pas [pas] p kemudian; lalu
pas/eppas [pas, appas] a
pas; cukup; sesuai; cocok
ngeppasaghiv
menyesuaikan;
mencocok-kan
pas-ngeppasa pas—-pasan
pasa [pasa] n 1. ketam 2.
serutan kelapa, es, dsb.
masav mengetam;
menyerut

pasa [pasah] 7 puasa
apasav/ berpuasa
masaeévt berpuasa untuk
suatu maksud masae
katerbi’eng'berpuasa
untuk hari kelahiran’

pasaann bulan (ber)puasa

Pasa [pasal] n bulan

kesembilan dalam
penanggalan Madura
sebagai pengganti

penyebutan bulan hijriyah
Ramadlan. Pasa berarti
puasa yang sesuai
dengan kewajiban puasa
bulan ramadlan

pasang [pasan] v pasang

masangv memasang
masange v memasangi
sang-masang v/
memasang

pasar [pasar] n pasar.

pasar patemmonann
pasar yang diadakan
setiap dua hari sekali,
yaitu berjeda satu hari
sepanjang tahun

kadi’ pasar tada’
acannana peribahasa
yang  arti harfiahnya
‘seperti pasar tak ada
terasi’. Peribahasa ini
digunakan untuk
menyimbolkan kelompok
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yang berbicara sendiri-
sendiri di sebuah
pertemuan (kelas, rapat,
musyawarah dsb.)

pasaréan [pasarean] n
makam orang(-orang)
mulia

pasang [pasan] 1 v pasang
2 npasangan
apasanganv berpasangan
masangvmemasang

paser [paser] n pasir
maserv seperti pasir

pasra [pasra] v pasrah;
menyerahkan sepenuhnya
masraaghiv
memasrahkan

pasteé [paste] 1 adv pasti 2
n takdir: Pon pasténa
Allah. ‘Sudah
kehendak/takdir Allah’
kapastéan 7 kepastian
masteaghiv memastikan

patar [patar] matarv
menyemai benih tanaman

paté [pate] n-> maté

pate [pate] 7 santan

pate’ [pate?] 7 anjing

pate’ celleng! sejenis
makian  yang artinya
anjing hitam

Mara pate’ arebbhu’

tolang‘seperti anjing
berebut tulang’ ribut
memperebutkan
makanan

Mara pate’ ban kocéng
‘seperti anjing dan

kucing’ tidak pernah akur
Mara pate’ nemmo tolang

‘seperti anjing
menemukan tulang’
serakah

Pate’ kaaddhangan tete
‘anjing terhadang titian’
bingung dan tidak tahu
apa yang harus diperbuat
karena malu atau takut
ketahuan berbuat sesuatu
yang tidak tepat
patong [paton] matong v
mendapat patungan
patongans patungan
patung [paton] n patung
paya [paya] a payah

Halaman 168 dari 237



pe-apé [pe-ape] Y
berpura-pura
pé-apeé tangghiling

mateé‘pura-pura
tenggiling mati’ orang
yang kelihatan pendiam,
tenang, dan tidak banyak
tingkah di hadapan orang
banyak, tetapi
dibelakangnya sebaliknya
peccot [paccot] n pecut;
cambuk; cemeti

meccotv mencambuk;
melecut

cot-peccotn cambuk; alat
melecut atau mencambuk
pece’ [pecer] v pencet
mece’ v memencet
ce’-peceé’ v sesuatu yang
dipencet seperti tombol
dsb.
pécet [pecat] mecety 1
memijat 2 memencet
apecety memijatkan diri
(pada tukang pijat)
cet-pécetn saling
memijat (gantian)

peddhang [paddhan] ~n
pedang
meddhangv menebas

dengan pedang
dhang-peddhangann
pedang-pedangan;
pedang mainan
peddhas,meddhas
[paddhes] v mempan; bisa
melukai, memotong,
dsb.; ampuh
loo meddhas la-bala
‘tidak mempan nasihat’
tidak bias dinasehati
peddhis [paddhis] a pedas
Rassana cabbhi peddhis.
‘rasa cabai pedas’
mapeddhisy menjadikan
pedas
pegghd’ [pagghe?] v putus
megghd’v  memutuskan
(tali dsb.)
mapeggha’v memutuskan
(tali dsb.)
ghad’-pegghd’a putus-
putus; banyak yang putus
pegghel [pagghal] a marah
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mapegghelvy menjadikan
sso marah
pegghellanabersifat
pemarah; mudah marah
peghad’ [peghe?] vtangkap
megha’ vt menangkap
epeghd’ vp ditangkap
epeghd’
kaoghan‘ditangkap untuk
disembelih’ dimintai
tolong untuk melakukan
sesuatu secara mendadak
dengan tenggat waktu
yang sangat  singkat
sehingga tanpa persiapan
memadai

meghad’ jhuko’ ta
buddhaggha
cellot‘menangkap ikan
tidak ingin terkena
lumpur’ menginginkan
sesuatu dengan tanpa
bersusah payah

peghu [peghu] n huruf arab
yang digunakan untuk
menulis  sastra  lama
Madura. Sekarang masih
digunakan dalam

pesantren untuk
memaknai kitab kuning;
pegon

pejjhu [pajjhu]l n cairan
kemaluan; air mani;
sperma

pekang [pe.kan] Vi
mencubit dengan agak
besar bagian dalam paha

biasanya untuk
menghukum  kenakalan
anak.

kang-pékangann paha
bagian dalam tempat
mekang.

mekang vt melakukan
pekerjaan pekang
pekker
mekkervberpikir
ker-mekkerv
merenungkan
mekkere v memikirkan
pekol [pekol] v pikul
mekol vt memikul

pekolan » pikulan
kol-pekol s pikulan
sapekol, saso’on secara
harfiah berarti ‘sepikul,

[pekker]
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sejunjung’ yang
dimaksudkan untuk
menunjukkan kodrat

laki-laki bekerja dengan
‘memikul’ dan permpuan
‘menjunjung’

akanta pekolan ta
erao’‘seperti pikulan
tidak  diserut’ untuk
mengibaratkan orang
yang dalam tindak
tanduknya kaku dan
kikuk

mekol tuwa’ la’jan re’-
keré’, tuwa’na dumpa
re’-kere’na buru ‘ibarat
memikul tuak
berpengimbang anak
anjing, tuaknya tumpah
anak anjingnya lari’
pekerjaan yang kurang
dipertimbangkan dengan
baik menyebabkan
kegagalan

pelak [pelak] a terampil
dan cekatan; cakap
lak-mapelakyv berbicara
atau bertindak seolah-

olah terampul dan
cekatan

pelé [pele] v pilih
melé v memilih

le-peléan v suka pilah-
pilih

peléann pilihan

mele  dhaghing‘memilih
daging’ memutuskan
dengan tidak adil karena
uang, kekuasaan, dsb.
pele' [pele?] a sipit

pelet [pelet] melet v
memijat

pelet kandung rangkaian
selamatan untuk
kandungan yang telah
mencapai tujuh  bulan
biasanya dilakukan pada
malam-malam terang
bulan

peller [paller] n zakar;
kemaluan laki-laki

peltas [paltas] n lecutan
yang dihasilkan dengan
melengkungkan benda
panjang kemudian
dilepaskan seperti pada
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perangkap burung, rotan
dsb.

meltas v melecut

pelteng [palten] n gentong
peltong [palton] 7 tempat
rumput dari daun kelapa
pénang [penan] n (pohon,
buah) pinang

mon andi’na dhibi’
peénang/di’-andi’na
oreng bijjhan/mon
dunynyana dhibi’
eman/mon andi’na oreng
dhujan‘kalau miliknya
sendiri  pinang, milik
orang lain wijen, kalau
milik  sendiri  sayang,
kalau milik orang doyan’
peribahasa yang berasal

dari pantun yang
ditujukan untuk orang
yang pelit

pencar [paficar] mencar v
memisah-misah;

memencar
péncot [peficot] kapéncoty
jatuh  hati; mencintai;

kepincut; kepincuk

pencdha’  [pendhe?] a

mendingan
pendha’anadv lebih
mendingan
pendhdng [pendreng] n
ikan pindang
pendhusa [pandhusa]l ~n

peti mati

peéngghir [penghir] n tepi;
sisi; pinggir
mengghirv
menepi
pengghirann
tepi
pengkes
singsing
mengkes v
menyingsingkan lengan
baju agar tidak kotor,
basah, dsb saat bekerja
pengko [pankd] a keras
kepala (tentang pendapat
dsb)

péngo [pengd] apengo Vv

minggir;

pinggiran;

[penkes] v

memutar; berbelok;
berbalik
pengpeng [panpan] n

perasaan tidak nyaman,
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sulit bicara karena hidung
tersumbat akibat flu

penjhalin [paijhelin]
n-> panjhalin

pénjhung [peijhun] n
kemben

apenjhunganvy memakai
kemben
pennai[pannay] n alat dari
tembikar untuk
memasak atau menjadi
wadah ikan pindang
pénta [penta] v pinta
meéntav meminta
tan-péntanv lamaran
dalam acara pertunangan
peni®l [pentel] n puting
susu; pentil
men®lv memainkan
puting susu pada bayi
saat menyusu
pénter [pentar] a pintar;
pandai
mapenterv membuat jadi
pintar
meénterrév
dengan kepintaran

menipu

ter-mapeénterv sok pintar;
berbicara, bersikap, atau
bertindak seolah-olah
pintar

ter-péntera pintar-pintar:

Kancana be’eng ter-
penter. ‘teman kamu
pintar-pintar’
ter-pénterrana paling
pintar

pepe [pepe] n pipi:Lamon
ghun coma abhakalan gi’
ta’ olle nyiom pépe.
‘kalau hanya tunangan,
belum boleh cium pipi’
pera [pera] apérav bertelur
perak [perak] v senang;
gembira
kaperaghan
sangat senang

merasa

percaja [parcaje] v/ percaya
mercajaaghiv
mempercayakan
kapercajaann
kepercayaan

peréng [peren] n piring
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aperengv berpiring:
apereng emmas‘berpiring
emas’

péréng bhasa ta
ekennéng raghum
polé‘piring pecah tidak
dapat diutuhkan lagi’
wanita yang sudah
pernah menikah (janda)
akan memiliki nilai
sangat kurang menurut
laki-laki
perghem
merghemv
menggenggam
perkara [parkara] n
perkara

[pargham]

permeén [parmen] n

permen

perre’ [parre?] n burung
pipit

perreng [parren] n bambu
perréng nore [nore]
sejenis bambu yang
bagian bawah rumpunnya
dipenuhi duri pada
cabang-cabangnya

mara perreng tale ‘seperti
bambu tali’ memiliki
banyak kecakapan

perres [parras] v peras

merres vt memeras
merres pello
konéng‘memeras  peluh
kuning’ memeras
keringat untuk bertahan
hidup

perro’ [parra?] n usus

raja perro’ ‘besar usus’
mudah tersinggung dan
marah

tada’ perro’ topona‘tidak
ada usus buntunya’ orang
yang hanya memikirkan
diri sendiri

pésa [pesa] 7 pisah

apesavi berpisah
asa-pesav/ berpisah-
pisah

mesavt 1 memisah 2
membeli Purnomo mesa
sapeda montor langsung
dari dealer. ‘Purnomo
membeli sepeda motor
langsung dari dealer’
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pese’ [pese?r] a pesek
(hidung)

péso [pesd] n makian
apesoan v/ memaki
mesoe vt memaki

pésse [pes.s€] n uang
messe v/ membayar
messéé  [mes.se.g] vt
membayar Bhuk Mariam
messee bhako se ebelli
bari’.'‘Buk Mariam
membayar tembakau
yang dibeli kemarin

pessé budu’ bunga uang,
rente

Mon ta’ éman peéssé sa
seén, ta’ kera tao andi’
sajhampel‘kalau tidak
sayang pada uang satu
sen, tidak akan pernah
punya satu rupiah’ orang
yang boros tidak punya
apa-apa

pessen [passan] 77 pesan
apessenv berpesan
messeny memesan
pessennans pesanan
peté’ [pete?] nanak ayam

peté’ sa patarangan ta’
kéra pada buluna ‘anak
ayam sepeteluran tidak
akan sama  bulunya’
sekalipun saudara
kandung tidak akan sama
rupa dan kelakuannya

petodhu [petaodhul] n
petunjuk

peok [petok] a bengkok
mapeokv
membengkokkan
[ok-peoka banyak

yang/rata-rata bengkok
petta [pattha] 7 (R)
perkataan
apetta v berkata-kata
pette’ [patte?] Vv
menghidupkan  (lampu,
televise, setrika dsb)
mette’ v menghidupkan
te’-pette’v tombol, tuas,
dsb untuk menghidupkan
petteng [pattan] a gelap
mapettengv membuat
jadi gelap; menggelpakan
pettengngan, mati lampu
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teng-mettengv
gelapan

petto’ [petta?] n tujuh

pettong  [petton] num
tujuh; perubahan bentuk
pétto’ karena menjadi inti
frasa numeralia ketika
digabung dengan bentuk
lain, misalnya péttong
polo ‘tujuh puluh’.

peyo’ [pey>?] n cicit

pircis [pircis] n bola lampu
untuk senter yang
berukuran kecil

piyo’ [piy>?] n>[peyo’

po’lot [pa?Iat] 77 pensil

pobu[pobu] v pasang
mobury 1 memasang 2
membubuhi
mobuivmemasangi

podhak [podhek] n pudak;
bunga pandan yang
wangi

pojhi [pajhi] n puji
jhi-pojhiann puji-pujian
mojhiv memuji

pojhiann pujian

pojhur [pajhur] a mujur

gelap-

pokang [pokan] n paha
poke [poke] n alat kelamin
betina atau kemaluan
perempuan; vagina
pokkong [pokkon] a tak
berekor (ayam dsb.);
tokong

1pokol [pa.kal]v pukul
mokol vt memukul

2pokol[] n saat vyang
menyatakan waktu;
pukul: pokol lema’ ‘pukul
lima’

pokpak
[pok.pak]apokpak v/l
sibuk atau cerewet
karena hal yang tidak
penting 2 repot
mengerjakan beberapa
pekerjaan sekaligus

lpola [pola] ala-polav
bertingkah polah

2pola[pala] p mungkin;
barangkali

polana [polana] p karena

polé [pole] adv lagi

polo [p>l3] puluh

polowan s puluhan
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polo’ [paI>?] n tutup periuk
polong [p>.lon] kumpul
apolong v/ berkumpul
long-molongvt
mengumpulkan
demi sedikit
mapolongv
mengumpulkan
molongvt
memanen
Apolong ban oréng
ngobbhar dhupa nyopre
melo
ro’'omma‘berkumpul
dengan orang membakar
dupa agar kebagian
harumnya’ bergaul
dengan orang baik akan
membawa pengaruh yang
baik

Apolong ban oréng
ngobbhar tae tanto melo
bacengnga‘berkumpul
dengan orang membakar
tahi pasti kebagian bau
busuknya’ berteman
dengan orang yang buruk
perangainya pasti

sedikit

memetik;

pon [pon] adv sudah
2>ampon

ponar [ponar] n makanan
dari beras ketan
berwarna kuning karena
dimasak dengan kunyit.
Makanan ini sering
ditemui pada perayaan-
perayaan hari besar
agama/selamatan

ponar asekkol makanan
yang disajikan pada
selamatan karena
pasangan yang menikah
telah bergaul dengan
baik sebagai suami istri.
Makanan ini terdiri atas
ponar dan sekkol yang
diberi irisan telur dadar.
Selamatan ini dilakukan
dengan mengundang
tetangga sekitar.
pondhuk  [pondhuk] n
pondok pesantren
mondhuk v/ belajar
dipondok pesantren
pongghaba [ponghebe] n
pegawai pemerintah
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pongpong [ponpon] adv

senyampang
ponjhin [pafijhin] n tempat
uang yang terbuat dari
kain dengan tutup tali
seperti jerat; pundi
pora-Alla [poraalla]
ungkapan  keterkejutan
yang berasal dari lafadh
istighfar ‘astaghfirullah’
porak [porak] v membelah
dada (hewan dsb) untuk
dibersihkan

pornama
purnama; bulan nampak
bulat sempurna pada
tanggal 14 dan 15
penanggalan Kamariyah
poro [paro] n borok
kakona mara
poro‘kekakuannya seperti
borok’ orang yang sifat,

sikap, dan perilaku
kakunya menyakiti orang
sekitarnya sehingga
dibenci

poron [poron] v (T) mau;
bekenan

[pornama] a

porop [p>.rop] v tukar

morop vt menukar
taporopvi tertukar
porop angghuy ‘tukar
pakai’ tukar-menukar

pemakaian, misalnya A
memakai milik B dan B
memakai milik A.

posang [pJsan] a 1

tersesat jalan; 2 bingung
harus berbuat apa
maposang v
membingungkan
sang-maposangyv pura-
pura tersesat

posang é legghana ‘sesat
di tengah lapangan luas’
kebingungan tanpa tahu
apa yang dibingungkan

possa' [passarl] a penuh

mossa’eéry memenuhi

pote [pote] a putih

mapotév memutihkan

ngapotev memutih:
Ngapote, wa’'  lajard
etangale. ‘Memutih, itu
layarnya terlihat’akantha

poténa tellor‘seperti
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putih telur’ baik lahirnya,
buruk batinnya

mapotea dangdang pote,
macellengnga dhalko’
celleng‘memutihkan
gagak putih,
menghitamkan burung
kuntul hitam’ hitam putih

nasib bawahan
ditentukan kebijakan
atasan

potel [potal] motelv
mematahkan

potong [poton] v patah
motongry  menggunting
rambut
mapotongv mematahkan

polI®n [p>ttdon] a gosong

powa [powa] a mudah
digigit; lunak

powasa [powasa] n puasa
apowasav/ berpuasa

pres/eppres [pres, appres]
n hadiah;juara: pres
sittong ‘juara/hadiah
pertama’
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Q

Qur’an [qur?an] n al-Quran aqurro' v membaca al
qurro' [kurra?] n bacaan Quran.
al-Quran.
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ra’a[rara] »n kutu air
ra'-dherrd’ [re?dharre?] n
burung tekukur

mara ra’-dherrd’
babiné’‘seperti  tekukur
betina’ berlagak berani

tetapi penakut
ra’yat [rafyat] n rakyat
raba [rabe] 7 rawa
rabat [rabet] vrawat
arabat v menjaga tubuh

(kesehatan, kecantikan,
dsb)
ngarabaty merawat

rabeng [raban] a rabun
rabet [rabat] 7 liana
Trabu [rabu] v (T) datang

ngarabuiv datang;
mendatangi
2rabu/bu-rabuwan [bu-

rabuwen]n area di atas
kemaluan di bawah perut
rabu’ [rabu?] »n pupuk;
rabuk
racon [racon] »n racun
raddhin [raddhin] a cantik

R

dhin-maraddhin %
bersikap seolah-olah/
seperti orang cantik; sok
cantik
rae [rag] n wajah; muka
ragha [raghe] vraba

araghav meraba
agha-raghav meraba-
raba

agha-ragha odang
‘meraba-raba udang’
mencoba-coba
kemungkinan atau

sesuatu yang tidak pasti
rajd [raje] a besar:dhusa
rajd'dosa besar’
raja bhadhuk‘besar
lambung’ banyak makan
sedikit kerja
raja karep‘besar hasrat’
angan-angan tinggi yang
biasanya tanpa
mempertimbangkan
kemampuan diri
raja pakebanna, raja
pacarrénna‘besar kamar
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mandinya, besar
pelimbahan
comberannya’ besar

pemasukan, besar pula
pengeluaran

raja cetak, korang
otek‘besar kepala, kurang
otak’ bersikap seolah-
olah  pintar, padahal
sebenarnya bodoh

rajha [rajhe] nraja

rajhang [rajhen] »n linggis
raji [raji] n (T) istri

raka [raka] » (T) suami
rakas [rakas] kas-rakasn

sampah
rako’ [rako?]arako’v
mengambil sebanyak-

banyaknya dengan dua
belah tangan

rakora [rakora]l] »n kura-
kura

rambhut [rambhut] n (T)
rambut

rambing [ram.bin] n kain
(terutama  kain  sisa);
perca.

bing-rambingnga

Kor’an‘perca  al-Quran’
orang yang selalu
dihormati sampai usia
tua, misalnya orang tua,
sesepuh, dan guru, yang

berhubungan dengan
kebijaksanaan orang
tersebut
bing-rambingnga
sotra‘perca sutra’
bangsawan sejati yang
tetap berwibawa
meskipun tidak
berpenampilan  sebagai
bangsawan

ramme [ramme] a ramai
maramme v meramaikan
men-rammenr
keramaian

ramo’ [ramo’] n akar
aramo’ v berakar

rampa’ [rampa?] a rimbun

rampet [rampet] a dempet;
tersusun
arampet v 1 berdempet; 2
tersusun lurus
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ramram [ramram] a terlalu
besar
ranca’ [rafica?] »n ranting;
cabang pohon yang
masih kecil
aranca’n bercabang
randha [randhe] » janda
rangngo’ [ranna?] a renyah
rangrang [ranran] a jarang
rao’ [ra>?] vserut; raut
arao’v meraut; menyerut
raop [radp] araopv cuci
muka

araobhiv mencucikan
muka
araobhi tae‘mencuci

muka (seseorang) dengan
kotoran’ mempermalukan
orang lain (orang tua,
saudara, kerabat, teman
dekat, dsb.) dengan
perbuatan yang tidak
baik dan memalukan
raprap [raprap] n rayap
rasap [rasap] sap-rasapn
sampah

rasol [rasal] 7 tumpeng

arasol vi mengadakan
selamatan dengan
tumpeng

muwang rasol, ngala’
butér perib ‘membuang

tumpeng, mengambil
butir nasi’ karena serakah
mengejar yang

kecilsedang yang besar
yang dimiliki hilang

karenanya
Rasol [rasdl] »~n bulan
keempat dalam

penanggalan Madura
sebagai pengganti bulan
hijriyah Rabiuts Tsani.
ratos [ratds] ratus
ratosans ratusan

ré’-kere’ [retkere?] n 1
anak anjing 2 anak-anak
rebba [rabbe] n selamatan
berupa makanan vyang
maksudnya dikirimkan
kepada orang yang
meninggal biasanya
dilakukan pada setiap
malam Jumat
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arebba vi melakukan
rebba

Rebba [rebbe] »~» nama
bulan kedelapan dalam
penanggalan Madura
yang menjadi pengganti
penyebutan bulan
Hijriyah Sya’ban. Nama
Rebba berasal dari tradisi
bersedekah
yang pahalanya
diperuntukkan bagi orang
yang telah meninggal dari
sebuah keluarga karena
dipercaya bahwa pada
bulan ini adalah bulan
yang penuh berkah
karena catatan amal satu
tahun dikumpulkan dan

makanan

catatan amal baru
dimulai.
rebbha [rabbMe] n rumput
rebbhang [rabbhen] a

berkobar; menyala besar
Rebbhu [rabbhu] n hari

keempat dalam
penanggalan Madura;
Rabu.

rebbhuan diadakan setiap
hari Rabu.
Rebbu Bekkasan hari
Rabu terakhir bulan
Muharram yang dipercaya
sebagai hari semua bala
atau cobaan diturunkan
dalam satu tahun
rebbhu’ [rebbhu?] v rebut

arebbhu’ v/ berebut;
merebut

arebbhu’ bhabha ang
‘berebut bangkai’

memperebutkan sesuatu
yang tak berharga
arebbhu’
jhuccong‘berebut depan’
tidak mau antre

reggha [ragghe] n harga
rejhekke [rejrakke] nrejeki
ke-rejhekkéann untung-
untungan

Rejjheb [rsj.jrab] n nama
bulan  ketujuh  dalam
penanggalan Madura
yang menjadi pengganti
penyebutan dari bulan
Hijriyah Rajab.
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reken [rekan] v hitung;
kalkulasi

areken, ngaréken v
mengkalkulasi;
menghitung 2

mempedulikan; memper-
hitungkan (biasanya

dalam kalimat negatif) /o’

areken ‘tidak
mempedulikan’

reksak
mengurus; memelihara
areksaghiv mengurus;
memelihara

rembhak
musyawarah

arembhakv
bermusyawarah
bhak-rembhakyv, n
(melakukan) per-
musyawarahan

remerrén serangga yang
sangat kecil yang
menyebabkan gatal
remrem [ramram] aremrem
v merendam

remo [remd] nsemacam
arisan yang diadakan

[reksak] v

[reambhak] n

oleh orang-orang blater
dengan pembayaran yang
tidak sama bergantung
pembayaran yang pernah
diterima seseorang pada
acara-acara, seperti
pernikahan, sunatan, dan
terutama to’-oto’

aremov melakukan remo
eremoaghiv dirayakan
dengan remo

remo carok remo yang
diadakan dengan maksud
menggalang dana untuk
melakukan carok

rempa’ [rampa?] 7 ambruk

atau sempal
rendem [randam]
arendemv merendam

reng [ren] n bentuk singkat
dari oreng > oreng

rengkes [renkas] a ringkas;
rapi
arengkesv meringkas;
merapikan  diri  untuk
berangkat

rengnge’
nyamuk

[ranner] n
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Rengngé’ ngaléng ajaga
kaju. ‘Nyamuk berlindung
menjaga pohon kayu’
maksudnya naymuk yang
berlindung dari tiupan
angin  merasa dirinya
berjasa karena menjaga
kayu agar tidak tumbang.
Peribahasa ini
meggambarkan orang
yang terlalu memandang
tinggi kemampuan
dirinya

répot [repot] a repot; sibuk
marepotv merepotkan
Rerajah [rerajeh] ~ bulan
kedua belas penanggalan
Madura yang berarti ‘hari
besar’ yang merupakan
pengganti penyebutan
bulan Hijriyah Dzul
Hijjah. Disebut Reraja
karena dalam bulan ini
terdapat hari besar Idul
Adha vyang merupakan
tanda selesainya ibadah
haji.

robbana

reése' [rese?] v hujan rintik-

rintik

ressek [rassek] n/a hidup

bersih dan rapi
paressek v/ bersihkan dan
rapikan

sek-ressek v  bersih-
bersih

Sek-ressek odang ‘suka
bersih  seperti udang
(kotorannya ada di kepala
- menurut awam Madura)’

terlalu menghargai
kebersihan sehingga
mengganggu orang
sekitar.

reya [reyalpron ini/itu
ro’om [ra7om] a harum

om-ro’omn sesuatu yang
berbau harum

roba [robe] nwajah; rupa

arobavi berwajah; berupa
[rbbena] n
semacam akronim yang
penjangnya £ dimma
bada tatarob aba’na bada
é babana. ‘Di mana pun
ada tenda pesta dia ada
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di bawahnya.” Orang yang

selalu hadir pada
keramaian meski tidak
diundang
robbhu [raobbhu] v/ roboh;
tumbang

karobbhuan v terkena
robohan pohon, tiang,
dsb

marobbhu vt 1
merobohkan 2 mencari
sandaran untuk masalah
yang dihadapi; meminta
pertolongan penuh;
pasrah
sepenuhnya:Lamon
ba’eng ta’ sangghup,
marobbhu ka taretan. Jika
kamu tidak  sanggup
mintalah tolong pada
saudara (kerabat).

robbhu bhata perjodohan
dua orang saudara laki-
laki dengan dua orang

saudara perempuan,
misalnya A dan B dua
orang laki-laki

bersaudara dan C dan D

dua orang perempuan
bersaudara, A menikah
dengan C, B dengan D
atau A dengan D, B
dengan C

rogha [roghe] a salah urat
yang dibiarkan tanpa
dipijat dsb. sehingga
menjadi parah dan
menyebabkan sakit

rogi [rogi] arugi
karogiyann kerugian
rojhakv rujak

arojakv membuat rujak
rokat [rokat] n ruwatan
(untuk keselamatan
bersama)

roko [roko] n mukenna
roko’ [roka?] n rokok
aroko’ v merokok

ko’-roko’anv sedang
meroko’
ngaroko’evy  membiayai
rokok
rokong [rpkon]  kong-
rokong n sejenis

serangga yang muncul
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menjelang petang dan
terbang bergerombol
roma [roma] n rumah
roman [roman] 7 merang
padi

romasa [romasa] aromasav

merasa

rombu [rombu] a kotor
long-polong rombu, bit-
abit olle sa kembu
mengumpulkan  barang
sangat sedikit dan tidak
berarti, lama-lama penuh
dan berarti; sedikit demi
sedikit lama-lama jadi
bukit

rompi [rompi] arompi v
memakai rompi

arompi buluna
merrak‘berrompi bulu
merak’ kebagusan
penampilan yang
menyembunyikan
kemiskinan

ronjhangan [rdfijrenan] n

lesung panjang
te’-lette’ ngeret
ronjhangan‘serangga

menarik lesung’
pertengkaran anak kecil
yang menyebabkan per-
tengkaran orang tua
rong-kerrong [ron-karron]
n kerong-kerong; sejenis
hewan laut; therapon
ropa [ropa] 7 rupa; wajah
aropav berupa
aropaaghiv berupa
ropek [ropak] a sempit
ropeya [ropeyal n rupiah
(mata uang Indonesia)
rosak [rasak] a rusak
marosak v merusak
karosaghann kerusakan
roso’ [ros>?] nrusuk
roteé [rote] n roti
tada’ roté ngala’ embu
‘tidak ada beli roti minta
tambahan’ peribahasa
yang menunjukkan
bahwa hanya orang yang
tidak mampu yang
melakukan sesuatu yang
memancing
perhatian/bertingkah
rowa [rowa] itu
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sa- [sa] p 1 se-; bentuk
terikat yang diikatkan
pada kata-kata yang
berarti sudah
saamponna, saellana,
samarena ‘sesudahnya’ 2
kapan pun: sadepa’eng
‘kapan pun sampainya’ sa
kobherra ‘kapanpun
sempatnya’ 3 satu; se: sa
lon-alon ‘se alun-alun’
sa’ang [saran] 7 merica
sa’ar [sarar] n ijuk pohon
aren

akantha sa’ar
gherrana‘seperti ijuk
pohon aren kekakuannya’
orang yang dalam

bergaul kaku dan kasar
tutur kata dan tindak
tanduknya

saba [sabe] 7 sawah

saba’ [sabe?] v meletakkan
ba’-sabad’n sesaji untuk
makhluk  halus  yang
diletakkan pada tempat

keramat untuk mengobati
tulah akibat melanggar

pantangan tempat
tersebut
nyaba’ vt meletakkan;

menaruh; memasang
nyaba’ oca’
perempuan oleh keluarga
dekat (acara ini dilakukan
sebelum
pertunangan)
nyaba’ songgha eéterjhak
dhibi’’memasang ranjau
diterjang sendiri’ senjata
makan tuan

sabbha [sabbhMe] asabbhav
(ttg ayam, kambing, dsb)
berangkat mencari makan
sabbhan [sabbhen] 1 p
setiap: sabbhan  are
‘setiap hari’ 2 adv dahulu:
Sabbhan  sengko’ /a
messen. ‘dahulu saya
sudah memesan’

sabbhar [sabbher] a sabar

melamar

upacara
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masabbharv
menyabarkan
bhar-masabbharv
berbuat atau bersikap
seolah-olah sabar; pura-
pura sabar

sabbhil [sabbhil] asabbhilv
berusaha keras

lsabbhrang [sabren] n
singkong

2sabbhrang [sabhren]
nyabbhrang Y
menyeberang

sabbhu’ [sabbhu?] n
sabuk; ikat pinggang
asabbhu’v memakai
sabuk/ikat pinggang;
bersabuk

asabbhu’ karet‘bersabuk
karet’ makan banyak
sekali

sabellas [saballes] num
sebelas

sabhun [sabhun] 7 sabun
Sabto [saptd] »n~  hari
ketujuh dalam
penanggalan Madura.
sabu [sabu] n sawo

sabu kecce’ [kacce?] n
sawo kecik
sabun [sabon] 7 sabun
sacca [sacca] a tulus setia
sada’ [sade?] n arit; sabit;
clurit

sadhaja [sadeje] num
semua

saduhuna [saduhuna] adv
apa adanya

sae [sag] a (T) baik

saellana [sasllana] adv
sesudah

saghame’ [sagheme?] num
dua puluh lima

saghara [saghere] »n laut
nyagharav sangat luas

nyaghara ngen-
angennna‘sangat luas
(seperti  laut) angan-
angannya’

sajan [sajen] adv makin;
semakin

sake [sake] nyakev
(binatang) menjantani
ké-sakeév (binatang)
kawin

sake’ [sake?] vsakit
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ké’-masake’v pura-pura
sakit
masake’ v menyakitkan
nyakeé’ev menyakiti
sakola [sakola] 77 sekolah
asakolav bersekolah
masakolav
menyekolahkan
sakolaan sekolahan
sakoné’
sedikit
sakse [saksg] 77 saksi
sakte [sakte] a sakti
kasaktéann kesaktian
te-sakteéana paling sakti
sala [sala] 1 a salah: Se
élakonée ba’eng jelas sala.
‘Yang kamu lakukan jelas
salah.” 2 nkesalahan: Jiya

lakar tang sala. ‘ltu
memang kesalahanku.” 3
p sudah (untuk
menyatakan  penegasan
dan  penguatan) Sala
eangghuye salempang
edhandhanée pole. ‘Sudah
diberi selempang

didandani juga.’

[sakone?] adj

kasalaans kesalahan

manyalay berbuat salah
dengan sengaja untuk
mengganggu atau
membuat keributan

salabat [salabet] #~ uang
sedekah dari tuan rumah
yang punya hajat dalam

acara ritual seperti
selamatan, pelet
kandung, dsb, yang
jumlahnya tidak
ditentukan, biasanya

diberikan pada pembaca
doa.
salaja [salaje] 77 sebelah

salamet [s(a)lamat] %
selamat
asalametry mengadakan

selamatan; berkenduri
nyalameddhiv
mengadakan selamatan
untuk, misalnya anggota
keluarga, keberangkatan,
perayaan dsb
salameddhan selamatan
salang [salan] adv saling
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Salasa [salasa] »~  hari
ketiga dalam
penanggalan Madura.

salebbar [salabber] n katok
kolor

salekko [salekko] a rikuh

salempang [salempan] n
selempang

salen [salen] v ganti
asalenv berganti (pakaian
dsb)
salenanpakaian ganti
nyalénév 1 mengganti 2

membelikan pakaian

ganti dalam pertunangan
salep [salep] nyalépv

menyusul

lep-salebhanv susul-

menyusul; saling susul
salep
ghunteng/tarjhd’‘selisipa
n gunting/tendang’
pernikahan antara dua
pasang saudara, misalnya
A dan B saudara, C dan D
saudara. A  menikah
dengan C, B dengan D,
atau A dan D, B dengan C

pernikahan ini dipercaya
dapat menyebabkan salah
satu dari pasangan ada
yang meninggal

salessa [salassa] n
ketombe
saloka [sa.lx.ka] n

peribahasa yang bersifat

personifikasi, misalnya
temon amoso
dhurin‘timun melawan
durian’tada’ kerbhuy

kaberraan tandu”*tak ada

kerbau keberatan
tanduk’.

samangka [samanka] n
semangka

samangkeén [sa.man.ken] n
[T] sekarang

samar [samar] a samar
nyamarv menyamar
nyamaraghiv
menyamarkan

sambhel [sambhal]7 lauk
yang dibuat dari parutan
kelapa tua  digoreng
dengan bumbu
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sambhen [sambhan]
nyambhenv meng-
gemburkan tanah pada
tanaman palawija yang
masih muda  dengan
mencangkul seputar
akarnya

sambhughel [sambhughsl]
n simpul

noccolé sambhughellanna
até‘melepas simpul hati’
membantu orang yang
tertimpa kemalangan
dengan setulus hati
sambi [sambi] adv sambil
sambi [sambi] nyambiv
membawa (barang
berupa oleh-oleh, dsb)

lo© bi-nyambiv tidak
membawa sesuatu sama
sekali

sampat [sampat] hyampatv
melempar untuk
menjatuhkan (buah dsb)
pat-sampadhanv/
lempar-lemparan
nyampat buwana
dhibi’*‘melempar buah

sendiri’ tamu yang
terpaksa memakan oleh-
olehnya sendiri karena
oleh-oleh tersebut
menjadi suguhan tuan
rumah

sampay [sampai]
sampayans. penjemuran
sampeé’[samper] v sampai
samper [samper] n kain
panjang (biasanya batik)
yang dipakai dengan
dililitkan bagian di atas
pinggang dan bagian
bawah langsung jatuh ke
arah bawah

asamperv memakai
samper

ngoba samper ghi
jhaghaa, male’ oca’ tadd’
nemmo‘mengubah kain
panjang harus berdiri,
membalik lidak tak ada
yang tahu’ gampangnya
orang untuk berbohong

samper laju e
sampayan‘kain  panjang
menjadi butut di
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penjemuran’ pekerja siap di garis paling

cakap yang tidak depan.

berkembang sandal [sandal] ~ sandal
kedudukannya asandal(an)v memakai
sampeyan [sampeyan] sandal; bersandal

pron(T) Anda sandar [sander] v sandar
samporna [sampdarna]l a dar-sandarn  sandaran:
sempurna Mogha dar-sandarra korse
dhaddhi sampornana ka ‘sandaran kursi’

se nanggha’ sareng se nyandarv bersandar
nengghu. ‘semoga sandher [sandhar]
menjadi  kesempurnaan nyandher v mendatangi;
bagi yang menanggap datang: Lo’ parlo ésare,
dengan yang menonton’ bit-abit nyandher dhibi’.
kasampornaann ‘tak perlu dicari, lama-
kesempurnaan lama datang sendiri’
nyampornaaghiv sang [san] a milikku: sang
menyempurnakan ana*anakku’

sanajjhan [sanajjen] p sanga’ [sana?] num
meskipun sembilan

sanaos [sanads] p sangaja [sanaja] a sengaja
meskipun sangang [sanan] num
sanat [sanat] a siap: Sapé Sembilan; perubahan
nomer sittong ban nomer bentuk sanga’ karena
duwd’ la pada sanat e menjadi inti frasa
ghdris paleng ada’. ‘Sapi numeralia yang digabung
nomor satu dan nomor dengan bentuk lain

dua telah sama-sama
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misalnya sangang polo
‘sembilan puluh’
sangghap [sanghep] a
tanggap
sangghu
sangka; kira
nyangghuv menyangka
sangghup [sanghup] a
sanggup

nyangghubhiv
menyanggupi

sangka [sanka] v sangka;
duga; kira

nyangkav menyangka
panyangkars persangkaan
sangsang [sansan]
nyangsangv tersangkut di
atas pohon, atap dsb.
nyangsangaghiv
menyangkutkan

santa’ [santal]a 1 nyaring
2 cepat: Sapena berka
ce’ santa’eng. ‘sapinya
berlari dengan sangat
cepatnya’

santap [santap] nyantap v
menempeleng

santre [santre] n santri

[sanghu] v

J

nyantrev/ menjadi santri
pasantrenn asrama
tempat santri belajar

sape [sa.pg] n sapi
pé-sapeans sapi-sapian
kerrabhan sapern karapan
sapi

sapeda [sapeda] 77 sepeda
asapedaanv bersepeda

sapo [sapd] 7 sapu
asapoanv menyapu
po-saposn alat menyapu;
sapu
po-sapo eésémpay‘sapu
diikat’ peribahasa untuk
mengumpamakan sebuah

kesetiakawanan atau
persatuan

po-sapo pegghd’
sempayya‘sapu lidi lepas
ikatannya’l anak yang

bercerai-berai karena
perpisahan / perceraian
kedua orang tuanya 2
runtuhnya persatuan

sapo’ [sapd?] n selimut
Sapo’eng bhludhru
asolam emmas  kéya,
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possa’  bi’ ghungséeng.
Selimutnya beludru
bersulam emas juga,
penuh dengan giring-
giring.

asapo’ v berselimut
nyapo’ev menyelimuti
po’-sapo’ n sesuatu yang

digunakan sebagai
selimut
sapolo [sapald] num

sepuluh

sapora [sapora] 7 maaf
asaporav meminta maaf
nyapora v memaafkan
sarana [sarana] n 1 alat;
media; 2 syarat, upaya,
dsb.

sarat [sarat] n 1 syarat
Saraddha, ba’eng kodhu
ghellem apasa lema are.
‘Syaratnya, kamu harus
bersedia berpuasa selama

lima hari’ 2 berobat
(biasanya pengobatan
alternatif) 3 pelindung
atau kemampuan

terutama kesaktian yang

diperoleh dari hal-hal
yang bersifat magis atau
barang barang klenik

asarat v 1 berobat 2
berusaha secara magis

untuk keberhasilan
sesuatu misalanya
dengan bantuan dukun
atau barang-barang
bertuah
sarbhu [sarbhul]
asarbhu/nyarbhuv

menggemburkan  tanah
pada tanaman palawija
yang masih muda dengan
mencangkul seputar
akarnya dan menyiangi
rumput yang tumbuh
disekitarnya.
sare [sare] cari
nyarévt mencari: Lakona
réng majang nyaré jhuko’
sabbhan are. ‘pekerjaan
nelayan mencari ikan
setiap hari
ré-saréanv mencari-cari
saré’at [sareat] » syariat
sareng [saran] p(T) dengan
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areng-sarengv bersama-
sama
asarengv/ bersama

asarengeév menemani
sarkaja [sarkaje] n
serikaya; Anona
squamosa
sarok [sarak]
tasarokvtertusuk duri

kecil dan potongannya
tertinggal dalam daging
saromban [saromben]
sembarang

saroneén [saronen] n alat
musik tiup khas Madura
sarong [saron] n sarung
asarong(an)v bersarung
sarpa [sarpa] pa-sarpa,
sarpaans sampah

sasat [sasat] p seperti 7a
tako’ mate, sapeé buru
sasat angen. ‘tidak takut
mati sapi lari seperti
angin’

sassa [sassa] v cuci
(pakaian, dsb.)

asassav/ mencuci
nyassavi mencuci

J

sa-sassav/ mencuci
sesuatu (tidak dijelaskan)
sassaann cucian;
(pakaian, dsb.) yang
(hendak) dicuci

satiya [satiya] adv
sekarang

satos [satds] num seratus

Satto [sattd] > Sabto
sattoans diadakan atau
terjadi setiap hari
Sabtu:pasar sattoan‘pasar
yang ada setiap hati
Sabtu’

sé [s€] pyang

sebd’ [sebe?] nyebd’ v
membelah dengan
memotong atau
memecahkan

sebbhit [sab.bhit] sobek
asebbhity tersobek
nyebbhitvt merobek;
menyobek

sebbhut [sabbhut] v/ sebut
nyebbhutvt menyebut
sebbhudhann sebutan

seda [sede] pron (R) kamu
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sedha [sedhe]v (M
meninggal dunia

seggher [sagghar] a segar;
bugar

seghi’ [seghi?] v belah
aseghi’vterbelah
nyeghi’ v membelah

sehat [sehat] a sehat

seher [seher] n sihir
nyeherv menyihir

seka’ [seka’] »n burung
elang

sekep [sekap] »n senjata
yang dibawa untuk
menjaga kemungkinan
terjadi perkelahian
asekep/nyekepv
membawa senjata
sekep bingkeng bertolak
pinggang

seket [sekat] num lima
puluh

sekkem [sakkam] 7 sekam

sekken [sakksan] a kuat;
erat (ikatan, dsb.)
masekkenvy mempererat;
memperkuat (ikatan,
pertalian, hubungan, dsb)

panyekken n
(ikatan,
hubungan, dsb)
sekken [sakken] £ senjata
sejenis keris yang tidak
berlekuk dan lebih kecil
sekkol [sakkol] n lauk yang
dibuat dari parutan
kelapa tua  digoreng
dengan bumbu

sekot [sekot] nyekoty 1
(jahit-menjahit)

penguat
pertalian,

memotong pola 2
membentuk
esekot ka aba’na

dhibi’‘dibentuk pada diri

sendiri’ diumpamakan

pada diri sendiri,

berempati, tepa selira
seksek [seksek]nyeksek

memotong dengan pisau
(ttg daging, sayur, dsb)
selbhi’ [salbhi?] 7 kuncup
tunas yang masih kecil
dan belum berdaun
nyelbhi’v bertunas
kuncup
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selen [selen] v tuang (ttg
benda cair)
nyelén v menuangkan
selep [selep] v menyerang
dari belakang saat musuh
tidak siap atau lengah
nyeléepvy menyerang dari
belakang saat musuh
tidak siap atau lengah
sella’ [salla?] a sesak
karena berjejal
la’-nyella’@ hanya bikin
sesak
sellem [sellam] nyellemv 1
menyelam 2 tenggelam

sellip  [sallip] nyellipv
menggiling
sellibhann mesin
penggiling

sello’ [sallo?] 7 cincin
asello’(an)v memakai

cincin; bercincin
sembhajang [sembbhejen] n
sembahyang
nyembhajangaghi vt
menyolati (jenasah)
sembhur [sabhur] vsembur
nyembhurv menyembur

nyembhurraghiv
menyemburkan
sembhuruk  [sambhuruk]
sembhurughana busuk
karena sudah rusak
(tentang telur)

semmen [soammen] n
semen
nyemmenv memberi
semen

semmo [seammbd] adv agak
sempak [sempak] n celana
dalam laki-laki

asempaghanvy memakai

celana dalam (laki-laki)
sempen [sempan]

nyémpenv  menyimpan,

menabung

sempennann simpana;

tabungan

sempo [seampd] nyempov
menyepuh (perhiasan)

sen [sen] n uang yang
nilainya 1/100 rupiah
atau mata uang lain

senar [senar] n sinar
asenarv bersinar
nyénarev menyinari

Halaman 200 dari 237



sendhet [sendhat] v jerat
(kaki, leher, dsb)

sendo’ [senda?] 7 sendok
asendo’v bersendok
nyendo’v menyendok
sendu’ [sandu?] n senduk
sayur

ta’ abau sendu’ ta’ abau
centong‘tidak berbau
senduk tidak berbau
centong’ yang ditujukan
untuk menyatakan tidak
berartinya persaudaraan
sengghak [senghek] ~n
sesumbar

asengghakv bersumbar
sengka [sanka] a segan;
sungkan

sengko’ [senko?] pron[R]
saya

sengkor [senkor]
nyengkorv menaruh
tangan ke belakang untuk
menyembunyikan sesuatu
(yang dipegang, dsb)
Sennén [sannen] n hari
kedua dalam
penanggalan Madura.

sennenann diadakan atau

terjadi setiap hari
Senin:Pasar
sennenan‘pasar yang

diadakan tiap hari Senin’
senneng [sonnan] 1 a
senang; gembira 2 v
mencintai
masennengv
SSO senang
nyennengngaghiv
menyenangkan
neng-sennengv
bersenang-senang

senta’ [sonta’] v menarik
dengan kuat dan tiba-
tiba

nyenta’v menyentak
senak [santak] v bentak
nyentak v membentak
sentar [santar] 7 subang
seppat [soppat] »n ikan
sepat

seppo [soppd] a[T] tua
seppo [sepp>] nyeppov
menyepuh; menuakan
emas dengan campuran
sendawa, tawas dsb

membuat
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seppur [sappur] n kereta
api

seéram [seram] v siram
aseramv [T] mandi
nyéramy menyiram

serbet [sarbet] 77 serbet
serbu [sarbu] nyerbuv
menyerbu

sereng [seren] n pertemuan
lautan dan daratan;
pantai pengghir sereng
‘tepi laut’

serrang [sarran] v serang
nyerrangv menyerang
serrep [sarrap] vserap
nyerrepv menyerap
serrop [sarrdp] nyerropv
meniup

serser [sarsar] nyerserv
mengejar; memburu

seset [seset/seset] n
capung

akadi’/mara seset la-kela
‘seperti capung cewok’ 1
membersihkan tubuh
(mandi) dengan sangat
singkat 2 melakukan

sesuatu tidak sepenuh
hati dan pikiran

sésseé  [sessg]  asessev
membuang ingus dengan
memijit salah satu
hidung; mengesang

sesse’ [sesserl] n sisik
nyessé’v membersihkan
ikan dengan membuang
sisiknya.

setan [setan] 77 setan
tan-nyetanev membujuk
atau menghasut untuk
melakukan perbuatan
yang tidak baik

settep [sattep] n ketapel
nyettep v mengetapel

settong [setton] n satu

seyam [seyem] 17 puasa
aseyam vi berpuasa

Singke’ [sinke?] n sebutan
untuk orang Cina.
Mara Singke’ kaelangan
dhacen secara harfiah
berarti ‘seperti Cina totok
kehilangan dacin’ yang
dimaksudkan untuk
menggambarkan  orang
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yang membuat keributan
karena hal kecil.

sittong [sitton] num satu

siyang [siyan] n siang
kasiyangann kesiangan
yang-siyangadvpada
siang hari

siyong [siyon] ntaring
asiyongv bertaring
siyongann ikan lele

slorot [slorot] »n  tiruan
bunyi semprotan bubuk
mercon yang tidak
meledak.

nyloroty tidak meledak
(mercon)

so’on [s2?on] % 1
menjunjung barang di
kepala 2 (T) memohon;
meminta

nyo’onvy 1 menjunjung
barang di kepala 2
memohon; meminta
panyo’ons permohonan

sobbhluk [sobbhluk]
sobbhlughan, dandang

soca [soca] 7 (T) mata.

sodd' [sode?] »n atap

serambi luar

soddhu’ [soddhu?] vtusuk

nyoddhu’ vmenusuk
tasoddhu’ v tertusuk
dhu’-soddhu’ 7 alat untuk
menusuk

sodu [sodu] ~n sendok
bubur dari sobekan daun
pisang yang dibuat
dengan melipat kedua
ujung dan langsung
dibuang sesudah dipakai

nyoduv menyendok
dengan sodu
du-soduanvy  menyedok
berkali-kali dengan

sodu lebbi korang
tajhin‘lebih sendok
kurang bubur’ orang
yang lebih banyak
mengumbar janji

daripada yang ditepati
soghi [soghi] a kaya
masoghiv memperkaya
Ango’ soghi elmo
tembhang soghi
dhunynya ‘lebih baik kaya
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ilmu daripada kaya dunia’
lebih  baik melanjutkan
sekolah daripada
mengumpulkan dunia
sojjhin [sojjhin] n tusuk
(sate dsb); alat menusuk
sokkla [sokkla] a 1 (untuk
tanaman) berbuah semua
dengan  sempurna 2
berkeagamaan
sokklat [sok.klat] a warna
coklat
sokkor [sokkor] 77 syukur
soko [soka] 7 kaki

nyoko v mengaki

nyoko ajam‘mengaki
ayam’ meski  terlihat
buruk di luar, tetapi baik
di dalam

solak [solak] nyolakv
memberi lebih banyak
dengan maksud tidak

suka atau tidak baik

solam [solam] 7 sulam
asolamv bersulam
nyolamvy menyulam
solamann sulaman; hasil
menyulam

solap [salap] a silau
somaja [somaje] n janji
yang ditentukan waktu
dan atau tempat

sombhang [sombhen]
nyombhangv
menyumbang
sombhanganv
sumbangan

sombong [sombon] a
sombong
bong-masombongv
menyombong
bong-sombonga
(biasanya didahului
penanda negatif
Jha*jangan’) terlalu
sombong

somor [sombdr] 7 sumur
somor eessee
etemba‘sumur diisi
ditimba’ meminta sesuatu
sedangkan sesuatu
tersebut sangat

dibutuhkan oleh orang
yang diminta tersebut

sompet [sompat] v/n
sumbat; sumpal;

Halaman 204 dari 237



menutup liang dengan

gabus, dsb

asompetv tersumbat
nyompety  menyumbat;
menyumpal
pet-sompet n
penyumbat; penyumpal;
benda vyang dijadikan
sumpal

sonar [sonar] 7 sinar
matahari dsb

nyonar v bersinar Pajjhar
lagghu aréna pon
nyonara. ‘Fajar pagi hari
matahari akan bersinar.’
songay [sd>.nay] 7 sungai
Songennep [sonannap] n
kabupaten paling timur
pulau Madura; Sumenep.
Songennep ta
abingker‘Sumenep tidak
berbingkai’ tidak adanya
batas bagi orang Madura
dalam gerak pencarian
penghidupan, tempat
bermukim, dan jodoh
songka’' [sonka?] nyongka’v
menyingkap; membuka

dengan menarik  dari
bagian bawah

songkel [sonkel] nyongkelv

menyelipkan senjata
dibalik pakaian untuk
berjaga-jaga, bersiap-
siap, atau untuk

pembelaan diri
ngal-mangngal nyongkel
kerrés, nangeng eétapok
ta’ alaban ‘bergagah-
gagah menyelipkan keris
tetapi ditampar tidak
melawan’ berlagak berani
sebenarnya penakut
songot [sonat] n kumis
asongot/asongodhan v
berkumis
songsang [sonsan]
nyongsangyv terbalik
songsot [sonsot] a susut
sopaja [sopaje] p supaya
sopré [sopre] nyoprev
mencari; mengharap
Sora [sora] n  bulan
Muharram
sorak [sorak] n sorak
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arak-sorakv bersorak-
sorak
asorakv bersorak

sorang, kasorang [soran,
kasoran] a sendiri
sorat [sorat] n surat

asoradhanv berkirim
surat

Sorbhaja [sorbheje] n
Surabaya

soro [sor] nyorov
menyuruh

sorot [sorot] nyorotv
mundur

manyorotv memundurkan
rot-sorodhan v saling
mundur; berebut mundur
soroy [soray]n sisir
asoroyv bersisir
nyoroyv menyisir
s0so0 [s2sd] 7 payudara

nyoso vt menyusu;
menetek
nyosoe vt menyusui

sosoansn hasil pekerjaan
menyusui taretan sosoan,
saudara  susuan atau

karena menyusu pada
satu orang

soson [sJson] susun
asosonv bersusun:asoson
tello*bersusun tiga’
nyosonv menyusun

sossa [sdssa] a susah;
sedih
nyossae v menyusahkan
kasossaan 1 n kesusahan
2 v mengalami atau
tertimpa kesusahan

sotra [sotra] »n7 sutra
asotraanv memakai
pakaian dari sutra

sowar [sowar] nono bunyi
jatuhan air (saat mandi,
dsb.)

sowara [sowara] 77 suara

asowarav bersuara
sowargha [sowarghe] n
surga

sual [su?el] n soal;
pertanyaan

nyual v menyoal;
menanyakan

sualann ujian lisan
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suwargha [suwarghe] n surga
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ta’ [ta?] adv (MT) tidak

ta’ tao abhalik cobiggha
‘cobeknya tidak pernah
berbalik (berputar)’ selalu
miskin. Perputaran cobek
sebagai perumpamaan
perputaran nasib

taat [ta’at] vtaat

tabang [taben] v kejar
nabangy 1 mengejar 2
mengejar perkara hukum,
misalnya dengan
menyuap dsb.
bang-tabangan v kejar-

kejaran
Ttabar [taber] a tawar (rasa)
bar-tabarra bira

sapakandhdngan tada’ ta’
badana ghatella ‘setawar-
tawarnya tumbuhan birah
sekandang pasti ada

gatalnya’ perdamaian
dalam pertikaian antar
keluarga pasti

menyisakan sakit hati
meski sekecil apapun

T

2tabar [taber] vtawar
matabarv menawarkan
nabarv menawar
nabaraghiv menawarkan
bar-tabaranv saling
tawar; tawar-menawar

tabbhu [tabbhu] vtabuh
nabbhuv menabuh
tabbhuann tetabuhan
(musik, dsb.)

tabbhuan ella etolong,
atangdhang ‘gamelan
sudah diangkat, menari’
pekerjaan yang terlambat
dan percuma

tabbhuk [tabbhuk] 7 bunyi
jatuh/gedebuk
tabbhughanadv berbunyi
gedebuk

tabbra’ [tabra?’] nabra’ vt
menabrak

bra’-nabra’vi menabrak-

nabrak; menabrak
kesana-kemari
ba’-tabra’anv saling
menabrak
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tabra’ans tabrakan
tabu’ [tabu?] n perut
atabu’v berperut

bu’-tabu’an suka
meminta makanan
terutama bagi seorang
guru

tabu’ karet‘perut karet’
banyak makan

tada’ [tade?] vtidak ada
matada’v menghabiskan
tada’ attas babana‘tidak
ada atas bawahnya’
memperlakukan  secara
adil

tada’ baba erena‘tidak
ada bawah irinya’
memperlakukan  secara
adil

tada’ bherras jhaghung
etana’, tada’ jhaghung
sabbhrang ekanasé’
‘tidak ada beras jagung
ditanak, tidak ada jagung
singkong dijadikan nasi’
sikap menerima rizki apa
adanya

tada’ jhur balina ‘tidak
ada pergi pulangnya’
orang yang melakukan
pekerjaan dengan tidak
bertanggung jawab
misalnya selesai atau
tidaknya tidak ada
keterangan sedangkan
orang tersebut tidak bisa
ditemui

Tada’ oreng jharuppen
eserrop dhibi’. ‘tidak ada
orang kelilipan ditiup
sendiri’ semua orang
pasti membutuhkan
pertolongan atau bantuan
orang lain

tada' omor meninggal

tae [tag] n tahi; kotoran

(manusia)

ataev/ buang air besar
tae(na) jha’ badaa oto’na
econgke’ polé‘andai saja
tahinya ada kacangnya
akan dicungkil lagi’
sangat pelit; kikir

eontalé malaté ngantep
tae‘dilambungi melati,
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melempar tahi’‘susu
dibalas air tuba’

tagher [tagher] a vyang
mengguncangkan
matagherv
mengguncangkan:
Soraggha oreng se
negghu agharugdhu’
matagher bhume.

taghi [taghi] vtagih
naghiv menagih
kataghiann ketagihan

tajhad’ [tajhe?] vtarik
najhad’ v menarik
etajhad’ eeret‘'menarik
menyeret’ sangat irit

tajhem [tajhom] a tajam
matajhemv menajamkan
tajhem mara bellat‘tajam
seperti sembilu’ sangat
tajam

tajhi [tajhi] n susuh
ekennéng tajhina
dhibi’‘terkena susuhnya
sendiri’ senjata makan
tuan

tajhin [tajhin] 7 bubur

tajhin sanapora bubur
berwarna hijau, ditaburi
gula merah, dan di beri
santan. Bubur ini
disediakan dalam
selamatan perjalanan

tajhin sappar/mera bubur
yang dimaksudkan untuk
menetralkan pengaruh
tidak baik bulan shafar.
Bubur ini terdiri atas dua
bagian, bagian pertama
bubur merah manis
(coklat gula Jawa) berisi
gumpalan tepung kenyal
yang memanjang (disebut
bai*isi’) dan bubur putih
asin yang dimasak
dengan santan berisi bai’
yang bulat lebih besar
dari bai’bubur merah

tajhin somsom bubur
tepung beras putih
dikuahi kaldu sumsum
sapi, gajih, dan daging
dibumbui merica, bawang
putih, pala, dan jahe.
Bubur ini diberikan untuk
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pemulihan tenaga sapi
setelah melahirkan,
membajak, atau sebelum
dikerap. Pemilik  sapi
makan bubur ini jika ada
sisa

tajhin sora/peddhis
bubur beras putih dengan
cincangan opor daging
sapi, pelas udang, dan
cincangan kelapa muda
yang disediakan untuk
merayakan 10 Muharram
ada juga yang disediakan
untuk kematian Husain
(cucu Nabi) dalam perang
di Karbala

tajhu [tajhu] najhuv
membuat lubang di tanah
dengan kayu lancip

kurang lebih seukuran
tangan untuk ditanami
jagung, kacang tanah dsb
pada lahan kering
jhu-tajhun alat untuk
najhu

takbir [takbir] ~n lafadh

bahasa arab ‘Allaahu

Akbar’; takbir

Takepe’ [takepe?] n bulan

kesebelas dalam
penanggalan Madura
sebagai pengganti
penyebutan bulan

Hijriyah Dzul Qa’dah.
Bulan ini disebut
takepe’‘terjepit’  karena
berada di antara dua
bulan mulia Syawal dan
Dzul Hijjah.

taker [takar] vtakar

nakerv menakar
ker-takern alat untuk
menakar

naker kakan‘menakar
makan’ menyeimbangkan
antara pendapatan dan
belanja

taker [taker] n takir, pincuk
tako’ [tako?] a takut

nako’é v menakutkan
ko’-nako’ev menakut-
nakuti
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ko’-matako’ Y 1
menakut-takuti 2 pura-
pura takut

tako’ ka matana
oreng‘takut pada mata
orang lain’ tidak berani
tampil di depan umum.
tale [tale] ~ tali

atalev bertali; terikat
ataléanv memakai tali

le-talen pengikat
perjodohan seperti cincin,
kalung, dsb
nalée v mengikat

mara talena
salebbar‘seperti tali katok
kolor - panjang

pendeknya tidak jelas’
orang yang perkataannya
berubah-ubah

nalée tabu’‘mengikat
perut’ menahan lapar

tale kangkang‘tali
kekang’

lanjhangnga talé ta’ keéra
nyapo’ ka

colo’‘sepanjang-
panjangnya tali tidak

akan mengejar mulut’
berita sensasional
biasanya merebak
dengan cepat

talé kangkang tale temba,
karéna ekakan pas
ekeba‘tali kekang tali
timba, sisa dimakan terus
dibawa’ tamu yang
membawa pulang sisa
suguhan. Ini merupakan
satu hal yang
memalukan.

talekkén [talakken] n
mengajari orang mati
menjawab pertanyaan
malaikat dalam  kubur
setelah mayat dikubur;
talkin

tales [talas] n talas; keladi
tama’ [tama?] a tamak;
loba

tamba [tamba] nambav
menambah

atambayv bertambah
ba-tamban tambahan
nambaé v menambahi
tambaans tambahan
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tambha [tambhe] n obat
atambha v/ berobat
nambhaivt mengobati
tambha ames‘obat amis’
makanan pencuci mulut
tambhana malo
mate‘obat
malu/kehilangan  harga
diri mati’ peribahasa yang
menyatakan bahwa harga
diri adalah segalanya
sehingga untuk menebus
rasa malu mati dengan
carok itu lebih baik
tambhang [tambhen] n
tambang

2tambhang(an)
[tambhenan] nongkos
kendaraan

nambhange Y
mengongkosi Seé ngajhak
sé nambhange.

tambu’ [tambu?] nambu’v

melempar
bu’-tambu’anv lempar-
lemparan
bu’-tambu’ cellot
‘lempar-lempar tanah

liat’ berangkat untuk satu
pekerjaan tetapi di jalan
mengerjakan  hal lain
yang tidak ada kaitannya

dengan pekerjaan
tersebut sehingga
ditunggu oleh orang lain

nambu’ kalaban

kembhang ébales acan
‘melempar dengan bunga

dibalas  terasi’ ‘susu
dibalas air tuba’

tambur [tambur] n
genderang

tamone [tombdng] 7 ari-ari

tamoy [tambdi] 7 tamu
matamoy v bertamu
katamoyanv 1
kedatangan tamu 2 fig.
mendapat anak bayi

tampa [tampa] v menerima
dengan satu  tangan
melebar dan telapak

tangan menengadah;
menopang

nampanév menerima
atampa cangkem

‘bertopang dagu’ 1 diam
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bermalas-malasan 2
melamun
tampan [tampan]

nampanév menyambut;
menerima

nampane (pasa) 1
vmenyambut puasa 2 n
hari pertama bulan
Ramadhan yang dimulai
sejak maghrib tanggal
satu

pan-tampan saling-
menerima dalam
pertukaran (cindera mata,
dsb.)

tampar [tampar] »n tali
tambang; tampar
atamparv bertali: atampar
mera ‘bertali warna
merah’

namparé vmemberi tali;
mengikatkan pada tali
tampar bi’ talena, lamon
entar bi’ molena‘tampar
dengan talinya, berangkat
dengan pulangnya’
ungkapan yang
menyatakan bahwa sekali

berbuat harus sampai
tuntas
tampek [tampek] nampekv
1 menolak karena
kekurangan dsb. 2 terlalu
pilah-pilih
etampekvp ditolak karena
tidak sesuai dengan

pilihan

tampo’ [tampd?] n puki;
vagina; kelamin
perempuan

tana [tana] »~ tanah

tana’ [tanar] vtanak
atana’v memasak nasi

tanang [tanan] n tangan
atanangv bertangan
ta’ tao ajhungjhung
tanang‘tidak tahu
menyembah’ tidak tahu
tata krama

tanda’ [tande?] »n tandak
(penari)

tan¢dha [tand"e] n tanda
atandhav bertanda
nandhaév menandai

tandhu [tandhu] ~ tandu

tandu’ [tandu?] 7 tanduk
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atandu’v bertanduk
nandu’v menanduk

taneé [tang] 7 tani

atanev bertani

se atané atana’‘yang
bertani menanak’ yang
berusaha akan memetik
hasil usahanya

tanen [tanan] 7 perangkap
hewan

tanéng [tanen] v membagi

sejumlah bagian yang
dibeli untuk diberikan
pada pembeli

nanéngv menyediakan
tanéyan [taneyan] n
halaman

tanéyan lanjhang pola
pemukiman keluarga
yang memanjang dari
barat ke timur.
Komposisinya terdiri atas
paling barat  sebuah
langgar dengan tempat
wudhu’ berupa sumur
dan kamar mandi sebelah
timur memanjang
berurutan rumah orang

tua dan anak-anak
perempuan. Di depan
masing rumah terdapat
dapur dengan kandang
ternak di belakangnya.
tang [tan] a milikku: tang
buku ‘buku milikku’
tangdhang [tandhen] ~n
tarian untuk laki-laki
dengan tandak vyang
dilakukan dalam remo
dan diiringi dengan
gemelan atau sandur
atangdhangv menari
dengan tandak dalam
remo

tanges [ta.nes] 7 tangis
nanges v/ menangis
nangesev menangisi
atangesanv/ bertangisan

tangghd’ [tanghe?] Y
nanggha’v  menanggap
(hiburan)
tanggha’ jha’

opae‘biarkan manggung
tapi jangan diberi upah’
anjuran untuk
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mengabaikan kabar yang
belum tentu benar
tangghiling [tongthilin] ~n
trenggiling

tangghung [tanghun] 1 a
tanggung 2 tanggung
nangghungv
menanggung

tangkep [tankap] v
tangkap

nangkep v menangkap
tangkes [tankes] v tangkis
nangkes v menangkis
panangkeéssn alat untuk
menangkis (hujan dsb.)
yang bersifat mistik

tangtang [tantan]
nangtangv menantang
atangtangan
mengucapkan atau

mengirim tantangan
tanto [tantd] a tentu; pasti
nantoaghiv menentukan
tanya [tana]v tanya
atanyav bertanya
nanyaaghivmenanyakan
tao [tad] v (R) 1 tahu:
Sengko’ ta’ tao /lamon

kodhu ka romana.Saya
tidak tahu kalau harus ke

rumahnya.?2
pernah:Samot lakar
penter, tape ta’ tao

abhajang'Samot memang
pintar, tetapi tidak
pernah sembahyang.’
mataov memperlihatkan;
memberi-tahukan
dengan memperlihatkan
o-mataov bersikap atau
bertindak seolah-olah
tahu; sok tahu
pangataoann
pengetahuan

tao dhugha keéra‘tahu
duga kira’ tahu mengukur
diri

tao nyekot ta tao
ajhai’‘bisa memotong
pola tidak bisa menjahit’
bisa menasihati tetapi
tidak bisa melaksanakan
nasihatnya

taon [taon] n tahun

tapa [tapa] atapav bertapa
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napae v melakukan tapa
untuk sesuatu: napae
ana’‘eng se nyare elmo
‘melakukan tapa untuk
anaknya yang mencari
ilmu’

patapaan Y tempat
bertapa; pertapaan

tapa’ [tapa?] »n tapak,
telapak

napa’ v sampai: T7apé
napa’ da’ finis sape sé
nomer sittong. ‘tapi yang
sampai ke finis sapi
nomor satu’

tapa’ dangdang secara
harfiah  berarti ‘tapak
burung gagak’ yang
dilambangkan kepada
simpang empat. Hal ini
berhubungan hal-hal
yang berbau klenik dan
mistis

tape [tape] p tapi; tetapi
tapok [tapok] napokwvt
menempeleng;
menampar

napok ngenjham
tanang‘menampar/mene
mpeleng meminjam

tangan’ sama dengan
‘lempar batu sembunyi
tangan’

tappor [tappdor] v memukul
dengan benda  keras
untuk  menghancurkan,
membelah, dsb

happorv memukul
dengan benda keras
etappor kelap/idm
disambar petir

tarabhas [tarabhes]
narabhas v menerabas

tarang [taran] patarangan
[ptaranan] sarang/tempat
unggas (biasanya
peliharaan)  mengerami
telur.

tarata [torata] »~ ayam
hutan

taratas [taratas] naratas v
menerabas

taré [tare] naré v menawari
tareddhep [taraddhep] v/
tertidur
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tarek [tarek] vtarik
narekv 1 menarik 2
menang arisan
tareghan adv dengan cara
ditarik

taréma [tarema] vterima
narémav menerima

tarétan [taretan] n saudara
ataretanv 1 bersaudara 2

berkerabat

satarétanans sesaudara
tarnyang [tarnan]

atarnyangry membantah

dengan mengulang-ulang

perkataan orang yang
dibantah
tarongghu [taronghu]

sungguh-sungguh
narongghuiv melakukan

dengan sungguh-
sungguh
etarongghuiv  dilakukan
dengan sungguh-
sungguh

tas [tas] n singakatan dari
attas ‘atas’ Mano’ perré
nyabd’ é tas pao. ‘burung

s

pipit hinggap di atas
pohon mangga’

tasbhi [tasbhi] »n tasbih;
rosario

tase’ [taser] n laut

taskatés [taskates] adv
ceplas-ceplos dalam
berbicara

tasmak [tasmak] »n kaca
mata

atasmaghany  memakai
kaca mata; ber-kaca mata
atasmak bhatok‘berkaca
mata batok’ tidak peduli
pada saudara, teman,
dsb. yang tidak punya
atau miskin
tataen/tatayyen
[tataen/tatayyen] a
berkarat

tatak [tatak] a penuh tekat
tebbel [tabbal] a tebal

tebbhas [tabbhas]
nebbhasv pembelian
seluruh hasil panen
sebelum dipetik  dari

pohonnya. Dalam hal ini
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pembeli yang memetik
atau memanen
tebbhasann system
pembelian dengan cara
tebbhas; tebasan;
borongan

tebbhu [tebbhu] n tebu
teddha’ [teddhe?] vinjak
neddha’v

menginjak: Neddha’
teppong ta’ alampat.
‘menginjak tepung tak
berbekas’

teddhas [taddhes] v
menetas; pecah

tegghu [tegghu] negghuv
menonton

tegghu’ [tagghu?] negghu’v
memegang
ghu’-negghu’v
memegang sesuatu
ghu’-tegghu’anv saling
berpegangan (tangan)
negghu’ dara (perempuan
yang) masih bisa hamil
karena masih mengalami
menstruasi

tekka [takka] v tercapai;
terlaksana; terpenuhi
nekkanév melaksanakan;

memenuhi
katekkan v terkabul;
tercapai
nekkané hajhad
melaksanakan keinginan
atau hajad

tekket [tokkat] n7 tekan
nekketv menekan
ket-tekkeddhanv 1

menekan-nekan 2 saling
tekan
tekkor [takkor] n tekor
tekos [tekos] n tikus
tekos katon
bunto’na‘tikus kelihatan
ekornya’ hukuman hanya
diberikan kepada orang
yang wajib
menanggungnya
tela [tela] n ketela rambat
tela’ [tela?] nela’ev melihat
ngatela’ v melihat
ekatela’ v terlihat
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telas [telas]a terlihat jelas

karena tidak ada
penghalang

tellasan [tsllasen] ~n hari
raya

Tellasan AjjhiHari Raya
Idul Adha

Tellasan Aghung hari raya
Idul Fitri

Tellasan Pétra hari raya
Idul Fitri

Tellasan Reraja/Reyaja
[reraje/reyaje] hari raya
Idul Adha

Tellasan Topa’ [topa?] n
lebaran ketupat, vyaitu
hari ketujuh setelah idul
fitri atau tanggal delapan
Syawal. Lebaran ini
dianalogikan dengan Idul
Fitri, yaitu
puasa enam hari pada
bulan Syawal

tello’ [tallo?] num tiga

tello [talld] num tiga;
perubahan bentuk tello’
ketika dilekatkan sebagai
inti frasa pada bentuk

merayakan

lain, misalnya tel/lo polo
‘tiga puluh’.

tellor [tallor] ntelur
atellorv bertelur

lor-tellorann telur-
teluran; telur mainan

nyaba’ tellor e
batton‘menaruh telur di
pinggir balai-balai’
melakukan pekerjaan sia-
sia yang hanya

merugikan diri sendiri

téma [tema] n timah

temba [tembe] n7 timba
némbav menimba

temba’ [temba?] 1 v
tembak 2 n senapan
némba’vtl menembak 2
meniru
ba’-temba’anssenapan
mainan

tembhang [tembhten] 1 v
timbang 2 p (etémbhang)
daripada
atembhangv menimbang
berat badan sendiri
neémbhangv menimbang
témbhangan timbangan
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tembhang eketteé’ jharan
‘daripada ditendang
kuda’ pasrah menerima
penghasilan yang sedikit
daripada tidak mendapat
apa-apa

Tada’ tembangan berrd’

salaja‘tidak ada
timbangan berat sebelah’
keadilan harus
menempatkan semua
orang dalam posisi
seimbang merupakan

implementasi pentingnya
rasa keadilan bagi orang
Madura

tembo’ [tembd?] n tembok;
dinding
atembo’ v berdinding

némbo’v memberi
dinding

tembus [toam.bus] a
tembus

nembusivt memastikan
temmo [toamm>d] atemmov
bertemu

nemmov menemukan
panemmon pendapat

patemmonsn pasar yang
adanya dua hari sekali

mon-temmonv  berjanji
untuk bertemu disuatu

tempat dan waktu
tertentu

nemmo angen hyaman
‘menemukan angin
nyaman’ mendapat berita
menyenangkan

nemmo  bhuta mate
‘menemukan raksasa
mati’ mendapatkan

keuntungan yang besar

ta etemmo konco’
bhungkana ‘tak
ditemukan ujung

pangkalnya’ idm (ttg
pembicaraan) tidak jelas
apa vyang disampaikan
karena tema yang
berpindah-pindah

ta’ nemmo buja e
batton‘tidak menemukan
garam di pinggir balai-
balai’ selalu salah

ta’ nemmo eéra‘tidak bisa

bergerak’; selalu salah
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témon [temdn] 7 mentimun
mara  témon amoso
dhurin ‘seperti mentimun
melawan durian’ meng-
ibaratkan lawan yang
tidak seimbang atau
sebanding

témor [te.mor] 7 timur
ngatemor agak ke timur

tempak [tempak] nempakv
menendang

tempeéléng [tampelen]
nempeléng v menampar,
menempiling

tendang [toandan] v
tendang

nendang v menendang

téndhak [tendhek] n
langkahTendhaggha
sapena sasat noro’
monyena saronen.

“Langkah sapi tersebut
seperti menyertai bunyi
saronen.”

satendhak sapeccak arti
harfiahnya ‘selangkah
sekaki’ selangkah adalah

sepupu sekaki adalah

saudara kandung yang
artinya  saudara  dan
bukan sama-sama jauh,
sama-sama dekat

teéngal [tenal] 7 (T) mata
néngalév melihat
panengaln penglihatan

tengel [tenal] a tuli
matengelv acuh, pura-
pura tidak mendengar
ngel-matengelv pura-
pura tuli
tengel montengnga‘tuli
tulang ekornya’ tidak
mau mendengar nasihat
dan selalu melawan

tenggang [tangen] n
singkong

tengghi [tenghi] a tinggi
matengghi v meninggikan
tengghi bhau ‘tinggi
bahu’ sombong

tengghu [tenghu] v/ tonton

nengghuvt menonton:
Mogha dhaddhi
sampornana ka sé
nangghda’  sareng  sée
néngghu. ‘semoga
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menjadi kesempurna-an
bagi yang menanggap
dengan yang menonton’
ghun-tengghunn
tontonan

tengka [tenka] n tingkah
atengkav bertingkah
aka-tengkav banyak
tingkah

tengka’ [tenka?] nlangkah
atengka’v melangkah

tengnga [tanna] n tengah
makatengngary membawa
atau memindah ketengah

téngngep [tennap]
néngngepv (tern)-
telungkup

tennang [tonnan] a tenang
matennangv
menenangkan
nang-tennangv tenang-
tenang

tennar [tonnar] a retak

tepes [tepes] a tipis
matepeés v menipiskan
pés-tépesv tipis-tipis

teppa’[toppal’] v 1 kena:

Batona teppa’ ka cé [ak

‘batu tersebut kena
kepala’ 2 tepat; betul;
benar: Jawabbha teppa’.
‘jawabannya tepat’
mateppa’ v membetulkan
kateppa’anv kebetulan
pa’-neppa’ev
memperingati (kematian,
kelahiran, hari jadi, dsb.)
teppong [teppon] 7 tepung
teppong bi’ ghuddhuna,
apolong pada
buddhuna‘tepung dengan
kuenya, bergabung sama
rusaknya’ bergabung
sama-sama rusaknya.
Ket. Peribahasa ini
berasal dari
pendek.

tera’ [terar?] a terang
terbhang [torbhen] n
rebana; terbang
aterbhanganv
rebana
martabhat terbhang
Pangelén ‘seperti rebana
Pangelen - Para pemain
rebana dari desa

pantun

bermain
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Pangelen selain tangan
mereka sibuk menabuh
rebana, mulut mereka
sibuk bernyanyi bersiul
atau bersorak sedangkan

kaki mereka yang
bergiring-giring sibuk
menari sehingga

menghsilkan suara musik
dan nyanyian yang padu’
mengumpamakan
beberapa pekerjaan
berbeda yang dilakukan
bersamaan dengan baik.

teret [teret] vseret; tarik
nérétv menyeret

terro [tarrd] vingin
ngaterroev
menginginkan; mencintai
pangaterros keinginan

terros [terras] adv terus
materrosv meneruskan

teta [teta] » titah

tete [tete] n titi
neéte v meniti

sasat nete obu’
salembar‘seperti  meniti
rambut selembar’ 1

melakukan pekerjaan sia-
sia yang hanya
menyebabkan celaka
sendiri 2 selalu salah dan
menerima hukuman

tete [tete] a teliti

pateté adv dengan teliti

1tetteé [tette] n benalu

2tétte [tette] nette v
menempa,; memukul
untuk memipihkan

seperti dalam pembuatan
emping, keris, dsb.
tetteans 1 landasan yang
dipukul saat menempa 2
hasil tempaan (emping)
misalnya tettean sapolo
‘hasil tempaan dari
sepuluh biji’

te-tetten  alat  untuk
menempa

to’ot [to?ot] ~ lutut

no’oty memukul atau
menyerang dengan lutut

leng-ngaleng ka
to’ot‘bersembunyi di
balik lutut’ rahasia yang
terkuak karena
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pertanyaan yang
menelisik

to’-oto’v sejenis arisan
yang digunakan oleh
blater untuk menarik
dana dari bhubuwan yang
pernah dibayarkannya
pada  anggota-anggota
remo

tobbha [tobbhe] »n tuba;
racun ikan

atobbha dhibi’ ‘bertuba
meracun diri  sendiri’
mencelakakan diri sendiri
tobi’ [tobir] nobi’v
mencubit

bi’-tobi’anv cubit-cubitan
todus [todus] a malu

toghu [toghu] tunggu
atoghuv/ menunggui
noghuivt menunggui
patoghun(makhluk halus)
penunggu

tojjhin [tojjhin] n alat tusuk
nojjhinv menusuk

toju’ [tojur] vduduk
ju’-toju’ v duduk-duduk
katoju’ann tempat duduk

matoju’ v mendudukkan

ngatojuiv menduduki
(tempat duduk)

matoju’ tandha
memberikan tanda

lamaran berupa oleh-
oleh (biasanya dilakukan
saat nyaba’ oca’ berupa
topa’ toju’)

tokang [tokan] n tukang

tokar [tokar] n
pertengkaran;
perkelahian

atokarv bertengkar;
berkelahi

atokaranv saling
bertengkar satu sama
lain/ha’ atokar
sakancaan. ‘Sesama
teman jangan  saling
bertengkar.’

nokarev mengajak
berkelahi/bertengkar
kar-tokaranv kelahi-
kelahian; permainan

perkelahian antar anak
laki-laki sin lat-siladhan
‘silat-silatan’
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tokkong [tokkon] v
buntung (tak berekor)
toko [toko] n toko

tokol [tokol] 1 v pukul 2 n
palu:Sengko’ ane di’ tokol
‘akupunya palu’

nokolv memukul
kol-tokoln alat untuk
memukul; pemukul
kol-tokolanv saling pukul
Ttoktok [toktok] noktokv
memukul barang keras
dengan barang keras
yang lain mis palu dsb;
mengetuk

2toktok[toktok] »~  lomba
adu  binatang kepala
dengan kepala

atoktokv mengadu kepala
tolak [tolak] nolak vz
menolak

tolak (bali) bolak balik
untuk satu keperluan
singkat tanpa berhenti
setelah menyelesaikan
pekerjaan tersebut

tolang [tolan] n tulang

ngangkes tolang
acalathaghan‘mengangkis

tulang berserakan’
membantu atau
menunjang kebutuhan

keluarga, kerabat, atau
orang lain sehingga
mendekatkan hubungan
tolar [tolar] nolarv menular
nolarév menulari
katolaranv ketularan
tole [tole] vtoleh
atolev menoleh
ale-tole v bertolah toleh
ta’ atole bangkong ‘tidak

menoleh pinggang’
berjalan laju tanpa
menoleh

toles [toles]tulis
nolésv menulis
nolésiv menulisi
nolésaghiv menuliskan
tolésann tulisan

tolong [tolbn] nolongv
mengangkat untuk
dipindah dan diletakkan
pada tempat

penyimpanannya
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nolongngaghiv
mengambilkan untuk
diletakkan pada tempat
penyimpannya

2tolong [tolbon]  nolong,
atolong v membantu
nolongév membantu
long-nolongev
membantu hajat
tetangga, kerabat dsb
long-tolonganv berteriak
minta tolong
pertolongann
pertolongan

long-tolong saroso’
‘bertolong-tolongan
serusuk’ bekerja sama
tolong-menolong
tomang [toman] ~ tungku
tombhak [tombhek] n
tombak
nombhak v menombak
etombhak
eosong‘ditombak
diusung’ pembunuhan
oleh anggota keluarga
sendiri

tompa’ [tompa?] v naik

nompa’ vmengendarai
pa’-tompa’ 117 tempat
naik 2 v bersetubuh

saling tindih

tompa’ans kendaraan
tompeng [tompan] n

tumpeng

Muwang tompeng,

nabang butér‘membuang
tumpeng, mengejar butir
nasi’ karena  serakah
mengejar  yang kecil
sedang yang besar yang
dimiliki hilang karenanya

tompo' [tompo?] vtumpuk

atompo’ v/ bertumpuk
nompo’ vt menumpuk
apo’-tompo’v
bertumpuk-tumpuk
po’nompo’v menumpuk-
numpuk

tompo’ann tumpukan

tona [tona] a rugi
tondhing

[tondhin]
n>[Yonding

tonding [tondin] n~ bagian

punggung pisau, celurit
dsb. yang tidak tajam
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nondingv memukul
dengan punggung pisau,

celurit, dsb

tondu’ [tondu?] nondu’v

menunduk

tongar [tonar]n tali kekang
pada sapi dan kerbau
yang dimasukkan melalui
hidung

nongarévy memberi atau
memasang tongar
Tongare [tongare] n bulan
kesepuluh dalam
penaggalan Madura
sebagai pengganti
penyebutan bulan hijriyah
Syawwal. Tongare berarti
tujuh hari yaitu hari raya
yang diperingati  hari
ketujuh Syawal setelah
puasa enam hari pada
bulan tersebut; lebaran
ketupat; kupatan

tongga’ [tonge?] n tonggak

tonggha’an [tonghefen] n

batang bambu bagian
bawah yang berbuku
pendek dan paling keras

tonggha’ ngalang ka
dunynya‘tonggak
melintang di muka bumi’
masalah yang samar-
samar tiba-tiba muncul
kepada umum

tongka’ [ton.ka?] 7 tumit

nongka’ v/ melakukan
dengan tumit

tada’ tongka’ tada’ dai
peribahasa yang arti
asalnya adalah tak peduli
tumit, tak peduli dahi
yang dimaksudkan untuk
tidak membeda-bedakan
tinggi-rendah jabatan
seseorang.

bada e tongka’ bada e
dai‘ada di tungkai ada di
dahi’ segala sesuatu ada
tempatnya sesuai kodrat

tongkeng [tonken] 7 pantat
tongko’ [tonka?] nongko’vi

1 bertengger 2 bertumpu;
berpijak
ko’-nongko’ v bertengger
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ko’-tongko’n
tempat/sesuatu untuk
berpijak, bertumpu
nongko’ bhasa ‘bertumpu
bahasa’ bertata krama
pada waktu berbicara
tongkol [tonkdl] n calon

buah pisang; tongkol
pisang

nongkolv sudah
bertongkol jhda’  kol-
nongkol jangan lalai,

lebih baik hati-hati

tongo [tongo] v kutu yang
sangat kecil berwarna
merah pada kulit ayam,
lepitan  kulit manusia,
dsb; tungu; tungau,
tengu

tongtong [tonton, tonton] n
kentongan

tonjhang [tofijhen]
nonjhangv menopang
(menahan dsb.) supaya
tidak roboh (condong
dsb.)

jhang-tonjhangn alat
atau benda yang dipakai
untuk menunjang.

tono [tond] nonov
memasak dengan
membakar
katononv terbakar;
kebakaran

topa’ [topa?] n ketupat
topa’ toju’ sejenis
ketupat yang alasnya

berbentuk segi enam
dengan atas runcing
seperti kerucut

nyaré topa’, kaelangan
teppang‘mencari ketupat,
kehilangan sewadah
sesajian’ karena serakah
mengejar  yang kecil
sedang yang besar yang
dimiliki hilang karenanya
topéng [topen] n topeng
tor [tor] pjuga
tore [tore] mari
toro’ [toro?] vikut

atoro’v patuh; taat
noro’vikut
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noro’aghiv mengikutkan;
membiarkan kehendak
noro’év mengikuti dari
belakang

ro’-noro’v 1 ikut campur
2 ikut-ikutan

noro’ bunte’ikut  di
belakang’ mengikuti
orang yang lebih tahu
(kadang-kadang tanpa
alasan)

noro’ elmona raprap ‘ikut

ilmunya rayap’
melakukan pekerjaan
yang sepertinya sangat
lambat tetapi
menghasilkan sesuatu
yang jelas dan cepat
karena dikerjakan

bersama-sama

noro’ pato ‘ikut patuh’
meniru, biasanya anak
kecil pada orang dewasa,
tanpa tahu alasannya
ro’-noro’ bhabang ‘ikut-
ikut bawang’ ikut
mengerjakan suatu
pekerjaan tetapi tidak

diperhitungkan, seperti
anak kecil vyang ikut
belajar pekerjaan orang
dewasa dsb.

toron [toron] v 1 turun Dari

Sorbhaja, ali toron e
Tangkel. ‘dari Surabaya,
ali turun di Tangkel’ 2
mudik dari Jawa Hasan
bhuru toron dari
Sorbhaja. ‘hasan baru
mudik dari surabaya’
toronann keturunan toron
tana selamatan untuk
anak yang baru pertama
menginjak tanah sejak
dilahirkan

torot [torot] vbiar

norodhi/norotev
menuruti kehendak
katorodhaniterpenuhi

toto [tOtd] vtumbuk

notov menumbuk
to-totos alat penumbuk
to-totoan Y sedang
menumbuk sst

totta’ [tottar] vtuang

notta’ v menuang
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notta’aghiv menuangkan
towa [towa] a tua

matowa v menuakan;
mengawinkan agar
menjadi orang tua:
matowa ana’
mengawinkan

wa-matowav bersikap

atau bertindak seolah-
olah sudah tua

wa-towa kalanceng, sajan
towa sajan kenceng ‘tua-
tua kalanceng, makin tua
makin bersemangat’ 1

semakin tua semakin

bersemangat kerja 2

semakin tua semakin
suka kawin
towat [towat] atowatv
berteriak

wat-towadhanv
berteriak-teriak

trakat [trakat] » tirakat
atrakatv bertirakat

tremtem [tramtam] a
tenteram

tuwa’ [tuwa?] 7 tuak
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ustad [ustat]” guru agama;
ustad

uwan
menggembala

uway [uway] 7 uap
auway v menguap;
membuka mulut dengan

[uwan] nguwanv

U

lebar dan mengeluarkan
udara karena mengantuk,
dsb.
auwayanyv
berkali-kali
uwes [uwes] adv sudah

menguap
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wajib [wejip] vwajib; harus
awajibaghiv mewajibkan
kawajibhan n kewajiban
walli [welli] n orang suci;
wali

wang-ghuwang
[wenghuwen] n kumbang

wangwung/tahi
mara wang-ghuwang
nemmo tae‘seperti

kumbang wangwung/tahi

we-rowe

menemukan tahi’
memperebutkan sesuatu
yang tidak  berharga
karena terpengaruh
ketamakan

wawancara [wawancara] »n

wawancara
[werowe] n
tonggeret

wortel [wortal] 7 wortel
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Y

yaken [yeken] vyakin yatim [yatim] n yatim
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/

Zabur [zebur] n kitab zamzam [semsem] »n air
Zabur zamzam
zakat [sekat] n zakat
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